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DI GEMBIRA LOKA Z00

Oleh
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NIM 10102241013

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Pelaksanaan
pendampingan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo (2) Faktor
penghambat dan pendukung pelaksanan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah manager marketing, staff marketing, dan pemandu
kegiatan. Pengumpulan data dikumpulkan dengan metode pengamatan (observasi,
wawancara, dan dokumentasi). Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Pendampingan pembelajaran luar
sekolah berbasis wisata pada anak SD di Gembira Loka Zoo dilaksanakan melalui
tiga tahap yaitu: a) perencanaan meliputi persiapan materi, alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran luar sekolah b) pelaksanaan meliputi
pemandu berbagi tugas dalam menyiapkan alat dan bahan, pemandu melakukan
penyambutan dan menjalin keakraban dengan peserta kegiatan pembelajaran luar
sekolah, kegiatan bina suasana dilakukan oleh pemandu dan peserta kegiatan dengan
mengajak peserta kegiatan berada di area yang lapang, kegiatan pojok kreatif yang
berhubungan dengan pendidikan dan wisata, hasil karya diberikan ke peserta kegiatan
pembelajaran dan selanjutnya tour the zoo didampingi pemandu, c) evaluasi yang
dilakukan pemandu pada saat kegiatan pembelajaran luar sekolah selesai dengan
metode recalling. 2) faktor pendukung dalam kegiatan pembelajaran luar sekolah
yaitu a) alat dan bahan kegiatan disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak; b)
kerjasama yang baik antara Gembira Loka Zoo dan pemandu, sedangkan faktor
penghambatnya yaitu a) alat dan bahan yang belum mencukupi jumlah peserta, b)
kurangnya SDM pemandu jika peserta kegiatan bertambah banyak c) adanya peserta
yang susah dikendalikan

Kata kunci : pembelajaran luar sekolah, berbasis wisata, Gembira Loka Zoo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini banyak sekali cara untuk menyelenggarakan pendidikan baik
itu melalui pendidikan formal, informal maupun non formal. Penyampaian
pengetahuan dalam proses pembelajaran yang kurang tepat akan berdampak
pada kegiatan pembelajaran yang ditempuh oleh para peserta didik di kelas.
Banyak dari mereka yang jenuh dengan kegiatan yang hanya berada di dalam
suatu ruangan maupun kelas yang telah disediakan oleh pemerintah maupun
pihak pengelola pendidikan. Proses kegiatan pembelajaran yang tidak inovatif
akan menimbulkan rasa jenuh yang dirasakan oleh siswa. Hal ini akan
mengakibatkan tertekannya siswa dalam mengikuti proses pendidikan dan
menghambat penyampaian ilmu pengetahuan pendidikan. Berdasarkan
permasalahan di atas maka dapat diterapkan kegiatan pembelajaran luar kelas
yang akan menambah pengalaman baru dan menambah pengetahuan anak.

Melalui kegiatan yang berbeda akan menambah kreatifitas anak dalam
mengembangkan pola pikirnya. Melalui kegiatan outing class diharapkan anak
mampu mengembangkan daya kreatifitasnya secara optimal dan memperoleh
pengalaman baru. Pola pikir yang terasah dapat melatih peserta didik untuk
peka terhadap lingkungan sekitar.

Penyelenggaraan pendidikan yang hanya dilakukan di dalam kelas oleh

pendidik dapat menimbulkan kejenuhan pada anak. Mereka menginginkan



adanya hal baru yang dapat mengembangkan daya kreatifnya dan aktivitas
gerak aktif yang mampu meningkatkan perkembangan tubuh menjadi optimal.

Outing class merupakan salah satu program yang di dalamnya terdapat
kegiatan keterampilan dan permainan edukatif yang dapat diterapkan di
kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan ini diharapkan kejenuhan yang ada di
dalam kelas akan hilang dan memotivasi siswa untuk lebih giat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Tidak adanya minat terhadap suatu mata
pelajaran menjadi pangkal penyebab kenapa anak didik tidak bergeming untuk
mencatat apa yang telah disampaikan oleh guru. ltulah sebagai pertanda
bahwa anak didik tidak mempunyai motivasi untuk belajar (Djamarah, 2002:
122).

Kegiatan pembelajaran luar kelas banyak dilaksanakan untuk
mengembangkan kreatifitas anak. Kegiatan pembelajaran luar kelas bertujuan
untuk mengembangkan jiwa sosial anak dikarenakan kegiatan ini dilakukan
secara bersama-sama dan dapat digunakan siswa untuk menghilangkan
kejenuhan. Banyaknya aktifitas yang dilakukan oleh siswa sangat
memungkinkan siswa mengalami kejenuhan di sekolah. Melalui program
outing class ini ternyata dapat menyalurkan kejenuhan siswa kepada hal-hal
positif dan memberi semangat baru. Outing class juga mampu melatih anak
untuk bisa memecahkan masalah yang dihadapinya. Menurut Moechlchatoen
(2004: 36) :

“Masalah yang dihadapi oleh anak sehari-hari dapat bersifat masalah

emosional, sosial maupun intelektual. Anak dapat menggunakan

kegiatan bermain sebagai sarana untuk memecahkan persoalan
intelektualnya.dengan bermain anak dapat menyalurkan rasa ingin
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tahunya seperti bagaimana memasak air, mengapa pohon layu bila tidak
diberi air, mengapa es mencair.”

Kegiatan pendidikan yang hanya dilakukan di dalam kelas seakan
memberikan kejenuhan pada diri anak. Hal ini akan mendorong
diselenggarakannya program outing class sehingga akan menambah
pengetahuan dan pengalaman baru di pendidikan non formal. Keberadaan
kegiatan outing class pada saat ini sudah menjadi kegiatan rutin dari berbagai
lembaga baik itu dalam lingkup formal, informal maupun non formal.
Pengenalan kegiatan pembelajaran luar sekolah yang dilakukan di lingkup
sekolah maupun di lingkungan sekitar dapat dikenal oleh banyak orang tua,
sehingga mereka akan memilih pembelajaran ini sebagai pembelajaran
tambahan yang efektif dan mampu meningkatkan daya kreatifitas anak. Hal ini
dilakukan karena masih banyak para guru dan orang tua yang belum mengenal
istilah outing class.

Salah satu kegiatan outing class yang dilaksanakan oleh Gembira Loka
Zoo adalah kerja sama dengan Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas llmu
Pendidikan UNY. Dalam kegiatan ini beberapa mahasiswa Pendidikan Luar
Sekolah bertugas sebagai pemandu kegiatan dan memberikan berbagai jenis
keterampilan untuk menambah ilmu pengetahuan. Masih kurangnya
kemampuan yang dimiliki pemandu dalam penyampaian materi menyebabkan
kurangnya perhatian dari siswa. Hal ini perlu dilaksanakan pelatihan
peningkatan kemampuan bagi pemandu maupun pengelola.

Adanya masalah yang dihadapi oleh pihak Gembira Loka Zoo adalah

kurangnya kebutuhan kepemanduan pembelajaran luar sekolah dan kurangnya
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materi yang dimiliki dalam dalam kegiatan outing class. Salah satu fungsi dari
Gembira Loka Zoo adalah fungsi dalam bidang pendidikan. Penerapan fungsi
ini bertujuan untuk memberikan berbagai pengetahuan yang ada dalam
pendidikan, sehingga perlu adanya tenaga pendamping yang bergerak dalam
bidang pendidikan. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan berupa kegiatan
pembelajaran luar sekolah. Saat ini Gembira Loka Zoo mengutamakan fungsi
konservasi dan penyampaian informasi flora dan fauna. Berdasarkan
permasalahan tersebut pihak Gembira Loka Zoo menerapkan kegiatan edukasi
yang masih berhubungan dengan kebun binatang.

Kegiatan outing class ini tidak hanya ditujukan bagi peserta yang
mengikuti kegiatan, namun pihak penyelenggara dapat mengambil manfaat.
Melalui kegiatan ini dapat diperoleh manfaat yaitu memudahkan mahasiswa
maupun alumni Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Yogyakarta
dalam menambah kemampuan untuk lebih dekat secara psikologis terhadap
peserta, sehingga dengan kedekatan ini anak akan lebih mudah dalam
menangkap dan memahami ilmu pengetahuan yang akan disampaikan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan berusaha mendapat
gambaran lebih jelas mengenai kegiatan “Pendampingan Pembelajaran
Luar Sekolah Berbasis Wisata di Gembira Loka Z0o”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adanya beberapa

permasalahan yang timbul. Permasalahan tersebut dapat diindentifikasikan

sebagai berikut:



1. Banyak siswa yang jenuh karena pembelajaran hanya berada di sekolah
saja

2. Di dalam pelaksanaan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo masih kurang adanya perencanaan yang matang.

3. Masih banyak pihak sekolah yang hanya menganggap outing class
merupakan kegiatan yang hanya membuang waktu saja.

4. Banyak pihak yang masih belum mengetahui kegiatan outing class yang
telah ada.

5. Masih banyak pendidik yang belum memanfaatkan kegiatan outing class
dalam dunia pendidikan.

6. Masih kurangnya materi outing class pada pelaksanaan pembelajaran luar
sekolah di Gembira Loka Zoo.

7. Pendampingan yang dilakukan oleh Gembira Loka Zoo masih belum
optimal.

8. Masih kurangnya sarana dan prasarana yang dimiliki Gembira Loka Zoo
untuk mendukung kegiatan outing class.

. Batasan Masalah

Mengingat adanya beberapa masalah yang ditemukan di penelitian ini
dan agar lebih terfokus maka penelitian ini dibatasi pada “Penerapan
pendampingan pembelajaran outing class pada peserta didik berbasis wisata di

Gembira Loka Zoo”.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah di atas, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pendampingan
pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini
bertujuan untuk :
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo.
2. Mengetahui  faktor penghambat dan  pendukung pelaksanaan
pendampingan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian memaparkan kegunaan hasil penelitian yang dicapai.
Berikut ini manfaat yang dapat diambil dari penelitian yang dilaksanakan :
1. Manfaat Praktis
a. Bagi penyelenggara outing class, hasil penelitian ini untuk bahan
evaluasi bagi penyelenggara dalam menyelenggarakan kegiatan outing
class dan untuk memotivasi penyelenggara dalam meningkatkan

kegiatan berupa inovasi maupun pengemasan kegiatan



b. Bagi peserta dan pendidik, kegiatan outing class ini dapat membangun
kepribadian yang terampil dalam berbagai hal dan mampu
menyelesaikan masalah secara bersama.

2. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam menyusun
penelitian atau karya ilmiah mengenai kegiatan outing class di tempat lain.

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan

pengalaman dalam menyusun penelitian atau karya ilmiah sehingga dapat

diperoleh manfaat yang telah diambil dari kegiatan penelitian.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kajian Tentang Wisata Belajar
a. Pengertian Wisata Belajar

Wisata dapat digunakan sebagai sarana refreshing yang
bertujuan untuk memperkenalkan kepada anak tentang lingkungan
sekitar dan pengetahuan-pengetahuan yang ada di tempat wisata
tersebut. Banyak istilah yang digunakan, akan tetapi memiliki
pengertian yang sama, seperti karyawisata, study-tour, dan lain
sebagainya.

Menurut Husamah (2013: 53), pembelajaran melalui wisata
belajar merupakan sebuah proses pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa dengan kegiatan mempelajari sumber belajar yang ada di luar
kelas, dengan maksud agar siswa memiliki wawasan yang luas tentang
bahan ajar yang dipelajari di dalam kelas.

Berdasarkan pendapat di atas, siswa akan lebih mampu
mengembangkan daya pikirnya. Siswa akan lebih memahami bahan
ajar apa saja yang akan mereka gunakan. Kegiatan pembelajaran di
luar kelas membuat siswa akan merasa senang dan tidak merasa jenuh.
Hal ini akan memudahkan pendidik untuk memberikan pengetahuan

tentang apa yang akan disampaikan secara optimal.



Menurut Moeslichatoen (2007: 21), wisata belajar merupakan
salah satu metode yang melaksanakan kegiatan pengajaran dengan
dunia luar secara langsung yang mendorong anak untuk memperoleh
kesan yang sesuai dengan apa yang diamati.

Menurut uraian di atas, dengan adanya Kkegiatan yang
berhubungan dengan dunia luar atau lingkungan sekitar dapat
memberikan pemahaman yang mendalam terhadap materi yang
disampaikan. Melalui kegiatan yang menyenangkan maka siswa dapat
menyerap pengetahuan dengan baik dan mampu mengingat apa yang
sudah disampaikan.

Menurut Isjoni dalam Muchsin (2013: 3), wisata belajar
merupakan cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa
ke suatu tempat atau objek di luar sekolah seperti meninjau pabrik
sepatu, bengkel mobil, peternakan, perkebunan, dan museum.
Berdasarkan penjelasan tersebut pembelajaran yang dilaksanakan
dengan mengunjungi tempat-tempat yang memiliki banyak
pengetahuan baru dapat memberikan manfaat yang besar bagi siswa.
Siswa akan lebih memahami dan mengingat apa yang sudah mereka
lakukan karena siswa menemui hal yang baru dan mengikuti kegiatan
secara langsung sehingga siswa lebih berkesan dan mampu mengingat
ilmu yang sudah didapat sebelumnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat

disimpulkan bahwa kegiatan tersebut akan mendorong siswa untuk



berpikir kreatif. Kegiatan ini jJuga mampu meningkatkan potensi siswa

ketika berhadapan langsung dengan kehidupan yang nyata sehingga

siswa akan lebih siap dalam menghadapi masalah dalam kegiatan

belajar di dalam kelas.

. Tujuan Wisata Belajar

Menurut Supriatna dalam Humasah (2013: 54), tujuan dari

wisata belajar sebagai berikut:

1)

2)

3)

Agar siswa dapat membandingkan apa yang mereka pelajari di
dalam kelas secara teoritis dengan keadaan nyata di lapangan atau
membandingkan antara teori dengan praktek penggunaannya.
Siswa diharapkan mampu berpikir kreatif yang tidak hanya
diperoleh dari dalam kelas, akan tetapi mereka dapat diperoleh
dari luar kelas.

Untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam belajar. Apabila
siswa mengalami kejenuhan, maka penerimaan atau pemahaman
materi yang diberikan oleh guru tidak dapat terpahami secara
optimal. Mereka akan merasa enggan untuk melakukan kegiatan
belajar dan menganggap belajar itu suatu kegiatan yang
membosankan.

Sebagai rekreasi belajar. Hal ini bermaksud agar dalam kegiatan
belajar ada variasi kegiatan yang mendorong siswa untuk lebih

giat lagi dalam megikuti kegiatan proses belajat mengajar.
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C.

Surakhmad dalam Suryaningsih (2012: 82), mengatakan
bahwa karyawisata atau perjalanan wisata dalam rangka belajar
adalah bentuk pengalaman yang tidak pernah dapat diabaikan begitu
saja, karena karyawisata sesungguhnya memberikan kesempatan
pengalaman kongkret secara terpimpin. Melalui kegiatan karya
wisata dapat memberikan pengalaman yang dapat dipahami dan
diingat oleh siswa di masa mendatang. Mereka akan memiliki
pengalaman yang mengesankan dan dapat disampaikan kembali ke
generasi penerusnya.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas melalui kegiatan ini
diharapkan siswa akan lebih optimal dalam memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik. Siswa akan didorong untuk berpikir
kreatif, sehingga mampu memecahkan masalah yang sedang
dihadapinya. Melalui adanya kegiatan ini siswa akan lebih giat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dan mengurangi kejenuhan siswa
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima secara optimal.
Kelebihan Dan Kekurangan Wisata Belajar

Menurut Husamah (2013: 54), kelebihan yang diperoleh
melalui wisata belajar adalah:

1) Siswa memperoleh pengalaman secara langsung sehingga dalam
kegiatan belajar mengajar dapat bermakna.
2) Membangkitkan minat siswa untuk menyelidiki dan mempelajari

sesuatu
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3) Menciptakan kepribadian yang komplit bagi guru dan siswa,
mengintegrasikan pengajaran di kelas dengan kehidupan nyata
(realita di masyarakat)

4) Memperbanyak pengetahuan yang diperoleh siswa baik di dalam
maupun di luar kelas

5) Memberikan kesenangan siswa terhadap alam sekitarnya

Menurut Husamah (2013:55), kekurangan dari kegiatan
belajar melalui kegiatan wisata atau wisata belajar adalah:

1) Persiapan dilakukan relatif lama dan cukup matang

2) Memerlukan biaya dan sarana yang relatif tinggi

3) Jika ada persiapan yang kurang matang akan mengganggu hasil
dari kegiatan

4) Memiliki resiko yang tinggi karena siswa berada di lingkungan
luar dengan jumlah siswa yang banyak.

. Kajian Wisata Belajar di Kebun Binatang

Menurut Moeslichatoen (2007:72), bila anak dibawa kebun
binatang, maka anak akan memperoleh pemahaman penuh tentang
bermacam kehidupan fauna yang ada di tempat tersebut, dapat
menciptakan sikap mencintai binatang. Timbulnya keinginan untuk
membersihkan kandang, memberi makan dan menyayangi binatang
piaraan di rumah masing-masing.

Pringle dalam Lai (2012: 91), menjelaskan bahwa mengajar

kegiatan di kebun binatang memungkinkan anak-anak untuk
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mengembangkan pengetahuan tentang hewan dan kesadaran
lingkungan dalam lingkungan yang aman untuk mendorong
pengembangan keterampilan sosial. Salah satu kegiatan yang dapat
dilaksanakan di kebun binatang tidak hanya wisata rekreasi tetapi juga
terdapat wisata yang di dalamnya terdapat kegiatan belajar. Anak akan
didorong untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam menggali segala
pengetahuan yang ada di lingkungan sekitarnya.

Salah satu metode wisata belajar yang dilakukan dalam
kegiatan ini adalah outing class. Dalam kegiatan ini anak akan
mengikuti pembelajaran yang berbeda dari kegiatan di dalam sekolah.
Anak tidak akan merasa cepat jenuh karena berada di lingkungan yang
tidak biasanya. Kejenuhan siswa akan terminimalisir karena adanya
hal baru yang sedang diikuti oleh siswa.

Menurut Kisiel dalam Lai (2012: 91),

“Argued that most teachers struggle with finding a way to

connect that learning with their classroom curriculum. Some

strategies have been used by teachers and science educators to

help learners' learning at zoos, but much more efforts should
be done for the teaching and learning at zoos.

Uraian pendapat di atas menjelaskan bahwa kebanyakan guru
setuju bahwa kunjungan lapangan adalah pengalaman pendidikan
penting bagi siswa mereka, banyak usaha untuk menhubungkan
kegiatan yang ada dengan kurikulum kelas mereka, oleh karena itu

upaya pembelajaran lebih banyak dilakukan di kebun binatang.
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Penggunaan metode pengajaran pendidikan yang berhubungan
langsung dengan lingkungan sekitar akan meningkatkan daya
kreatifitas anak. Hal ini akan berdampak pada proses belajar mengajar
dan kemampuan anak dalam menyerap pengetahuan yang
disampaikan oleh pendidiknya. Selama ini metode yang sering
digunakan adalah metode diskusi, ceramah , problem solving. Semua
metode-metode tersebut dilaksanakan di dalam kelas, sehingga peserta
didik akan mengalami kejenuhan yang dapat menghambat proses
pemahaman materi yang diberikan oleh pendidiknya. Pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi yang berupa gambar , slide-show, dan
proyektor LCD belum mampu memberikan manfaat yang diharapkan.

Surakhmad dalam Suryaningsih (2012: 5), menuliskan bahwa
perjalanan wisata dalam rangka belajar merupakan bentuk
pengalaman yang tidak pernah dapat diabaikan begitu saja, karena
karyawisata sesungguhnya memberikan kesempatan pengalaman
kongkret secara terpimpin.

Kegiatan ini dapat mengoptimalisasi penyampaian materi
pembelajaran oleh pendidik kepada siswanya. Siswa akan lebih
memaknai apa yang dipelajari melalui kegiatan secara langsung
dibanding dengan hanya mendengar dan melihat. Karena dengan
mendengar dan melihat akan cepat dilupakan dan hanya ingat saja

tanpa memaknai apa yang ada. Lingkungan sekitar akan mendorong
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siswa untuk aktif dan berpikir kreatif karena siswa diajak berinteraksi
langsung dengan apa yang dipelajari.

Menurut Triyono, (2013: 15), dengan mengajak siswa ke luar
kelas menuju tempat tertentu dengan tujuan untuk menyelidiki dan
mempelajari hal tertentu disertai pembuatan laporan dan karyawisata
tidak harus mengambil tempat yang jauh, waktu yang lama dan biaya
besar. Siswa akan lebih tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan
di luar kelas. Kebun binatang merupakan salah satu contoh tempat
kegiatan bermain sekaligus di dalamnya terdapat kegiatan belajar yang
sangat efektif. Apabila dasar pembelajaran baik maka pada kelas
berikutnya akan baik pula sehingga akan mendorong siswa untuk
berprestasi.

Kegiatan bermain dan belajar di kebun binatang dapat
mengembangkan aspek kognitif. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan
bermain anak perlu berpikir dan fokus pada apa yang sedang
dilakukan sehingga melalui kegiatan bermain diselipkan pengetahuan
yang dapat memperkaya ilmu siswa. Melalui kegiatan wisata belajar
dikebun binatang yang merupakan aktivitas bebas dari penilaian maka
anak dapat menyalurkan emosi yang sudah lama terpendam dan
meluapkan rasa tertekan atau rasa gembira, sehingga anak mampu
menghilangkan rasa jenuh yang sebelumnya dialami di dalam kelas.

Kejenuhan yang dialami siswa akan menghambat proses penyampaian
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materi karena anak merasa tertekan dan acuh tak acuh terhadap apa
yang disampaikan oleh pendidik.

Menurut pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa wisata
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di dalam
kegiatan tersebut disisipkan penyampaian pengetahuan kepada peserta
didik yang mengikuti kegiatan. Kegiatan wisata belajar tidak hanya
dilakukan dalam rangka bersenang-senang akan tetapi kegiatan ini
juga disisipkan aspek pengetahuan agar peserta didik terkesan dalam

mengikuti kegiatan.

2. Kajian Pembelajaran Luar Sekolah
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran mampu mendorong siswa untuk
mengembangkan pola pikirnya. Konsep pembelajaran menurut Corey
(Syaiful Sagala, 2011: 61) adalah suatu proses dimana lingkungan
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan salah satu peran penting dalam pendidikan.

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang dapat
merangsang pola berpikir anak dan ini sangat bergantung dari
penyampaian materi yang dilakukan oleh pendidik maupun tutor.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang disusun
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untuk memudahkan siswa dalam mempelajarai pengetahuan maupun
hal baru yang baru saja di terima oleh siswa.

Melalui kegiatan pembelajaran pendidik maupun tutor
diharuskan mampu mengetahui potensi dasar yang dimiliki oleh
peserta didiknya seperti kemampuan dasar, latar belakang, motivasi
dan lain sebagainya. Seorang guru harus mampu mengetahui
karakteristik peserta didiknya agar bahan dan materi yang disampaikan
sesuai dengan kondisi dan karakteristik peserta didiknya.

. Tujuan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang berlangsung akan menciptakan
interaksi antara peserta didik yang diberikan pembelajaran dengan
lingkungan belajarnya yang didalamnya terdapat guru , teman sebaya,
tutor, maupun yang lainnya. Sumiati dan Asra (2009: 3),
mengelompokkan komponen-komponen pembelajaran dalam tiga
kategori utama, yaitu: guru, isi atau materi pembelajaran, dan siswa.
Kegiatan yang dilakukan oleh ketiga komponen tersebut menimbulkan
situasi pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan yang
telah di tetapkan sebelumnya.

Tujuan pembelajaran merupakan hal-hal saja yang harus
dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih giat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut H. Daryanto (2005: 58),

tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan,
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kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa
sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur.

Kegiatan pembelajaran harus memberikan kesan yang baik bagi
yang memberikan kegiatan pembelajaran maupun yang belajar. Peran
pendidik yang menyampaikan materi bahan pembelajaran sangat
penting karena melalui penyampaian yang menarik dan berbeda
dengan yang lain membuat peserta didik lebih mampu memahami dan
mengingatmateri yang diberikan oleh pendidik.

Kegiatan pembelajaran harus memiliki rumusan yang berguna
untuk memudahkan siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Menurut Wina (2008: 86) tujuan pembelajaran
merupakan kemampuan (kompetensi) atau ketrampilan yang
diharapkan dapat dimiliki oleh tiap siswa setelah mereka melakukan
proses pembelajaran tertentu. Tujuan pembelajaran memang perlu
dirumuskan dengan jelas, karena perumusan tujuan yang jelas dapat
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran
itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran adalah untuk memudahkan siswa dalam memperoleh
ilmu pengetahuan baru melalui rumusan yang terperinci. Hasil dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat diukur dan

diamati melalui tingkah laku. Tujuan pembelajaran juga dapat

18



digunakan untuk mengetahui keberhasilan peserta didiknya melalui
proses kegiatan pembelajaran.
Media Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran yang menarik akan menambah kesan
positif dari peserta didiknya. Kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas akan menciptakan suasana jenuh sehingga
materi yang diberikan oleh guru tidak optimal. Susilana dan Cepi
Riyana (2009: 179) mengklasifikasikan penggunaan media
berdasarkan tempat penggunaannya, yaitu:
1) Penggunaan Media Kelas
Pada teknik ini media dimanfaatkan untuk menunjang
tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan dengan
proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam merencanakan
pemanfaatan media tersebut guru harus melihat tujuan yang akan
dicapai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan
tersebut, serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk
mencapai tujuan tersebut.
2) Penggunaan Media di Luar Kelas
Media tidak secara langsung dikendalikan oleh guru,
namun digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi guru atau
melalui pengontrolan oleh orang tua siswa. Dalam penggunaan
media di luar kelas peserta didik dihadapkan oleh suatu masalah

dan harus mampu menyelesaikan masalah itu dengan didampingi
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pendidik yang dilakukan di lingkungan luar yang memungkinan
terjadinya proses pembelajaran yang nyaman.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat yang penting untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang diikuti oleh peserta didik. Pendidik dalam kegiatan
ini  juga ikut berperan penting untuk menciptakan kegiatan
pembelajaran yang menarik, baik itu di dalam kelas maupun di luar
kelas.

. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah

Menurut Undang-undang No 2 tahun 1989 tentang sistem
pendidikan nasional telah menetapkan bahwa Pendidikan Luar Sekolah
merupakan salah satu diantara dua jalur pendidikan yang
mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu Pendidikan Luar Sekolah
memberikan beberapa ketrampilan yang dapat membantu masyarakat
yang tidak berdaya untuk menciptakan pekerjaan tanpa bergantung
kepada orang lain.

Menurut Hamojoyo dalam Kamil (2011: 14), pendidikan non
formal merupakan usaha yang terorganisir secara sistematis dan
berkelanjutan di luar sistem formal, melalui hubungan sosila yang
dugunakan untuk membimbing individu, kelompok maupun
masyarakat agar memiliki cita-cita yang berguna unutk meningkatkan
taraf hidupnya di segala bidang untuk mewujudkan kesejahteraan

sosial.
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Menurut Sihombing (2001: 1) sebelum pendidikan yang
bernama sekolah ada, Pendidikan Luar Sekolah sudah ada. Hal ini
ditandai dengan upaya pewarisan pengetahuan/ilmu, hal-hal yang
termasuk dalam kegiataan agama, dan berbagai nilai kehidupan yang
diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya yang dilakukan melalui
kegiatan tidak formal disebut juga Pendidikan Luar Sekolah.

Menurut definisi yang disampaikan di atas secara garis besar
pendidikan non formal dalam penyelenggaraannya harus melalui
kegiatan perencanaan yang matang melalui berbagai aspek yang tidak
dapat di pisahkan dari kegiatan non formal. Sehingga kegiatan proses
belajar berjalan dengan baik .

Masih banyak yang menganggap Pendidikan Luar Sekolah
merupakan pendidikan yang tidak terlalu penting karena sekarang
sudah ada pendidikan yang dianggap lebih berharga. Pendidikan luar
sekolah lebih fokus kepada masyarakat secara langsung . Biasanya
masyarakat yang tidak berdaya dan memerlukan perhatian pemerintah
untu mampu memberdayakan dirinya sendiri maupun masyarakat yang
ada di sekitarnya.

. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah
Menurut Peraturan Pemerintah No 73/1991 dalam Sihombing

(2001:4), tujuan dari Pendidikan Luar Sekolah adalah
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1) Melayani warga belajar agar dapat berkembang dalam segala
bidang untuk meningkatkan taraf kehidupannya dan dapat
berguna bagi masyarakat sekitarnya

2) Membimbing masyarakat agar mempunyai pengerahuan/ilmu,
ketrampulan dan mental yang dapat digunakan untuk
mengembangkan diri untuk menghasilkan pendapatan untuk
melanjutkan kehidupan atau pendidikan yang lebih tinggi.

3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak di peroleh
dari kegiatan di sekolah formal.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari pendidikan luar sekolah adalah mampu memberikan
pelayanan pada warga belajar sehingga mampu memiliki ketrampilan
dan mental yang dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan taraf
hidupnya.

Pengertian Pembelajaran Luar Sekolah

Berdasarkan uraian dari pengertian di atas maka pembelajaran
luar sekolah adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang dilakukan
di luar kelas dan menggunakan media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mendukung terjadi proses pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran luar sekolah ini di dalamnya terdapat kegiatan yang
bersifat non formal namun masih berhubungan dengan kegiatan
formal. Melalui kegiatan pembelajaran luar sekolah proses kegiatan

pembelajaran akan lebih menyenangkan. Siswa akan lebih mampu
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memahami secara mendalam melalui objek yang ditemui di
lingkungan luar sekolah karena di dalam kelas media dan alat terbatas.

Melalui kegiatan pembelajaran luar sekolah siswa dilatih agar
mampu berfikir kreatif dan bijak dalam menyelesaikan tugas yang
dihadapi. Kegiatan pembelajaran ini dapat memberikan kesan
tersendiri bagi siswa yang berada di dalamnya dan diharapkan mampu
memahami dan mengingat materi ilmu yang diberikan oleh guru
maupun tutor.

Kegiatan pembelajaran luar sekolah dapat memanfaatkan
sumber belajar yang berada di lingkungan sekitar antara lain
persawahan, kebun binatang, tempat bersejarah dll. Dalam hal ini
peniliti lebih memfokuskan kegiatan pembelajaran luar sekolah yang
dilaksanakan di kebun binatang. Kegiatan yang dilakukan di kebun
binatang meliputi kegiatan pojok kreatif, outbond dan mengenal satwa
lebih dekat.

Kajian Tentang Outing Class

Outing class merupakan salah jenis kegiatan yang dilaksanakan
di luar kelas. Kegiatan yang dilakukan berupa permainan edukasi,
outbond maupun pengenalan alam sekitar. Outing class juga biasa
disebut pendidikan luar kelas atau outdoor learning. Menurut
Komarudin dalam Husamah (2013:19), outing class merupakan
aktivitas yang dilakukan di luar sekolah yang berisi kegiatan di luar

kelas atau sekolah dan berada di lingkungan luar seperti bermain di
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lingkungan sekolah, taman dan kegiatan yang bersifat kepetualangan
serta pengembangan aspek pengetahuan yang relevan. Menurut
Aristoteles dalam Susanta (2010: 4) menurutnya segala hal yang harus
kita pelajari, kita pelajari sambil melakukannya. Siswa yang
melakukan aktivitas di luar ruang akan lebih mudah memahami jika
mereka melakukan aktivitas tersebut secara langsung.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan luar kelas tidak sekedar memindahkan pelajaran ke luar
kelas, tetapi dilakukan dengan mengajak siswa menyatu dengan alam
dan melakukan beberapa aktivitas yang mengarah pada terwujudnya
perubahan perilaku siswa terhadap lingkungan melalui tahap-tahap
penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung jawab dan aksi atau
tingkah laku. Aktivitas luar kelas atau outing class dapat berupa
permainan, cerita, olahraga, eksperimen, perlombaan, mengenal kasus-
kasus lingkungan di sekitarnya dan diskusi penggalian solusi, aksi
lingkungan, dan jelajah lingkungan.

Kegiatan outing class atau kegiatan luar kelas sangat
bermanfaat dalam pengembangan diri anak maupun peserta didik
karena dapat meningkatkan kreatifitas dan pengetahuan anak serta
pengalaman anak akan bertambah seiring dengan adanya tantangan
bagi anak untuk mengeksplorasi daerah di sekitarnya. Menurut
Kusumowidagdo (2002: 1) kegiatan di luar kelas sangat berperan

penting bagi orang yang tidak pernah menyerah, yang mencoba lagi
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dan mencoba lagi, serta mencoba terus untuk batas waktu yang tidak

terbatas. Kegiatan ini ditujukan bagi mereka yang memiliki anggapan

bahwa hidup itu harus digunakan semampu mungkin.

Setelah mengikuti kegiatan outing class anak akan merasa
bahwa lingkungan sekitar mendukungnya. Anak akan mampu
mengembangkan pola pikirnya dengan baik karena tidak ada rasa
tertekan atau kejenuhan. Pada saat ini kegiatan outing class sudah
mulai dikembangkan di berbagai lembaga, karena kegiatan ini sangat
mendukung untuk menghilangkan kejenuhan yang ditimbulkan dari
dalam kelas. Dalam pemilihan kegiatan outing class harus sesuai
dengan pola pikir dan usia peserta. Hal ini menghindari adanya
ketidakcocokan bahan edukasi terhadap usia peserta.

Menurut Djamaluddin Ancok (2003: 4), terdapat 3 alasan
penggunaan metode outing class antara lain :

a. Metode ini adalah sebuah simulasi kehidupan yang komplek yang
dibuat menjadi sederhana. Pada dasarnya segala bentuk aktivitas
didalam pelatihan adalah bentuk sederhana dari kehidupan yang
sangat kompleks.

b. Menggunakan metode yang berasal dari pengalaman (experiental
learning). Oleh karena adanya pengalaman langsung terhadap
sebuah fenomena, orang dengan mudah menangkap esensi

pengalaman itu.
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c. Metode ini penuh dengan kegembiraan karena dilakukan dengan
permainan. Ciri ini membuat orang merasa senang didalam
melaksanakan kegiatan tersebut.

Kesimpulan dari beberapa uraian di atas adalah dalam kegiatan
outing class menggunakan metode yang mampu mendorong siswa
untuk berfikir kreatif dalam mengembangkan dirinya. Melalui metode
ini siswa dapat menuangkan pengalaman-pengalaman yang telah
mereka punya ke dalam kegiatan ini.

Kegiatan outing class sangat membantu pendidik dalam
memecahkan masalah yang dialami oleh siswanya. Kegiatan outing
class didalamnya terdapat kegiatan yang dinamakan outbound yang
mampu mendorong perkembangan motorik siswa yang mengikuti.
Pada kegiatan ini siswa melakukan aktivitas yang berbeda dengan apa
yang mereka ikuti di sekolah formal.

Kegiatan ini menitik beratkan pada pembentukan pengalaman
dari siswa yang mengikuti, sehingga di masa yang akan datang
pengalaman yang bermanfaat dapat dimunculkan kembali melalui
memori otak. Menurut Susanta (2002: 3) proses belajar yang efektif
memerlukan tahapan sebagai berikut:

a. Pembentukan Pengalaman

Pada tahap ini peserta mengikuti kegiatan yang dilakukan

bersama dengan orang lain.
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b. Perenungan Pengalaman
Kegiatan ini memiliki tujuan untuk pemproses pengalaman
yang sudah didapat dari kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya.
c. Pembentukan Konsep
Peserta ditugaskan mencari makna dari pengalaman
intelektual, emosional dan fiskal yang diperoleh dari keterlibatan
peserta dalam kegiatan.
d. Pengujian Konsep
Peserta diajak untuk merenungkan dan mendiskusikan
sejauh mana konsep yang sudah terbentuk dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap
kegiatan yng berhubungan dengan aktivitas siswa menitik beratkan
pada kegiatan yang dapat membentuk pengalaman. Pengalaman ini
akan tertanam dengan baik di memori otak siswa sehingga dapat
dimunculkan kembali ketika digunakan di masa depan.

3. Kajian Tentang Bermain
a. Pengertian Bermain
Kegiatan bermain sangat berperan penting dalam proses
perkembangan anak. Menurut Gallahue dalam Sofia Hartati (2005:
85), bermain merupakan suatu aktivitas yang langsung dan spontan
yang dilakukan oleh seorang anak bersama orang lain atau dengan

menggunakan benda-benda disekitarnya dengan senang, sukarela dan
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imajinatif serta menggunakan perasaannya, tangannya atau seluruh
anggota tubuhnya. Kegiatan bermain akan mendorong anak untuk
mencapai pertumbuhannya.

Menurut Diana Mutiah (2010: 91), bermain merupakan kegiatan
yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak dan
harus dilakukan atas inisiatif anak dan atas keputusan anak itu sendiri.
Melalui kegiatan bermain anak akan lebih banyak mendapatkan
pengalaman yang menyenangkan dan dapat diingat semasa hidupnya.

Dapat disimpulkan dari penjelasan pendapat di atas bahwa
kegiatan bermain sangat penting bagi kehidupan anak di masa yang
akan datang. Anak yang lebih aktif dalam bermain akan mampu
beradaptasi dengan lingkungan yang baru dan mudah bergaul dengan
teman baru. Melalui kegiatan bermain juga dapat membantu anak
mencapai tingkat pertumbuhan yang baik karena anak melakukan
aktivitas gerak yang aktif. Pengalaman baru bisa didapat oleh anak
melalui kegiatan bermain sehingga di masa yang akan datang dapat
mengingat kembali pengalaman yang baik.

. Fungsi Bermain bagi Anak

Kegiatan bermain akan memiliki arti dan makna tersendiri bagi
anak. Melalui kegiatan bermain anak diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan dan potensi diri anak. Menurut Diana
Mutiah  (2010: 113), bermain memiliki arti sebagai sarana

mensosialisasikan diri (anak) yang berarti bermain digunakan sebagai
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sarana membawa anak ke alam masyarakat. Mengenalkan anak
menjadi anggota suatu masyarakat, mengenal dan menghargai
masyarakat.

Melalui kegiatan bermain anak akan lebih siap untuk
menghadapi hal-hal yang akan dijumpai di masa depan. Bermain
merupakan kegiatan yang berisi tentang pendidikan karena berisi
tentang kepuasan, kegembiraan dan kebahagiaan. Melalui kegiatan
bermain juga melatih otot-ototnya dan mengembangkan energi yang
ada. Anak juga akan dilatih untuk memahami sifat-sifat ataupun
peristiwa yang berlangsung di dalam lingkungannya.

Manfaat Bermain

Kegiatan bermain yang dilakukan anak sangat berperan penting
dalam proses perkembangan kecerdasan anak. Seorang anak akan lebih
aktif jika ia sering bermain bersama teman sebayanya. Melalui
kegiatan bermain anak akan mendapatkan pengalaman yang tidak dia
dapatkan di lingkungan keluarga maupun di rumah. Menurut
Montolalu (2007:1.18-1.22) menyebutkan manfaat bermain bagi anak
adalah sebagai berikut
1) Bermain memicu kreativitas
2) Bermain bermanfaat mencerdaskan otak
3) Bermain bermanfaat untuk melatih empati
4) Bermain bermanfaat mengasah panca indera

5) Bermain sebagai media terapi
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6) Bermain itu melakukan penemuan
Kegiatan bermain akan menghilangkan rasa bosan yang mereka
dapatkan dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Berikut ini beberapa
manfaat dari bermain yang di uraikan oleh beberapa pendapat:
1) Perkembangan Fisik
Aktivitas yang dilakukan oleh anak dapat ditunjukan melalui
kegiatan berlari, mengejar temannya dan melakukan kegiatan
outdoor. Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 39), anak dapat
menyalurkan tenaga atau energi yang berlebihan sehingga ia tidak
merasa gelisah. Aktivitas anak dengan berdiam diri selama berjam-
jam akan membuat anak merasa bosan, gelisah dan tertekan.
Menurut Suratno (2005:80), dalam kegiatan bermain yang
melibatkan aktifitas fisik seperti berlari, naik turun tangga tidak
hanya membuat otot anak menjadi kuat namun anak dapat
menyalurkan energi. sehingga anak tidak merasa gelisah.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui
kegiatan bermain, perkembangan fisik anak akan lebih meningkat
dan menghilangkan rasa jenuh pada anak. Anak akan lebih mampu
berfikir kreatif terhadap hal-hal yang dihadapinya. Perkembangan
anggota tubuh akan lebih meningkat jika anak lebih aktif

menggerakan seluruh anggota badannya.
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2)

3)

Perkembangan Aspek Motorik

Aktivitas anak yang banyak gerak akan memndorong anak
untuk mampu untuk melakukan aktivitas tersebut . Menurut Mayke
S. Tedjasaputra (2005: 41), pada awalnya anak belum terampil
dalam berlari namun melalui kegiatan berlari membuat anak
termotivasi untuk lebih terampil lagi.

Menurut Suratno (2005:80), dalam bermain seoarang anak
akan menggunakan otot kasar dan halusnya. Hal tersebut
bermanfaat bagi si anak karena mampu mengembangkan apa yang
ada dalam diri mereka.

Dapat disimpulkan dari uraian pendapat di atas bahwa
melalui kegiatan bermain aspek motorik akan berkembang dengan
baik. Anak akan lebih optimal menggunakan otot kasar dan
halusnya sehingga perkembangan dalam tubuhnya akan menunjang
kegiatan kesehariannya.

Perkembangan Aspek Sosial

Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 41) dengan aktivitas
ini anak dilatih untuk mengembangkan diri melaui aspek sosial
misalnya dalam kaegiatan permainan menggunakan alat edukatif
anak dilatih untuk saling berbagi atau secara bergantian
menggunakan mainan tersebut. Melalui kegiatan tersebut anak

dilatih untuk melakukan kegiatan bersama dalam sebuah kegiatan.
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4)

5)

Menurut Suratno (2005:80), melalui bermain anak dapat
berlatihn dalam kehidupan bersosial seperti ketrampilan
bernegoisasi dan berkomunikasi. Hal ini bertujuan agar anak
mampu mengembangkan aspek sosialnya dan mengembangkan
kreatifitasnya.

Berdasarkan uraian pendapat di atas melalui kegiatan
bermain anak akan mampu mengembangkan aspek sosialnya. Anak
akan mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar tanpa rasa
canggung. Anak akan mudah beradaptasi dengan lingkungan baru
dan tidak mengalami rasa takut mengenal lingkungan baru.
Perkembangan Aspek Emosi atau Kepribadian

Menurut Mayke S. Tedjasaputra (2005: 42) melalui bermain
anak dapat melepasakan kepenatan maupun kebosanan. Penyaluran
melalui kegiatan bermain dapat dilakukan untuk melatih anak
bersikap dan bertingkah laku yang baik agar mampu bekerja sama
dengan anak yang lain dan memiliki watak yang baik pula.

Kesimpulan dari pendapat di atas bahwa seorang anak akan
lebih mudah diatur jika emosinya tenang, untuk itu diperlukan
adanya pemahaman yang dimiliki orang tua maupun guru untuk
mengatasi permasalahan kepribadian.

Perkembangan Aspek Kognisi
Melalui kegiatan bermain, anak dapat berkomunikasi dengan

teman-teman sebayanya. Banyaknya perkembangan kosakata yang
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6)

diperoleh akan membuat anak dapat memahami kata-kata yang
sudah diucapkan oleh teman-temannya. Menurut Mayke S.
Tedjasaputra (2005: 43) anak akan banyak memiliki kata baru yang
akan diolah menjadi bahasa secara terampil dan luwes.

Menurut  Suratno  (2005: 81), melalui aktivitas
mendengarkan cerita yang diberikan guru, memperhatikan
lingkungan sekitar akan merangsang anak untuk mengetahui lebih
lanjut tentang apa yang didengar dan diketahuinya shingga
mendorong kreatifitas anak selanjutnya.

Kesimpulan dari pendapat di atas adalah dalam kegiatan
bermain anak mampu menguasai kosakata lisan sehingga
mempermudah anak berkomunikasi dengan orang lain. Anak akan
terdorong untuk  mengembangkan  kecerdasannya dalam
menghadapi masalah yang dihadapi dan mampu menyelesaikan
dengan baik.

Mengembangkan Ketrampilan Olahraga Dan Menari

Apabila anak menyukai suatu bidang tertentu maka anak
akan bersiap untuk menekuni bidang tersebut. Menurut Mayke S.
Tedjasaputra (2005: 45) jika anak terampil dalam kegiatan tersebut,
ia akan lebih percaya diri dan merasa mampu atau terdorong untuk
melakukan kegiatan yang lebih sulit lagi.

Melalui kegiatan bermain anak akan dilatih menyelesaikan

masalah yang dihadapinya. Melalui ketrampilan yang dimilikinya
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anak akan terdorong untuk berfikir bagaimana menyelesaikan suatu
masalah.
d. Sumber Belajar

Proses kegiatan pembelajaran harus diawali dengan pemilihan
dan penyusunan sumber belajar. Pemilihan sumber belajar bertujuan
agar siswa dapat memperoleh ilmu secara maksimal. Menurut Warsita
(2008: 209) sumber belajar merupakan semua komponen instruksional
yang baik secara khusus dirancang maupun yang menurut sifatnya
dipakai dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Mulyasa (2002: 48), sumber belajar dirumuskan
sebagai segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan-
kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah
informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam proses
pembelajaran. Melalui pengalaman dapat memberikan sumber belajar
yang paling baik.

Sumber belajar merupakan tempat anak dapat memperoleh
segala informasi yang diperlukan, sikap dan ketrampilan yang dia
pelajari (Suyanto, 2005: 143). Sumber belajar dari kegiatan outing
class ini berasal dari lingkungan sekitar maupun inovasi dari pendidik
atau penyelenggara kegiatan. Dalam pemilihan sumber belajar harus
sesuai apa yang dirasakan oleh siswa dan sesuai dengan pola pikir
siswa, sehingga siswa mampu memahami maksud dan tujuan dari

kegiatan outing class. Kegiatan yang sesuai dengan outing class adalah
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permainan edukatif untuk merangsang otak anak agar berfikir kreatif.
Anak yang bermain kepribadiannya akan berkembang dan wataknya
akan terbentuk, berarti bermain merupakan wahana yang baik untuk
mengembangkan watak dan kepribadiannya.

Berdasarkan uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa Sumber belajar harus mampu membuat pesertanya
mengembangkan kreatifitas dan kemampuan bersosial serta mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya. Sumber belajar harus dapat
dimanfaatkan untuk memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.
Kegiatan yang menyenangkan akan memndorong siswa untuk
mengembangkan kreatifitasnya dan menghilangkan rasa jenuh.
Lingkungan belajar

Kegiatan belajar sangat dipengaruhi oleh lingkungan.
Lingkungan yang baik akan ~mempengaruhi anak untuk
mengembangkan dirinya dengan optimal. Lingkungan sangat
mempengaruhi karakter anak dan pola pikirnya. Suciati, dkk (2007: 5)
menjelaskan bahwa lingkungan belajar adalah situasi yang ada di
sekitar siswa pada saat belajar. Situasi ini dapat mempengaruhi proses
belajar siswa. Jika lingkungan ditata dengan baik, lingkungan dapat
menjadi sarana yang bernilai positif dalam membangun dan
mempertahankan sifat positif. Lingkungan terdiri dari lingkungan luar

dan lingkungan dalam. Lingkungan luar diartikan sebagai gabungan
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faktor-faktor geografi dan sosial ekonomi yang mempengaruhi
hubungan sekolah dengan masyarakatnya.

Lingkungan dapat membantu siswa utuk menambah wawasan
dan pengetahuan. Lingkungan sangat berpengaruh terhadap pola
perkembangan anak. Lingkungan sekitar mampu membuat anak
mengembangkan  apa yang mereka pikirkan menjadi sebuah
pengetahuan dan pengalaman. Seorang anak akan baik jika ia mampu
memanfaatkan lingkungan sekitarnya dengan baik pula. Anak akan
mampu berpikir lebih baik jika keadaan sekitar mampu mendorong
anak berpikir lebih kreatif.

4. Kajian tentang Pendamping
a. Pengertian Pendamping

Pendamping merupakan seorang Yyang melakukan proses
kegiatan yang bertujuan untuk mendampingi klien. Menurut Ramli
(2005: 39), kegiataan pendampingan adalah proses perawatan dan
pengasuhan pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.
Perawatan ini berupa upaya yang dilakukan pendidik untuk
menstimulasi perkembangan aspek motorik anak secara optimal,
sedangkan pengasuhan upaya Yyang dilakukan pendidik dalam
menstimulasi perkembangan aspek kognitif, bahasa dan sosial-
emosional anak agar berkembang secara optimal.

Pendamping merupakan orang yang membantu selama kegiatan

berlangsung yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada
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warga belajar.Kesan lain yang muncul adalah pembinaan sebagai pihak
yang aktif sedang yang dibina pasif atau pembinaan adalah sebagi
subjek yang dibina adalah objek.

Menurut Totok S. Wirya Saputra (2006 : 57), Pendampingan
adalah proses perjumpaan pertolongan antara pendamping dan orang
yang didampingi. Dalam proses pendampingan akan memunculkan
interaksi yang dapat memunculkan gagasan maupun jalan keluar ketika
menghadapi masalah. Oleh karena itu istilah pendampingan
dimunculkan, langsung mendapat sambutan positif dikalangan praktisi
pengembangan masyarakat, karena kata pendampingan menunjukan
kesejajaran (tidak ada yang satu lebih dari yang lain), yang aktif justru
yang didampingi sekaligus sebagai subjek utamanya, sedang
pendamping lebih bersifat membantu saja. Dengan demikian
pendampingan dapat diartikan sebagai satu interaksi yang terus
menerus antara pendamping dengan anggota kelompok atau
masyarakat hingga terjadinya proses perubahan kreatif yang
diprakarsai oleh anggota kelompok atau masyarakat yang sadar diri
dan terdidik ( tidak berarti punya pendidikan formal).

Istiningsih  (2008: 85), menyatakan bahwa pendampingan
adalah suatu kegiatan yang disengaja dilaksanakan secara sistematis
dan sesuai aturan karena pembelajaran tersebut terjadi di tempat kerja,
dan pekerjaannya sesuai dengan apa yang dikerjakan. Dalam hal ini

pendampingan dapat dilaksanakan sesuai rencana agar dalam
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prosesnya tidak terjadi masalah yang akan menghambat jalannya
pelaksanaan pendampingan. Perlu adanya proses perencanaan yang
matang agar tujuan berjalan sesuai dengan apa yang dikehendaki.

Menurut Rokhmah (2012: 4), pendamping adalah perorangan
atau lembaga yang melakukan pendampingan, dimana antara kedua
belah pihak (pendamping dan yang didampingi) terjadi kesetaraan,
kemitraan, kerjasama, dan kebersamaan tanpa ada batas golongan
(kelas atau status sosial) yang tajam.

Menurut pendapat di atas pendamping harus mampu
menempatkan dirinya setara dengan yang didampingi. Sehingga yang
didampingi akan merasa nyaman ketika melakukan kegiatan atau
disaat konsultasi. Hal ini sangat penting agar pelaksanaan kegiatan
pendampingan tidak mengalami hambatan yang dikarenakan
perbedaan strata maupun golongan.

. Fungsi Pendampingan

Kegiatan pendampingan memiliki fungsi yang dapat diterapkan
di kegiatan pendampingan. Menurut Ramli (2005:18), pendampingan
memiliki fungsi yang meliputi:

1) Fungsi Pencegahan
Fungsi pencegahan adalah bentuk upaya yang dilakukan
oleh seorang pendidik untuk mencegah timbulnya hambatan dalam

pencapaian perkembanganan yang telah di rencanakan. Dalam hal
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ini seorang pendidik harus mampu menciptakan lingkungan yang
yang mendukung perkembangan anak.
2) Fungsi Pengatasan
Fungsi pengatasan adalah upaya yang dilakukan pendidik
untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam proses perkembangan.
Untuk itu pendidik harus mengajarkan anak untuk mengidentifikasi
masalah dan membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh
anak.
3) Fungsi Pengembangan
Fungsi pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh
pendidik untuk membantu anak mengembangkan segala potensi
dirinya secara optimal.

Pelaksanaan pendampingan yang dilakukan oleh pendidik atau
trainer harus berjalan dengan efektif agar dalam pencapaian tujuan
perkembangan anak dapat terealisasi dan optimal. Pendampingan
harus mampu memberikan rasa nyaman dan tidak ada rasa tertekan
dari orang vyang didampingi. Pendampingan harus mampu
memberikan manfaat yang positif bagi orang yang didampingi
maupun yang memberikan pendampingan.

Peran Pendamping

Peran pendamping dalam proses pendampingan sangat penting.

Kegiatan pendampingan harus menciptakan hubungan timbal balik dari

kedua orang atau lebih yang terlibat dalam proses pendampingan untuk
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itu pendamping harus memahami peran-peran yang dilakukan oleh

pendamping . Peran pendamping ada beberapa hal dikutip dari website

HAPMI (2013) sebagai berikut:

1)

2)

3)

Sebagai Pembimbing

Pendamping disini bertugas untuk memberikan bimbingan
atau pembinaan kepada warga belajar. Dan juga memberikan
banyak informas ataupun pengetahuan sehingga mereka dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Sebagai enabler

Pendamping harus mampu memberi motivasi kepada
masyarakat dan memberikan pemahaman tentang cara menganalisa
masalah yang timbul. Sehingga mereka mampu menyelesaikan
masalah tersebut dengan mandiri.
Sebagai Ahli

Pendamping harus memiliki ketramnpilan yang Kkhusus
dengan memberikan penjelasan yang nyata dalam kehidupan
sehari-hari untuk mendorong masyarakat maupun warga belajar
agar dapat memilih mana yang harus diberikan tindakan sesuai
masalah yang dihadapinya.

Dapat diambil kesimpulan bahwa seorang pendamping harus

memiliki keahlian agar dalam proses pendampingan masalah yang

timbul dapat teratasi. Dalam proses pendampingan perlu adanya

interaksi yang baik agar proses analisa dan pemberian solusi dapat
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dilakukan secara optimal. Dalam proses interaksi tersebut seorang
pendamping harus meiliki pengetahuan yang cukuo agar masalah yang
dihadapi mampu dipecahkan melalui penjelasan yang nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Pemberian motivasi kepada peserta didik perlu
dilakukan agar masalah yang dihadapi dapat diatasi bersama.

Menurut  Subarto (2005 :95), mengungkapkan peran
pendampingan berpusat pada empat bidang tugas yaitu
1) Fasilitator

Pendamping berperan sebagai pemberi motivasi dan
kesempatan bagi masyarakat. Pendamping bertugas melakkan
mediasi, negoisasi dan menjadi model

2) Penguatan (empowering)

Seorang pendamping bertugas untum memperkuat kapasitas
masyarakat dalam bidang pendidikan dan pelatihan. Pemandu
berperan dalam memberikan pendapat yang berguna untuk
memperluas pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang
didampinginya.

3) Perlindungan (protecting)

Peran dari pendamping dalam hal perlindungan dalah dengan

melakukan pembelaaan, menggunakan media, meningkatkan

hubungan antar masyarakat.
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4) Pendukung (supporting)

Peran pendamping dalam hal ini adalah mendukung
terjadinya peruahan yang lebih baik pada masyarakat. Pendamping
dituntut mampu mengembangkan ketampilan dasar yang
dimilikinya seperti menjalin hubungan dengan masyarakat,
mengelola kelompok masyarakat dan berkomunikasi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
seorang pendamping memiliki peran penting dalam kegiatan
pendampingan. Seorang pendamping harus mampu menjalankan
perannya agar tercipta masyarakat yang mengalami perubahan ke
arah yang lebih baik.

d. Karakteristik Pendamping
Kegiatan yang melibatkan seorang pendamping di dalamnya
harus memiliki karakteristik yang bertujuan agar proses pendampingan
berjalan dengan baik. Karakteristik pendamping sangat diperlukan
dalam kegiatan pendampingan dan mampu digunakan acuan untuk
menjadi seorang pendamping. Menurut Totok S. Wiryasaputra
(2006:101), karakteristik pendamping yang berkualitas memiliki
beberapa karakter antara lain
1) Empati

Seorang pendamping harus memiliki jiwa empati yang

diterapkan dalam proses pendampingan. Seorang pendamping

memberadakan diri secara total bersama dengan orang yang
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2)

3)

4)

5)

didampingi. Pendamping yang memiliki empati tidak hanyut dalam
perasaan orang yang didampingi . jadi seorang pendamping harus
netral maka dari itu pendamping yang baik tidak berasal dari teman
dekat maupun keluarga. Hal ini bertujuan agar pendamping tidak
melebur dalam dunia orang yang didampingi.
Tertarik

Seorang pendamping tertarik pada orang yang didampingi
dalam aspek krisis kehidupannya. Pendamping merasa senang dan
kerasan tanpa ada paksaan dalam proses pendampingan.
Percaya pada proses

Pendamping memasuki kehidupan orang yang didampingi
secara utuh dan penuh. Penuh dan utuh dapat ditinjau dari segi
waktu yang dipakai dalam proses krisisinya. Karena proses Kkrisis
datang di waktu yang berbeda. Jadi seorang pendamping harus
sabar agar mampu menolong orang yang didampingi.
Terbuka

Karakter ini membantu pendamping ketika memasuki dunia
orang yang didampingi tanpa adanya prasangka buruk, kecurigaan
dan praduga.
Spontan

Seorang pendamping harus memiliki karakter spontan yang
dapat mempermudah pendamping dalam memasuki dunia orang

yang didampingi. Dengan karakter spontan pendamping dengan
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6)

7)

cepat dan tepat memasuki dan mengikuti krisis kehidupan orang
yang didampingi. Sikap yang spontan membantu pendamping
untuk bersikap luwes dalam menghadapi masalah yang terjadi.
Tulus Hati

Karakter tulus hati merupakan bentuk dari sikap pandamping
yang dalam prosesnya tidak dalam situasi yang berada di atas orang
yang didampingi. Seorang pendamping tetap menyadari bahwa
dirinya manusia yang memiliki kekurangan. Dalam hal ini seorang
pendamping memposisikan dirinya setara dengan orang yang
didampingi.
Kenal Diri

Karakter ini membantu pendamping untuk menumbuhkan
diri. Dapat menempatkan diri di situasi yang berbeda-beda,
sehingga seorang pendamping akan bersikap arif dan bijaksana bila
menggunakan perasaan dan pengalamannya sendiri untuk
menolong orang yang didampingi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik pendamping dalam pembelajaran luar sekolah adalah

pendamping yang harus mampu memposisikan dirinya sesuai dengan

tujuan awal dan yang telah direncankan sebelumnya. Dalam sebuah

proses pendampingan perlu adanya hubungan yang baik antara

pendamping dan orang yang didampingi.
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Pendamping harus mampu memberikan rasa percaya oleh orang

yang didampingi agar proses pendampingan dapat berjalan dengan

baik. Hubungan tanpa menjaga jarak akan memudahkan pendamping

dalam menemukan masalah-masalah yang dihadapi oleh orang yang

didampingi. Hal tersebut dapat terjadi karena orang yang didampingi

menyampaikan masalah yang dialami dengan tenang tanpa paksaan.

Menurut Ramli (2005: 37), karakteristik pendamping adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pribadi Utuh

Pendamping hendaknya menjadi pribadi yang utuh dan
memiliki rasa harga diri positif, sabar, baik budi dan merasa
mampu melakukan pendampingan dalam perkembangan anak. Hal
ini bertujuan agar anak tertarik dan senang dengan kegiatan
pendampingan.
Sikap Penuh Penerimaan, Empatik dan Tanpa Pamrih

Pendamping hendaknya menerima nilai-nilai , pandangan
orang lain dan berempati terhadap kebutuhan anak.
terjadi.
Cinta Anak-Anak

Pendidik hendaknya mencintai anak didik agar mereka dekat
dan memiliki minat dalam melakukan  pendampingan

perkembangan mereka.

45



4) Keterampilan Komunikasi yang Baik
Ketrampilan ini dilakukan oleh pendamping dalam kegiatan
komunikasi dengan anak-anak dan mereka yang ikut serta dalam
proses pendampingan. Ini bertujuan agar tidak terjadi perbedaan
pandangan maupun penyampaian dari masing-masing orang.
5) Keterampilan Interaksi yang Baik dengan Anak
Pendamping hendaknya mampu melakukan interaksi yang
baik kepada anak agar dalam proses kegiatan pendampingan
berjalan dengan baik. Sehingga perkembangan dapat ditingkatkan
secara optimal.

Agar pendidik efektif dalam melakukan kegiatan pendampingan
perkembangan anak, maka hendaknya memiliki karakteristik utama
sebagai pendamping yang efekti dan profesional. Karakteristik yang
dimaksud adalah karakteristik kepribadian, kemampuan dan
keterampilan.

. Tahap Pendampingan

Kegiatan pendampingan harus dilakukan dengan baik
meminimalisir hambatan yang dihadapi. Adanya sikap percaya dari
peserta kegiatan terhadap pendamping merupakan kunci sukses
kegiatan pendampingan. Menurut Nasri (2008:10-11), langkah

kegiatan pendampingan dapat dilakukan sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

Tahap Persiapan

Dalam tahap ini penyiapan seorang pemandu yang memiliki
ketrampilan pendampingan. Dilakukan persamaan persepsi antar
pemandu mengenai apa yang harus disiapkan dilapangan dan
melakukan kelayakan terhadap lokasi kegiatan agar terlaksana
kegiatan pendampingan dengan baik.
Tahap Assessment

Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah
meliputi kebutuhan yang dirasakan dan sumber daya yang dimiliki
peserta kegiatan.
Perencanaan Alternative Program Kegiatan

Pada kegiatan ini pemandu melibatkan peserta kegiatan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dan bagaimana cara
mengatasinya.
Tahap Pemformulasian Rencana Aksi

Pemandu membantu peserta kegiatan yang dikelompokkan
untuk memilih dan menentukan program apa yang akan mereka
lakukan untuk mengatasi masalah yang ada.
Tahap Pelaksanaan Program

Merupakan tahap pelaksaan perencanaan yang telah dibuat
sebelumnya. Melalui kegiatan perencanaan yang matang

diharapkan kegiatan pelaksanaan dapat berjalan dengan baik.
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f.

6) Tahap Evaluasi
Merupakan proses mengawasi terhadap jalannya program
yang telah dilaksanakan sebelumnya.
7) Tahap Terminasi
Merupakan langkah pemutusan hubungan secara formal
dengan komunitas sasaran.

Kegiatan pendampingan yang baik didalamnya terdapat tahap-
tahap yang tersusun secara sistematis. Melalui kegiatan pendampingan
diharapkan dapat memotivasi seseorang untuk mengembangkan
dirinya ke arah yang lebih baik. Kegiatan pendampingan pada
penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan pengawasan dan
pemberian materi pembelajaran luar sekolah yang dilakukan oleh
pemandu.

Peserta diajak melakukan kegiatan yang bersifat edukatif untuk
menghilangkan rasa jenuh ketika di dalam kelas. Pemandu
memberikan kegiatan edukatif berupa bina suasana, pojok kreatif dan
kegiatan tour the zoo. Melalui kegiatan pendampingan yang ada di
Gembira Loka Zoo diharapkan siswa merasa senang dan memperoleh
ilmu baru serta dapat diberikan ke teman yang lainnya.
Pendampingan Pembelajaran Luar Sekolah

Kegiatan pendampingan pembelajaran luar sekolah dibagi

menjadi 3 tahap, yaitu :
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1) Perencanaan

Kegiatan perencanaan sangat berperan penting terhadap
jalannya sebuah kegiatan. Kegiatan ini merupakan kegiatan awal
yang akan menentukan bagaimana jalannya kegiatan sampai
akhir. Menurut Hamzah (2006: 2), kegiatan perencanaan
pembelajaran merupakan kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan. Pembelajaran yang direncanakan memerlukan
berbagai teori untuk merancangnya agar rencana pembelajaran
yang disusun dapat memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran.

Menurut Majid (2008: 15), perencanaan merupakan
penyusunan langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam
mencapai tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya. Perencanaan
dibuat berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai
dengan keinginan yang membuat perencanaan. Perencanaan harus
dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan perencanaan merupakan kegiatan awal yang didalamnya
terdapat kegiatan pemilihan, penyusunan, dan menetapkan metode
yang akan digunakan. Perencanaan yang matang diharapkan dapat
mencapai tujuan sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya.
Kegiatan perencanaan pendampingan pembelajaran luar sekolah

di awali dengan menentukan materi apa yang akan digunakan
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2)

3)

dalam kegiatan. Materi yang digunakan disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak, sehingga anak yang mengikuti
kegiatan dapat memahami materi yang disampaikan dengan baik.
Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan implementasi
dari kegiatan perencanaan. Melalui perencanaan yang matang
diharapkan meminimalisir hambatan yang terjadi di kegiatan
pelaksanaan ini. Kegiatan pelaksanaan dalam pendampingan
pembelajaran luar sekolah merupakan implementasi dari kegiatan
yang sudah direncanakan sebelumya.

Dalam kegiatan pembelajaran luar sekolah ini peserta
dilatih untuk kreatif dan mandiri dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pendidik atau pemandu. Kegiatan pelaksanaan ini
seorang pendamping harus siap membantu peserta kegiatan ketika
menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya.

Evaluasi

Kegiatan evaluasi sangat berperan penting dalam menyusun
program selanjutnya. Melalui evaluasi ini program yang sudah
terlaksana dapat diperbaiki dan disempurnakan di program yang
selanjutnya.

Menurut Widyoko (2009: 6), kegiatan evaluasi merupakan
proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan,

mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyajikan informasi
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tentang suatu program yang digunakan sebagai dasar membuat
keputusan dan menyusun program selanjutnya.

Kegiatan evaluasi digunakan untuk mengetahui seberapa
banyak program yang dilaksanakan bermanfaat bagi peserta yang
mengikuti program dan menjadi tolak ukur dalam menyusun
program selanjutnya. Menurut Sudaryono (2012: 41), evaluasi
program bertujuan untuk mengetahui pencapaian target program
dan digunakan untuk menentukan seberapa jauh target program
pengajaran tercapai. Tolak ukur dalam kegiatan evaluasi ini
adalah tujuan yang sudah dirumuskan dalam tahap perencanaan
kegiatan.

Kegiatan evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran luar
sekolah melalui metode recalling. Metode ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa banyak pemahaman yang diperoleh siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran luar sekolah. Peserta
kegiatan diajak untuk mengingat kembali materi dan manfaat dari
kegiatan yang sudah diikuti sebelumnya. Melalui kegiatan ini
diharapkan peserta dapat memahami manfaat dan materi secara
mendalam dan memberikan kesan positf kepada peserta kegiatan.

5. Kajian tentang Anak SD
a. Pengertian Anak SD
Anak SD merupakan siswa yang berumur dari 6-12 tahun. Pada

umur ini mereka masih membutuhkan bimbingan dalam mendapatkan
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ilmu pengetahuan. Menurut Sumantri (2007: 49), siswa SD adalah
mereka yang berusia antara 6-12 tahun dan masih banyak mengalami
perubahan maupun perkembangan baik dari faktor internal dan
eksternal meliputi lingkungan sekitarnya, lingkungan keluarga dan
yang sangat berperan dalam perubahan sikap anak adalah lingkungan
teman sebaya maupun teman sepermainan. Pada usia ini pola pikir
anak sangat mudah untuk mencoba hal yang baru baik itu hal yang
benar ataupun salah. Pada usia ini anak lebih siap untuk belajar
berbagai hal yang dihadapinya.

Menurut Muchsin (2013: 3), anak-anak usia sekolah dasar
merupakan masa bermain dan aktif bagi siswa dan membutuhkan
gerak dalam kegiatan pembelajaran serta berinteraksi langsung dengan
apa yang dipelajari.

Menurut Suharjo (2006: 37-38), anak sekolah dasar berusia
antara 6 sampai 12 tahun, pada usia tersebut anak memiliki
pertumbuhan jiwa sebagai berikut:

1) Pertumbuhan fisik dan motorik yang cepat

2) Kehidupan sosialnya berada pada kemampuan kerjasama dan
bersaing dengan teman sebaya

3) Semakin menyadari diri dan memiliki keinginan

4) Dalam bergaul tidak membedakan pengalaman yang dimiliki

5) Mempunyai kesanggupan dalam memahami sebab akibat
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6) Ketergantungan terhadap orang dewasa berkurang, kurang adanya
perlindungan orang dewasa.

Kegiatan ini di ikuti oleh anak SD yang masih dalam bangku
kelas 1 sampai dengan kelas 3. Pada usia ini anak cenderung masih
aktif dalam mencari hal-hal yang baru dan menarik, sehingga dalam
kegiatan outing class ini anak akan terkesan dan memahami materi
yang akan disampaikan oleh pemandu.

. Karakteristik Anak SD

Dalam kehidupan anak SD perlu adanya pengetahuan tentang
karakteristik yang harus diketahui oleh orang tua maupun gurunya di
sekolah. Hal ini agar anak tersebut dapat dibina kearah yang baik dan
tidak terpengaruh oleh lingkungan sekitar yang dapat merusak pola
pikir anak tersebut. Pada usia ini anak cenderung ingin menciptakan
sesuatu yang baru dan ingin berusaha membuat sesuatu dengan
sempurna dan yang sebaik-baiknya . Berikut ini karakteristik dari anak
SD dilihat dari berbagai aspek selama masa kanak-kanak (Sumantri,
2007: 51)

1) Tingkat Pertumbuhan
Pada tingkat pertumbuhan ini anak yang berusia 10 tahun
baik itu laki-laki maupun perempuan berat badan dan tinggi
badannya akan bertambah.akan tetapi anak laki-laki lebih lambat
tingkat perumbuhannya setelah usia 12-13 tahun dibanding anak

perempuan (Sumantri, 2007).
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2)

3)

4)

Tingkat Emosional

Dalam hal ini peranan emosi sangat berpengaruh terhadap
kehidupan anak-anak. Perkembangan emosi anak sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya yang dapat mendukung
terjadinya perubahan emosi. Semakin lama anak akan mengetahui
pentingnya mengendalikan emosi dan dapat memahami mana yang
baik dan buruk. Menurut lzzaty (2008: 112), emosi anak hanya
berlangsung sebentar namun bersifat kuat. Lalu emosi anak-anak
berubah-ubah hal ini yang harus dipahami oleh orang tua maupun
guru di sekolah agar penyampaian emosi anak tidak salah.
Aspek Sosial

Perkembangan sosial mampu mempengaruhi sikap dirinya
terhadapa lingkungan sekitar. Anak akan lebih suka mengerjakan
sesuatu bersama kelompok teman sepermainannya. Hal ini harus
diberikan pengawasan agar anak tidak masuk dalam kelompok
anak yang dapat mengganggu perkembangan pola pikirnya.
Aspek Bahasa

Bahasa anak cenderung lebih banyak mengalami
perubahanan dalam segi kosakata. Dalam hal ini bahasa digunakan
anak untuk menyampaikan apa yang mereka pikirkan melalui
diskusi dengan teman-teman sekelompoknya untuk menyelesaikan

suatu masalah.
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Karakteristik anak SD yang berkaitan dengan aspek tingkat
emosional, pertumbuhan, sosial dan bahasa sangat berperan penting
dalam kelangsungan kehidupannya di masa yang akan datang.
Karakterik anak dapat dipengaruhi oleh tingkat bermain anak dengan
teman sebaya maupun lingkungan sekitarnya. Perlu adanya
pengawasan dari orang tua maupun pihak terkait yang berkaitan
langsung dengan kegiatan anak.

Perkembangan Anak SD

Anak SD banyak memiliki perkembangan di berbagai aspek.
Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.
Menurut Rita (2008: 104), pengalaman siswa ketika pertama Kkali
masuk ke sekolah menuntut siswa untuk mengadakan penyesuaian diri
dengan lingkungan yang baru. Pengalaman siswa masuk kelas satu
merupakan peristiwa penting sehingga membuat anak mengubah sikap,
nilai dan perilaku. Guru atau pendidik harus memahami bahwa semua
siswa memili kebutuhan yang berbeda-beda.

Menurut Santrok dalam Sumantri (2007:18), perkembangan
merupakan gerakan atau perubahan yang diawali pada saat pembuahan
dan dapat berlangsung terus-menerus dalam siklus kehidupan. Dalam
perkembangan terdapat beberapa proses yaitu proses biologis yang
meliputi perubahan fisik individu yang merupakan keturunan dari
orang tua, proses kognitif meliputi perubahan individu dalam

pemikiran, kecerdasan dan bahasa dari individu tersebut dan
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selanjutnya proses sosial yang merupakan perubahan yang terjadi
dalam suatu hubungan yang terjalin seorang individu terhadap
masyarakat yang menjalin komunikasi. Berikut ini perkembangan anak
SD dilihat dari aspek perkembangan fisik, kognitif, emosi, stress,
bahasa, sosial dan moral oleh beberapa pendapat ahli:

1) Perkembangan Fisik

Usia anak SD berat badan dan tinggi badan akan
mengalami peningkatan. Hal ini seiring bertambahnya umur anak
tersebut. Anak yang lebih tinggi dari yang lain dimungkinkan tidak
adanya gangguan dari segi pertumbuhan tulang maupun
kesehatannya. Anak akan lebih senang bergerak dibanding hanya
duduk saja. Menurut Rita dkk (2008: 105), pertumbuhan fisik lebih
tenang sebelum masuk ke masa remaja. Masa yang tenang ini
diperlukan anak untuk meningkatkan kemampuan akademiknya.
Anak akan lebih tinggi, lebih berat, dan lebih kuat.

Peran kesehatan gizi sangat penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak. Maka dari itu, pembelajaran dapat
dilakukan di luar lingkungan sekolah seperti outbond, permainan
edukatif dan berdiskusi kelompok. Hal ini akan mengurangi
kejenuhan siswa, sehingga anak  dapat mengikuti proses

pembelajaran dengan baik tanpa adanya rasa bosan atau jenuh.
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2)

3)

Perkembangan Kognitif

Menurut Piaget dalam Sumantri (2007: 212), pada usia 5-7
tahun anak memasuki suatu tahap yang dinamakan operasi konkret
yaitu pada saat anak mampu berpikir secara logis terhadap suatu
hal yang dihadapinya. Cara berpikir anak pada usia ini masih
terikat pada hal yang sedang terjadi pada saat ini, atau hanya pada
hal yang dihadapi saja. Menurut Rita (2008: 107) kemampuan
berpikir anak ditandai dengan adanya aktivitas mental seperti
mengingat, memahami dan memecahkan masalah. Pengalaman
hidup yang dimiliki anak sangat berguna dalam mempertajam
konsep. Perkembangan kognitif ini anak sudah lebih mampu dalam
berpikir, belajar, mengingat dan berkomunikasi.
Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi pada anak akan banyak mengalami
gangguan emosional. Ketika anak sedang menceritakan hal yang
berbohong sebenarnya anak sadar dan tidak tenang. Menurut
Chapman dalam Sumantri (2007: 216), anak membuat cerita yang
muluk agar orang lain percaya, dan juga mereka dapat berbohong
untuk menyenangkan orang tuanya. Perlu adanya pengawasan yang
harus dilakukan oleh orang tua maupun guru agar anak tidak
menempatkan emosinya.

Menurut Rita (2008: 111), pergaulan yang semakin luas

dengan teman sekolah maupun teman sebaya membuat anak
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4)

5)

mampu mengembangkan emosinya. Anak mulai belajar bahwa
ungkapan emosi yang kurang baik tidak diterima oleh teman-
temannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
seiring bertambahnya usia anak perlu adanya pengawasan dan
pengarahan yang dilakukan oleh guru dan orang tua. Pengawasan
dan pengarahan berguna untuk menjaga anak tidak bergaul dengan
orang yang memiliki emosi yang cenderung agresif dan merugikan
orang lain.

Stress

Stress merupakan perasaan yang tertekan yang disertai
meningkatnya emosi yang tidak menyenangkan seperti cemas,
takut, marah yang berlangsung lama.

Dalam hal ini stress anak ditimbulkan dari berbagai hal
misalnya konflik orang tua atau tuntutan orang tua untuk anak agar
dia selalu berprestasi. Hal ini akan membuat anak merasa terikat
dalam melakukan sesuatu karena takut salah di mata orang tua.
Keadaan tertekan juga dapat menghambat kreatifitas anak karena
terkekang oleh sikap orang tua.

Perkembangan Bahasa

Bahasa merupakan segala bentuk komunikasi baik yang

diutarakan dalam bentuk lisan, isyarat,gerak tubuh maupun mimik

wajah. Menurut Sumantri (2007: 33), bahasa anak akan
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6)

berpengaruh  terhadap kosakata yang digunakan dalam
pembicaraan saat berkomunikasi. Lingkungan sangat berperan
dalam mempengaruhi jenis bahasa yang digunakan oleh anak.
Untuk itu orang tua harus mengawasi perkembangan bahasa dan
bicara anak karena semua itu akan meningkat seiring
bertambahnya usia.

Menurut Rita (2008: 107), kemampuan bahasa pada anak
akan terus tumbuh seiring perkembangan zaman. Anak lebih baik
kemampuannya dalam memahami dan menginterpretasikan
komunikasi lisan dan tulisan. Perkembangan bahasa anak terihat
dari perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa.
Perkembangan Sosial

Terdapat kaitan keterampilan bergaul seorang anak dengan
kebahagiaan pada masa kanak-kanak. Kemampuan anak dalam
menyesuaikan diri terhadap lingkungan akan berdampak penting
terhadap dirinya maupun masyarakat. Pengalaman yang diperoleh
anak melalui lingkungan akan membuat anak mampu
mengembangkan diri dalam lingkungan sekitarnya.

Menurut Sumantri (2007: 35), anak akan lebih suka
meniru hal-hal yang dianggap baik olehnya untuk itu peran orang
tua dalam kehidupan sosial anak sangat penting. Dengan
memberikan arahan dan pemahaman mengenai hal-hal yang boleh

dan tidak boleh dilakukan oleh anak, akan tetapi orang tua tidak
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boleh memberikan kekangan kepada anak karena akan berdampak
pada emosi anak yang akan membuatnya stress atau merasa cemas
akan hal yang dilakukannya.
7) Perkembangan Moral
Pada awalnya anak akan mengidentifikasikan dirinya
dengan ayah atau ibu atau kerabat dekatnya, akan tetapi setelah
perkembangan pergaulan maka anak mengalihkan dengan
mengidentifikasikan dirinya dengan pahlawan, tokoh-tokoh
maupun orang-orang yang dianggap anak tersebut menarik untuk
di tiru dan sebagainya. Kedisiplinan anak akan berkurang seiring
pertambahan usianya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang
anak harus selalu diberikan motivasi dan pengawasan dalam pola
perkembangannya, dengan mendampingi anak saat menonton tv
maupun disaat berdiskusi mengenai tokoh yang dia sukai agar anak
tidak salah mencontoh tokoh yang dia sukai. Semakin bertambahnya
umur dan pola berpikir anak akan mempengaruhi kehidupannya di
masa yang akan datang.

Orang tua harus mampu mendidik anak dengan baik agar anak
berhasil dalam kegiatan belajarnya. tidak memanjakan anak dalam
kegiatan mendidik karena mendidik dengan cara memanjakan akan
berpengaruh terhadap proses belajar maupun sikapnya. Akan timbul

sikap berbuat seenaknya, sehingga kegiatan belajar tidak berjalan
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dengan baik. Perlu adanya pengertian dari orang tua dengan tidak
mengganggu kegiatan belajar dengan tugas di rumah. Kondisi psikis
anak akan berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar dan orang tua
wajib membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam memahami

tugas yang dihadapinya.

B. Kerangka Berpikir

Pendidikan yang ada pada saat ini sangat beragam. Setiap sekolah
maupun lembaga yang terkait memiliki metode pengajaran yang berbeda-
beda. Berdasarkan kegiatan yang hanya dilakukan di dalam lingkungan
sekolah megnakibatlan siswa merasa jenuh. Kejenuhan siswa ditandai ketika
seorang guru sedang menyampaikan pembelajaran namun pengetahuan yang
disampaikan tidak terpahami siswa secara optimal.

Hal ini akan mengakibatkan siswa merasa jenuh, karena metode
penyampaian pengetahuan cenderung kaku dan baku, tidak lagi
mengutamakan pikiran kreatif siswanya karena semuanya harus terpola. Siswa
harus hafal dengan apa yang tertuang dalam buku. Situasi pendidikan yang
seperti ini memunculkan metode yang dinamakan outing class.

Instansi yang bergerak dalam bidang non formal sudah banyak
menerapkan kegiatan ini. Salah satunya di Gembira Loka Zoo, tidak hanya
mengenalkan flora dan fauna melalui kegiatan wisata namun didalamnya
terdapat kegiatan outing class. Metode ini menekankan pada kreatifitas anak
untuk menunjang kegiatan dalam belajar mengajar di sekolah. Kegiatan ini
berupa permainan edukatif, pojok kreatif outbond dan wisata belajar. Melalui
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adanya kegiatan ini kejenuhan anak akan hilang dan sikap kreatifitas anak
akan meningkat secara optimal dan dapat diterapkan di lingkungan sekolah.

Secara sederhana dapat digambarkan dengan skema berikut :

Anak SD < » Kejenuhan Siswa
»| Gembira Loka Zoo |«
, |
Wisata Proses Outing Class Outing class
- Pengenalan - Penyambutan Pojok kreatif
Lingkungan - Pengenalan Permainan
- E:angegalan - Bina Suasana edukatif
Fa?,lrl’?a an - Pojok Kreatif Outbond
- Outbond Wisata
- Wisata Belajar belajar
- Tour The Zoo
A\ 4
Hasil

1. Bagaimanakah persiapan pelaksanaan pendampingan pembelajaran luar

Gambar 1 : Kerangka Berpikir

C. Pertanyaan Penelitian

sekolah di Gembira Loka Zoo ?
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Bagaimana langkah pendampingan pembelajaran luar sekolah di Gembira
Loka Zoo ?

Bagaimana bentuk evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran luar sekolah
di Gembira Loka Z00?

. Apa faktor pendukung dalam kegiatan pendampingan pembelajaran luar
sekolah di Gembira Loka Zoo ?

. Apa faktor yang menghambat dalam pelaksanaan pendampingan

pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo?
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkualitatif dan metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2007: 4), penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Maksud dari peneliti
menggunakan penelitian ini adalah karena permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis maupun tidak tertulis, dan bukan
merupakan angka-angka.

Penggunaan metode kualitatif dalam penulisan ini dikarenakan fokus
rencana penelitian menuntut untuk melakukan pengkajian baik secara
menyeluruh maupun terfokus untuk memperoleh data yang lengkap terhadap
obyek yang akan diteliti. Fokus dari penilitian ini terletak pada pelaksanaan
outing class sebagai kegiatan yang mampu meningkatkan daya kreatifitas
siswa dalam memecahkan masalah baik di sekolah maupun luar sekolah.

B. Subjek Penelitian

Dasar pemilihan subjek penelitian adalah adanya pertimbangan
kelayakan untuk mengambil informasi untuk menjawab permasalahan
penelitian. Peneliti menentukan subjek penelitian menggunakan dua tokoh
informan, yaitu tokoh formal dan informal. Menurut Lexy J. Moleong (2004

90), tokoh formal berkaitan dengan individu yang mampu mengelola lembaga,
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misalnya pimpinan atau kepala bagian, sedangkan tokoh informal adalah
sekelompok masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung terkena
dampak dari aktifitas lembaga tersebut.

Subyek penelitian ini adalah orang, tempat maupun peristiwa yang
menjadi subyek penelitian. Subyek penelitian dibutuhkan sebagai pusat
pemberi informasi dan keterangan data-data yang menjadi sasaran penelitian.
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah manager marketing,
staff marketing dan pemandu Gembira Loka Zoo. Maksud dari pemilihan
subyek ini adalah untuk mendapat sebanyak mungkin informasi dari berbagai
sumber sehingga data yang diperoleh valid atau diakui kebenarannya.
Pertimbangan lain adalah subjek memiliki waktu apabila peneliti
membutuhkan informasi untuk pengumpulan data dari peneliti.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian mengenai outing class berbasis wisata yang dilaksanakan di
Kebun Binatang Gembiraloka di Jalan Kebun Raya No 2 Yogyakarta. Alasan
peneliti memilih Gembira Loka sebagai tempat penelitian karena:

1. Letak lokasi penelitian Gembira Loka Zoo terbilang dekat dan mudah
dijangkau peneliti.

2. Gembira Loka Zoo memiliki kegiatan outing class berbasis wisata yang
bekerja sama dengan mahasiswa Pendidikan Luar Sekolah Univeraitas

Negeri Yogyakarta.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data sangat penting dalam penelitian ini. Menurut
Nasution (2003: 26), metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah observasi,wawancara dan dokumentasi. Data dapat
diperoleh dari manager marketing, staff marketing dan pemandu atau trainer
outing class, Gembira Loka Zoo. Teknik pengumpulam data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi

Penelitian ini diawalai dengan kegiatan observasi yang bertujuan
untuk memperoleh data yang relevan secara cermat dan tepat apa yang
diamati, mencatat kemudian mengolahnya sehingga dihasilkan data yang
valid dan reliable (Nasution, 2006: 106). Melalui metode observasi ini
diharapkan dapat memperoleh data yang terbukti kebenarannya karena
peneliti mengamati secara langsung apa yang terjadi di lapangan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang data
pengelola, data pemandu kondisi fisik daerah penelitian dan keadaan di
Gembira Loka Zoo. Mulai dari perencanaan pendampingan, pihak-pihak
yang terlibat dalam kegiatan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo, proses pelaksanaan pendampingan , menganalisa
obyek dan tujuan dari program. Observasi dilaksanakan untuk
menyimpulkan data tentang kegiatan pembelajaran luar sekolah berbasis

wisata pada anak SD di Gembira Loka Zoo.
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2. Wawancara

Merupakan teknik penelitian dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung sesuai pedoman wawancara yang telah peneliti susun
kepada subyek penelitian dimana subyek yang peneliti maksud adalah
manager marketing, staff marketing dan pemandu outing class di Gembira
Loka Zoo. Subyek penelitian dapat memberikan informasi mengenai
outing class yang dilaksanakan di Gembira Loka Zoo. Wawancara atau
interview merupakan suatu bentuk komunikasi berupa verbal atau sejenis
percakapan yang bertujuan untuk mendapat informasi yang akurat dan
sistematis (Nasution, 2006: 113). Data yang dikumpulkan adalah
mengenai latar belakang terbentuknya kegiatan pembelajaran luar sekolah
di Gembira Loka Zoo, proses kegiatan pembelajajaran luar sekolah, dan
kegiatan evaluasi. Melalui wawancara diharapkan dapat mempermudah
peneliti dalam memperoleh data yang valid sesuai keadaan di lapangan
untuk membantu proses penelitiannya.

3. Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang
penyidik. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai
sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan
(Moleong, 2007: 216). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data

dari kegiatan pendampingan pembelajaran luar sekolah berupa foto-foto
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E.

kegiatan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data tentang pendampingan
pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo serta dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan penelitian.
Instrumen Penelitian
Menurut Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data
dalam penelitian atau alat penelitian (Moleong, 2007). Dalam penelitian ini,
yang menjadi instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri dibantu
dengan pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.
Peneliti berusaha sendiri terjun langsung ke lapangan. Instrumen merupakan
alat bantu bagi peneliti di dalam menggunakan metode pengumpulan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara,
wawancara dimaksudkan untuk memperoleh data yang sesungguhnya tentang
pemilihan kegiatan outing class di Gembira Loka Zoo, pengelola, pemandu

dan peserta yang terlibat dalam kegiatan outing class.
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Tabel 1.Teknik Pengumpulan Data Pelaksanaan Outing Class sebagai Media
Pembelajaran untuk Meningkatkan Kreatifitas

Aspek Sumber Teknik

No pengumpulan data
Munculnya penggunaan | 1. Pengelola Gembira | 1. Observasi

1. | kegiatan outing class di Loka Zoo 2. Wawancara
Gembira Loka Zoo 2. Pemandu Kegiatan

outing class.

Pelaksanaan outing | 1. Pengelola Gembira | 1. Observasi

2. | class meliputi Loka Zoo 2. Wawancara
persiapan, pelaksanaan | 2. Pemandu kegiatan | 3. Dokumentasi
kegiatan dan evaluasi. outing class
Faktor pendorong dan | 1. Pengelola Gembira | 1. Observasi

3. | penghambat Loka Zoo 2. Wawancara
pelaksanaan outing | 2. Pemandu  kegiatan
class outing class

F. Teknik Analisis Data

Proses analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak awal

sebelum memasuki lapangan, saat di lapangan dan setelah selesai di lapangan.

Menurut Seiddel (Moleong, 2005:248), analisis data kualitatif prosesnya

berjalan sebagai berikut :

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode

Mengumpulkan,

temuan-temuan umum.

memilah-milah,

agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri,

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya,

mengklasifikasikan,

mensistesiskan,

Berpikir, dengan jalan memuat agar kategori data itu mempunyai makna,

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Agus Salim (2006: 22)

teknik analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu
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reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi data.
Teknik analisis data tersebut dijelaskan melalui beberapa langkah yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah pengorganisasian data-data yang telah
dikumpulkan, data yang sudah dipilih kemudian diurutkan ke dalam pola
sesuai dengan topik penelitian. Data yang direduksi adalah data yang
dianggap penting berkaitan dengan pelaksanaan outing clas. Dalam tahap
ini, peneliti membuat rangkuman berdasarkan data yang diperoleh baik
dari teknik observasi, wawancara maupun dokumentasi.

Data yang dirangkum tersebut meliputi wawancara dengan
manager marketing, staff marketing dan pemandu kegiatan pembelajaran
luar sekolah, observasi kegiatan pembelajaran luar sekolah yang diikuti
oleh anak SD dan dokumentasi berupa foto maupun arsip yang berkaitan
dengan penelitian.

2. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data yaitu sekumpulan data yang diuraikan terhadap
hasil data yang diperoleh untuk memudahkan dalam mendeskripsikan
suatu peristiwa yang memberi kemungkinan penarikan kesimpulan. Dalam
tahap ini peneliti menyajikan dan menghubungkan data-data hasil
pengu,pulan data yang diperoleh dari teknik observasi, wawancara
maupun dokumentasi yang telah direduksi menjadi sebuah narasi atau

kalimat yang mudah dimengerti.
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3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan data yaitu mengambil kesimpulan berdasarkan
pengolahan data yang telah diuraikan dan telah diinterpretasikan, sehingga
menghasilkan kesimpulan sesuai yang diharapkan. Dalam tahap ini,
peneliti melakukan pemaknaan dari penyajian data yang telah berupa
narasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari kegiatan pendampingan
pembelajaran luar sekolah berbasis wisata pada anak SD di Gembira Loka
Z00.
G. Keabsahan Data
Penelitian ini, keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik
trianggulasi data. Sugiyono (2011: 330) teknik triangulasi data merupakan
kegiatan mengumpulkan data yang dengan cara menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik
triangulasi bisa dilakukan dalam dua cara yaitu triangulasi teknik dimana
pengumpulan data dilakukan dengan teknik yang berbeda-beda pada sumber
yang sama, sedangkan trianggulasi sumber adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan pada sumber yang berbeda-beda dengan menggunakan teknik
yang sama. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber.
Penelitian ini, triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan
hasil wawancara dengan manager marketing, pengelola, dan pemandu di
Gembira Loka Zoo. Tujuan akhir dari triangulasi data adalah dapat

membandingkan informasi-informasi yang diperoleh dari berbagai pihak
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mengenai hal yang sama agar diperoleh jaminan kebenaran dari informasi

yang didapat dan menghindari subjektivitas dari peneliti.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Keadaan Lokasi Penelitian
a. Lokasi dan Keadaan Kebun Binatang Gembira Loka Zoo

Lokasi Kebun binatang Gembira Loka Zoo berada pada
posisi yang strategis karena letaknya mudah dijangkau dan berada
di kota Yogyakarta. Lokasi yang strategis ini memudahkan
masyarakat untuk menuju lokasi Kebun Binatang Gembira Loka
Zoo. Gembira Loka Zoo beralamat di Jalan Kebun raya,
Kelurahan Warungboto Rejowinangun, Kecamatan Umbulharjo
Kotagede, Yogyakarta.

Gembira Loka Zoo memiliki gedung dan bangunan yang
lengkap. Beberapa ruangan tersebut adalah Gedung direktur
utama, gedung marketing, gedung HRD, ruang pertemuan, ruang
security, mushola, kamarmandi, ruang dapur dan pendopo yang
berfungsi serbaguna yang bisa dimanfaatkan oleh pengunjung
ataupun pengelola.

b. Sejarah Berdirinya Gembira Loka Zoo

Ide awal pembangunan Kebun Raya dan Kebun Binatang
Gembira Loka berasal dari keinginan Sri Sultan Hamengku
Buwono VIII pada tahun 1933 akan sebuah tempat hiburan, yang
dinamakan Kebun Rojo. Ide tersebut direalisasikan oleh Sri
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Sultan Hamengku Buwono IX dengan bantuan Ir. Karsten,
seorang arsitek berkebangsaan Belanda. Ir. Karsten kemudian
memilih lokasi disebelah barat sungai Winongo, karena dianggap
sebagai tempat paling ideal untuk pembangunan Kebun Rojo
tersebut, namun akibat dampak Perang Dunia Il dan juga
pendudukan oleh Jepang, pembangunan Kebun Rojo terhenti.

Pada saat proses pemindahan ibukota negara dari
Yogyakarta kembali ke Jakarta di tahun 1949 setelah berakhirnya
Perang Dunia Il, tercetus lagi sebuah ide untuk memberikan
kenang-kenangan kepada masyarakat Yogyakarta berupa sebuah
tempat hiburan. Pemerintah pusat yang dipelopori oleh
Januismadi dan Hadi, SH.

Ide tersebut mendapat sambutan hangat dari masyarakat
Yogyakarta, akan tetapi realisasinya masih belum dirasakan oleh
masyarakat. Hingga di tahun 1953, dengan berdirinya Yayasan
Gembira Loka Yogyakarta yang diprakarsai oleh Sri Sultan
Hamengku Buwono IX dan Sri Paduka KGSEAA Paku Alam
VIl sebagai ketua, maka pembangunan Kebun Rojo yang
tertunda baru benar-benar dapat direalisasikan. Selang beberapa
tahun kemudian, tepatnya tahun 1959, KGPAA Paku Alam VIII
menunjuk Tirtowinoto untuk melanjutkan pembangunan Gembira
Loka. Dipilihnya Tirtowinoto karena yang bersangkutan dinilai

memiliki kecintaan terhadap alam dan minat yang besar terhadap
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perkembangan Gembira Loka. Ternyata sumbangsih Tirtowinoto
yang tidak sedikit, baik dalam hal pemikiran maupun material,
terbukti mampu membawa kemajuan yang pesat bagi Gembira
Loka, sehingga pada tahun 1978 ketika koleksi satwa yang
dimiliki semakin lengkap, sehingga pengunjung Gembira Loka
mampu mencapai 1,5 juta orang. Dalam perkembangannya, pada
bulan November 2009 Yayasan Gembira Loka menjalin
kerjasama dengan PT. Buana Alam Tirta untuk mengelola
Gembira Loka, dan diharapkan dapat meningkatkan dan
mengembangkan potensi Gembira Loka di masa depan.
c. Visi dan Misi Gembira Loka Zoo
1) Visi Gembira Loka Zoo
Melestarikan tumbuh-tumbuhan dan satwa sesuai dengan
alam habitatnya, sehingga bisa bermanfaat bagi alam dan
kehidupan manusia.
2) Misi Gembira Loka Zoo
a) Tempat pengembangan dan pelestarian jenis-jenis
tumbuhan.
b) Sebagai paru-paru kota dan cadangan air resapan di kota
Yogyakarta.
c) Sebagai lembaga konservasi yang mampu
mensejahterakan satwa dengan memelihara dan merawat

satwa sesuai habitatnya.
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d) Mengembangbiakan tumbuhan dan menangkarkan satwa
dengan menjaga kemurnian genetic dan keanekaragaman
jenis tumbuhan dan satwa.

e) Pusat penelitian satwa yang mampu memberikan
informasi mengenai jenis satwa, habitat satwa, pakan, cara
reproduksi dan perawatan satwa guna menunjang
pelestarian satwa.

f) Sebagai sarana pendidikan yang mampu memberikan
informasi tentang satwa, sehingga menambah pengetahuan
akan manfaat pelestarian satwa di lembaga konservasi.

g) Untuk penyadaran kepada masyarakat untuk mencintai
dan melestarikan jenis tumbuhan dan satwa dari bahaya
kepunahan.

h) Tempat rekreasi berwawasan lingkungan agar lebih
dirasakan manfaat atas keseimbangan dan kemanfaatan
ekosistem yang ada.

i) Mengembangkan tempat rekreasi yang kreatif, menarik
dan edukatif.

J) Melakukan promosi untuk memperkenalkan,
meningkatkan dan menjaga kunjungan.

d. Sarana Dan Prasarana Gembira Loka Zoo
Gembira Loka Zoo memiliki sarana dan prasarana yang

berguna untuk memberikan fasilitas kepada pengunjung agar
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memiliki rasa nyaman saat berkunjung ke Gembira Loka Zoo.

Adanya sarana dan prasarana ini juga mendukung kegiatan yang

berkaitan langsung dengan pihak Gembira Loka Zoo. Sarana dan

prasarana yang dimiliki oleh Gembira Loka Zoo antara lain :

1)

2)

3)

4)

Kantor

Kantor digunakan untuk tempat berkumpul direktur dan
staff Gembira Loka Zoo dan digunakan untuk melakukan
perencanaan program serta agenda di Gembira Loka Zoo
Ruang Informasi

Ruang informasi  digunakan  untuk  keperluan
penyampaian informasi maupun yang berkaitan dengan
kedatangan maupun kepulangan pengunjung. Pengunjung
dapat menggunakan ruang ini sebagai pemberitahuan kepada
rombongan untuk segera berkumpul di tempat yang ditentukan.
Mushola

Pengunjung dapat menggunakan fasilitas yang diberikan
olen pihak Gembira Loka Zoo berupa 2 mushola yang
dibangun secara terpisah. Hal ini memudahkan pengunjung
untuk melaksankan ibadah Sholat.
Laboratorium Alam

Laboratorium ini terdapat beberapa jenis flora dan fauna
yang di awetkan. Hal ini bertujuan untuk memberikan

informasi kepada pengunjung tentang berbagai flora maupun
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fauna yang ada di lingkungan sekitar maupun sbgian kecil
yang ada di Indonesia.
5) Hewan Terampil
Hewan terampil merupakan Kkegiatan yang bersifat
hiburan dan mengenalkan berbagai jenis satwa yang terampil.
Bertujuan untuk memberikan hiburan yang jarang didapat oleh
pengunjung sehingga pengunjung akan merasa terkesan
mengunjungi Gembira Loka Zoo.
6) Fasilitas Pembelajaran Luar Sekolah
Melalui kegiatan ini pengunjung yang berasal dari
instansi sekolah dan minimal ada 25 siswa dapat menggunakan
fasilitas ini. Kegiatan pembelajaran luar sekolah ini berupa
kegiatan outing class yang menyajikan kegiatan wisata dan
belajar. Kegiatan ini di dalamnya terdapat kegiatan berupa
pojok kreatif yang hasil karyanya dapat dibawa pulang oleh
peserta.
e. Jenis Program di Gembira Loka Zoo
Gembira Loka Zoo menyelenggarakan kegiatan tidak hanya
berekreasi namun juga menyangkut kegiatan pendidikan yaitu
kegiatan outing class atau pembelajaran di luar kelas. Kegiatan
yang diselenggarakan di Gembira Loka Zoo berdasarkan
pengelompokan rentang pendidikan sebagai berikut

1) Tamasya Belajar Usia Dini
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2) Tamasya Belajar Usia Sekolah Dasar
3) Tamasya Belajar Menengah Pertama
4) Tamasya Belajar Menengah Atas

Program  Tamasya Belajar  merupakan  program
pengembangan pendidikan di luar sekolah (pendidikan non
formal) melalui pembelajaran outing clas yang dapat memberikan
kemudahan akses kepada anak agar dapat belajar secara nyata
bagi anak usia dini (PAUD), sekolah dasar (SD), sekolah
menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA).

Setiap program yang dilaksanakan oleh Gembira Loka Zoo
dilaksanakan pada hari aktif sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan
setiap hari Senin-Jumat. Kegiatan pembelajaran disesuaikan
dengan materi yang disampaikan dan fleksibel dengan acara
kegiatan dari pihak sekolah.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara bersama YW

selaku manager marketing, sebagai berikut:

“Quting class ini kita laksanakan pada hari senin sampai
dengan jumat, untuk hari sabtu dan minggu kita liburkan
dan juga untuk libur sekolah, liburan lebaran dan liburan-
liburan yang bersifat umum itu tidak kita adakan karena
program ini kita buat khusus untuk anak ketika belajar yang
dihari umum mereka melakukan kegiatan belajar...(CW-1)”

Hal yang sama diungkapkan oleh FM selaku pengelola

“Kegiatan outing class yang ada di Gembira Loka Zoo ini
dilaksanakan di hari reguler sekolah mas.Untuk hari sabtu
dan minggu ditiadakan karena banyak pengunjung regular
yang berkunjung takutnya mengganggu aktivitas peserta
kegiatan. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan sesuai dengan
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kegiatan waktu efektif belajar anak seperti disekolah...(CW-
2)7’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa kegiatan pembelajaran luar sekolah ini dilaksanakan pada

hari aktif sekolah. Kegiatan ditiadakan pada hari Sabtu dan

Minggu, karena kegiatan pembelajaran luar sekolah disamakan

dengan waktu efektif belajar anak seperti waktu yang mereka

gunakan di sekolah.

Tabel 2. Run Done Kegiatan outing class di Gembira Loka Zoo

No | Aktifitas Deskripsi singkat | Values Waktu
1 | Penyambutan | Disambut  oleh | Memberikan 10
badut kesan positif menit
2 | Bina Suasana | Ice breaking Membuat 20
Foto bersama suasana lebih | menit
menyenangkan
3 | Tamasya
belajar
Zona flora Membuat pupuk | Cinta 20
kompos, lingkungan menit
cangkok,  stek, | Melestarikan
menanam benih | alam
tanaman
Pojok kreatif | e Mahkota Meningkatkan | 30
Hewan kreatifitas menit
e Melukis dengan
Gerabah memadukan
° Pop-up Wwarna
e Mozaik
e Flower
power
e Co-card
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f.

Tabel 2. Run Done Kegiatan Outing Class di Gembira Loka Zoo

Zonafauna |e Pemaparan Mengenalkan 15
cara teknologi menit
menetaskan 35
telur dengan menit
teknologi
e Mengenal
lebih  dekat
bersama
hewan
pilihan
dengan
berfoto
bersama dan
menyentuh
langsung
Penyerahan  kenang-kenangan | Berkesan  dan | 10
foto, hasil karya menghargai menit
karya sendiri
Tour The Zoo (Pemandu/ Non Pemandu)
Total Waktu 170 :
menit

Pemandu Gembira Loka Zoo
1) Syarat Menjadi Pemandu
Pemandu di Gembira Loka

keterampilan yang berkaitan

Zoo harus memiliki

langsung dengan kegiatan

pembelajaran luar sekolah yang masih berstatus mahasiswa

pendidikan luar sekolah. Seorang pemandu di kegiatan outing

class ini harus memiliki pengetahuan tentang materi outing

class. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara oleh YW

selaku manager marketing;

“Untuk pemandu kenapa kami menggandeng PLS UNY

karena belum menguasai secara detail
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2)

kepemanduan. Yang pertama mampu menguasai tentang

konsep pembelajaran luar sekolah atau outing class dan

yang kedua mampu mengkolaborasikan pengetahuan

yang ada dalam pembelajaran luar sekolah...(CW-1)”
Hal serupa diungkapkan oleh L selaku pengelola

“Pemandu harus mampu menguasai materi yang akan

disampaikan kepada peserta outing class dan juga harus

g;ingerti alur dari program yang diselenggarkan.(CW-

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
syarat untuk menjadi pemandu adalah yang memiliki dan
menguasai konsep pembelajaran luar sekolah. Pemandu
kegiatan harus mengetahui alur dan maksud program yang
dilaksanakan.
Peran Pemandu Gembira Loka Zoo

Pemandu di dalam kegiatan outing class yang
dilaksanakan di Gembira Loka Zoo dibagi menjadi beberapa
tugas, untuk pemandu dibagi menjadi tugas sebagai pemandu
pendamping, pemandu yang bertugas menjadi perencana dan
pemandu pusat atau (trainer centre). Dalam kegiatan outing
class ini seorang pemandu juga berperan dalam
mempersiapkan segala kebutuhan yang digunakan dalam
kegiatan seperti fasilitas, media yang digunakan dan sarana
serta prasarana. Hal ini memudahkan peserta outing class

dalam kenyamanan maupun pemahaman materi yang

disampaikan.
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Setiap pemandu sudah memiliki peran masing-masing
dalam kegiatan pembelajaran luar sekolah. Pembagian tugas
pada pemandu utama dan pemandu pendamping serta
perencana bertujuan untuk mendukung jalannya kegiatan
sehingga meminimalisir hambatan.

g. Sosialisasi Kegiatan Pembelajaran Luar Sekolah di Gembira Loka

Z00

Pihak Gembira Loka Zoo menggunakan beberapa cara
dalam mengenalkan kegiatan Pembelajaran luar sekolah atau
outing class ini kepada peserta maupun pendidik sekolah.
Beberapa cara yang dilakukan adalah dengan jemput bola. Pihak
Gembira Loka Zoo mendatangi perkumpulan dari beberapa
sekolah yang ada di Yogyakarta timur. Dalam perkumpulan itu
terdapat beberapa perwakilan sekolah yang tiap bulan
mengadakan rapat. Hal ini memudahkan pihak Gembira Loka Zoo
untuk mengenalkan dan sekaligus memberi informasi mengenai
kegiatan pembelajaran sekolah di Gembira Loka Zoo.

Hal ini dapat dilihat pada catatan wawancara dengan YW
selaku manager marketing sebagai berikut

“Sosialisasinya kita yang jelas jemput bola. Kita pernah

berkunjung ke suatu perkumpulan dari beberapa sekolah di

SD wilayah Yogya timur. Kita menyampaikan disaat

mereka sedang mengadakan rapat kerja. Kita juga

menyampaikan secara langsung kepda rombongan yang
datang di Gembira Loka Zoo melalui brosur.(CW-1).”

Hal serupa dikemukakan oleh FM selaku pengelola
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“..untuk sosialisasi kegiatan kita lakukan dengan
menggunakan media internet seperti facebook, twitter dan
website. Ada yang baru dari penyampaian informasi ini
yaitu melalui broadcast sms, namun media ini kurang ada
respon dari masyarakat mas, jadi kita melakukan sosialisasi
secara langsung dengan memberikan brosur dan
menjelaskan kegiatan pembelajaran luar sekolah tersebut.

(CW-2)”

Metode sosialisasi yang digunakan untuk mengenalkan
kegiatan outing class ini lebih mengutamakan datang langsung ke
sekolah atau dengan istilah door to door. Hal ini lebih efektif
dikarenakan dalam penyampaian dilakukan secara langsung
kepada pendidik maupun staff sekolah yang ingin menggunakan
fasilitas pembelajaran luar sekolah ini. Penyampaian yang
dilakukan oleh pihak Gembira Loka Zoo dapat memberikan
informasi yang jelas dan juga dapat menyampaikan maksud dari
kegiatan outing class ini.

Peserta Outing Class di Gembira Loka Zoo

Proses pengajuan peserta pembelajaran luar sekolah
dilakukan oleh pihak sekolah dengan mengirimkan pengjauan ke
Gembira Loka Zoo, kemudian peserta datang dan disambut oleh
pemandu dan badut Gembira Loka Zoo. Peserta yang diizinkan
mengikuti kegiatan ini minimal 25 anak dan harus mengenakan
seragam sekolah. Hal ini bertujuan agar kegiatan dapat berjalan

dengan efektif dan materi yang diberikan dapat dipahami peserta

secara optimal.
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B. Hasil Penelitian
1. Kegiatan Pendampingan Pembelajaran Luar Sekolah Di Gembira
Loka Zoo
a. Perencanaan Pendampingan Pembelajaran Luar Sekolah Di
Gembira Loka Zoo
Kegiatan pembelajaran luar sekolah diawali dengan
pemberian informasi yang dilakukan oleh staff marketing kepada
pemandu kegiatan. Informasi yang dikirim oleh staff marketing
berisi Kkarakteristik peserta yang akan mengikuti kegiatan
pembelajaran luar sekolah. Penyampaian informasi ini bertujuan
untuk memudahkan dalam perencanaan materi dan teknis
pelakaksaan kegiatan oleh pemandu. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan FM selaku staff marketing:
“ Sebelum kegiatan kami mengirimkan email kepada
pemandu mas. Isi dari email tersebut mencakup usia, kelas
dan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan.

Informasi ini saya sampaikan H-3 pelaksanaan kegiatan.
(CW-2)”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh AR selaku pemandu:

“Kami pemandu sebelum melaksanakan kegiatan akan
dikirim email dari pihak Gembira Loka Zoo. Setelah
menerima informasi dari Gembira Loka Zoo lalu kami
merancang jenis meteri apa yang sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta mas.(CW-4)”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa materi yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran luar
sekolah sudah dipersiapkan sebelumnya dan disesuaikan dengan

tingkat perkembangan peserta.
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Perencanaan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka
Zoo dilakukan oleh pemandu sebelum kegiatan outing class di
mulai. Materi yang akan diterapkan maupun disampaikan ke
peserta harus sesuai dengan kebutuhan dan kematangan dari
peserta itu sendiri. Sehingga peserta mampu memahami dan meneri
materi yang disampaikan dengan baik dan dapat mengingat
kembali materi tersebut di kemudian hari. Pemandu juga
mempersiapkan bahan dan materi yang berasal dari buku maupun
bertanya kepada ahlinya yang selanjutnya materi tersebut
dikembangkan sendiri sehingga dapat diterapkan kepada peserta
sesuai kebutuhannya.
Hal ini dapat dilihat dari catatan wawancara oleh GSE
selaku pemandu:
“Saya melihat dulu sebelum terjun di kegiatan kita harus
mengetahui dulu siapa pesertanya karena dengan Kita
mengetahui kita bisa tahu apa yang harus kita lakukan.
Tidak semua peserta Kkita samakan karena dalam
pembelajaran luar sekolah kita melihat umur, dan tingkat
pendidikannya. Sebelum mengenalkan tentang pengertian
pembelajaran luar sekolah kita sebelumnya melihat undang-
undang tentang pembelajaran luar sekolah dan aturan yang
ada serta teori yang ada, membuat kurikulum atau
kepemanduan. Di situ ada jenis2 permainan, waktu dan
action plannya.(CW-6).”
Hal senada diungkapkan oleh FC selaku pendidik:
“Perencanaan kita membuat rancangan dulu, kita mencari
bahan yang berasal dari referensi buku dan bertanya kepada
ahli, lalu menggabungkan bagaimana kegiatan outing class

sampai dengan kegiatan game itu. Materi kita tidak hanya
dari referensi buku tapi kita juga mengembangkan sendiri
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dan akhirnya bisa menghidupkan kegiatan outing class.
(CW-5)”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh AR selaku pemandu:
“Untuk perencanaan kegiatan kita ada persiapan, kita
sesuaikan dengan pesertanya nggih. jadi untuk peserta kita
harus membedakan kebutuhan anak itu seperti anak, sesuai
dengan perkembangan peserta itu sendiri. Kita juga
menyusun kurikulum atau modul yang didalamnya ada
action plan untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan outing
class ini.(CW-4)”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa kegiatan perencanaan pendampingan pembelajaran luar
sekolah dilakukan sebelum dilaksanakan kegiatan pembelajaran
luar sekolah. Pemandu berkoordinasi dengan pihak pengelola
mengenai siapa yang akan menjadi peserta dalam kegiatan outing
class ini. Selanjutnya pemandu menyusun perencanaan dengan
membuat modul atau kurikulum yang didalamnya terdapat action
plan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan mengatur waktu dan
penyampaian materi dalam kegiatan pembelajaran luar sekolah.

Materi yang digunakan dalam kegiatan pojok kreatif terdiri
dari berbagai macam dan disesuaikan dengan yang dibutuhkan oleh
peserta. Beberapa tujuan yang ada adalah tujuan leadership dan
kerja sama. Kegiatan berupa leadership seorang anak dilatih untuk
memimpin temannya dalam kelompok agar tercipta suasana yang

mendukung untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan,

sedangkan tujuan kerjasama yang bertujuan agar peserta mampu

87



menciptakan hubungan kerjasama kelompok yang baik. Hal ini

dapat meminimalisir pertentangan didalam kelompok tersebut.
Kegiatan ini juga bertujuan agar peserta dapat memahami

dan mengingat materi yang telah disampaikan oleh pemandu. Hal

ini dapat dilihat dari catatan wawancara oleh FC selaku pemandu:
“Materi itu nanti bisa beragam, tergantung peserta itu apa.
Apakah tujuannya leadership, mengenal teman, juga ada
tujuan kerjasama dalam team sehingga mereka mampu
menciptakan hubungan kerjasama dalam tim itu lebih
baik..(CW-5)”

Hal yang sama juga disampaikan oleh AR selaku pemandu

“Dalam kegiatan pojok kreatif anak akan dilatih untuk
mengembangkan daya kreatifnya dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan olen pemandu dengan baik berupa
ketrampilan ataupun materi. Untuk kegiatan di pojok kreatif
bisa membawa pulang hastakarya mereka sehingga dapat ak
terlu kesan yg tidak terlupakan dari kegiatan outing class
ini.(CW-4)”

Pihak Gembira Loka Zoo menggunakan beberapa cara
dalam mengenalkan kegiatan Pembelajaran luar sekolah atau
outing class ini kepada peserta maupun pendidik sekolah.
Beberapa cara yang dilakukan adalah dengan jemput bola. Pihak
Gembira Loka Zoo mendatangi perkumpulan dari beberapa
sekolah yang ada di Yogyakarta timur. Perkumpulan yang
diselenggarakan tersebut terdapat beberapa perwakilan sekolah

yang tiap bulan mengadakan rapat. Hal ini memudahkan pihak

Gembira Loka Zoo untuk mengenalkan dan sekaligus memberi
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informasi mengenai kegiatan pembelajaran sekolah di Gembira
Loka Zoo.

Hal ini dapat dilihatpada catatan wawancara dengan YW
selaku manager marketing sebagai berikut

“Sosialisasinya kita yang jelas jemput bola. Kita pernah

berkunjung ke suatu perkumpulan dari beberapa sekolah di

SD wilayah Yogya timur. Kita menyampaikan disaat

mereka sedang mengadakan rapat kerja. Kita juga

menyampaikan secra langsung kepda rombongan yang
datang di Gembira Loka Zoo melalui brosur.(CW-1)”
Hal serupa dikemukakan oleh FM selaku pengelola

“.untuk sosialisasi kegiatan kita lakukan dengan
menggunakan media internet seperti facebook, twitter dan
website. Ada yang baru dari penyampaian informasi ini
yaitu melalui broadcast sms, namun media ini kurang ada
respon dari masyarakat mas, jadi kita melakukan sosialisasi
secara langsung dengan memberikan brosur dan
menjelaskan  kegiatan ~ pembelajaran  luar  sekolah
tersebut.(CW-2)”

Metode sosialisasi yang digunakan untuk mengenalkan
kegiatan outing class ini lebih mengutamakan datang langsung ke
sekolah atau dengan istilah door to door. Hal ini lebih efektif
dikarenakan dalam penyampaian dilakukan secara langsung
kepada pendidik maupuk staff sekolah yang ingin menggunakan
fasilitas pembelajaran luar sekolah ini. Penyampaian yang
dilakukan oleh pihak Gembira Loka Zoo dapat memberikan

informasi yang jelas dan juga dapat menyampaikan maksud dari

kegiatan outing class ini.
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b. Pelaksanaan Pembelajaran Luar Sekolah Di Gembira Loka
Z00
Pelaksanaan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka
Zoo sesuai dengan run done kegiatan yang sudah disusun
sebelumnya. Peserta kegiatan pembelajaran luar sekolah harus
memakai seragam dan tanpa didampingi oleh orang tua. Peserta
yang mengikuti kegiatan ini salah satunya adalah anak usia sekolah
dasar. Hal ini dikemukanan oleh YW selaku manager marketing
seperti berikut:
“Untuk peserta dapat mengajukan pengajuan ke kami,

untuk per rombongan harus berjumlah minimal 25 anak dan
wajib mengenakan seragam sekolah.(CW-1)”

Hal yang sama dikemukakan oleh FM selaku pengelola

“Peserta datang ke Gembira Loka Zoo yang sebelumnya

sudah mengirimkan pengajuan pembelajaran luar sekolah,

peserta datang tanpa didampingi oleh orang tua, dan wajib
mengenakan seragam sekolah.(CW-2)”

Berdasarkan penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
peserta yang mengikuti kegiatan ini dilatih untuk mandiri dalam
memecahkan masalah yang diberikan oleh pemandu. Peserta
diberikan materi dan ketrampilan yang berguna untuk melatih otak
dan ketrampilan motorik siswa. Dalam kegiatan ini penulis hanya
membatasi kegiatan yang hanya dilakukan oleh anak usia sekolah
dasar kelas 1 sampai dengan kelas 3.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran luar sekolah dimulai

dengan pembagian tugas yang dilakukan oleh pemandu. Hal ini
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memudahkan pemandu  untuk mengatur jalannya Kkegiatan.
Pemandu menyiapkan beberapa alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran luar sekolah di Gembira
Loka Zoo. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan GSE
Selaku pemandu
“Kegiatan pembelajaran luar sekolah ini sudah dibagi
tugasnya, untuk saya sendiri sebagai trainer centre-nya.
Pada trainer centre ini saya bertugas menangani kegiatan
bina suasana, mengkondisikan peserta , membagi peserta

dalam beberapa kelompok dan mengawasi selama kegiatan
berlangsung.(CW-6)”

Hal yang sama juga disampaikan oleh FC selaku pemandu

“Dalam peran ada pemandu utama dan pemandu
pendamping, dan yang sebagai perencana. Pembagian ini
dilakukan karena disitu kita lebih ingin profesional lagi jadi
harus dibagi tugas masing-masing. Peran pendamping ini
mendukung jalannya kegiatan sehingga tidak terjadi
hambatan...(CW-5)”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pemandu yang mengikuti kegiatan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo sudah dibagi tugasnya masing-
masing.Pembagian  tugas  bertujuan  untuk  memudahkan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran luar sekolah. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo meliputi:
1) Kegiatan Penyambutan

Kegiatan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka
Zoo selanjutnya adalah penyambutan yang dilakukan oleh

pemandu dan badut di Gembira Loka Zoo. Kegiatan pada

penyambutan ini pemandu berusaha mengenal lebih dekat
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2)

dengan peserta agar peserta merasa lebih nyaman dengan
pemandu sampai akhir kegiatan, sehingga peserta tidak merasa
tertekan karena tidak mengenal dengan baik kepada
pemandu.Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan
GSE selaku pemandu :
“ Kita sudah mengakrabkan dulu dengan para peserta dari
awal penyambutan sehingga kegiatan dari awal sampai

akhir akan tercapai dengan optimal. Anak-anak akan
senang dengan kita dalam penyampaian materi.(CW-6)”

Hal senada juga diungkapkan oleh AR selaku pemandu:
“Ada kegiatan penyambutan, bina suasana , pojok kreatif.
Untuk kegiatan di pojok kreatif bisa membawa pulang
hastakarya mereka. Selanjutnya tour the  Zoo yang
bertujuan agar mereka lebih dekat dengan satwa.(CW-4)”
Penuturan di atas menggambarkan bahwa pelaksanaan
pendampingan pembelajaran luar sekolah diawali dengan
penyambutan peserta kegiatan. Setelah itu pemandu menjalin
keakraban dengan peserta sehingga peserta akan merasa
nyaman dengan kegiatan ini sampai akhir kegiatan. Peserta
dapat memahami maksud kegiatan dengan baik dan dapat
dijadikan pengetahuan baru dan dapat ditularkan kepada teman-
teman maupun orang lain di luar lingkungan sekolah.
Kegiatan Bina Suasana
Kegiatan outing class yang diterapkan di Gembira Loka

Zoo juga menggunakan kegiatan bina suasana. Kegiatan bina

suasana ini dilakukan untuk pemanasan dan meningkatkan
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3)

motivasi belajar peserta, sehingga dalam kegiatan selanjutnya
tetap dalam kondisi yang semangat dan mampu memahami
materi yang diberikan. Adanya pengoptimalan dalam
penyampaian materi akan menimbulkan rasa berkesan oleh
peserta, sehingga peserta mampu menangkap maksud dari
materi yang disampaikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan GS selaku pemandu

“Kegiatan pembelajaran luar sekolah yang berperan
penting dalam kegaitan selanjutnya adalah bina
suasana.Hal ini dikarenakan pada tahap ini pemandu
harus mampu memberikan semangat dan berinteraksi
dengan peserta melalui aktivitas bernyanyi atau yel-yel
yang melibatkan anggota tubuh.(CW-6)”

Penuturan yang sama juga diutarakan oleh AR selaku pemandu
“Tahap bina suasana dilakukan sebelum pojok
kreatif. Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk
memberikan semangat kepada peserta agar tetap
semangat selama mengikuti pembelajaran luar sekolah
atau outing class ini mas. (CW-4)”

Berdasarkan penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam kegiatan bina suasana peserta diajak untuk berinteraksi
dan melakukan aktivitas gerak untuk menciptakan semangat
dari dalam diri peserta.

Kegiatan Tamasya Belajar
Tamasya belajar merupakan kegiatan inti dari

pelaksanaan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo.

Kegiatan tamasya belajar terdapat proses pembelajaran yang

meliputi pojok kreatif, pembelajaran flora, dan fauna. Hal
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tersebut menjadi ciri khas dari pelaksanaan pembelajaran luar
sekolah di Gembira Loka Zoo, sehingga secara tidak langsung
siswa memperoleh pengetahuan baru dari wisata edukatif yang
diikuti. Kegiatan tamasya belajar meliputi:
a) Pembelajaran Pojok Kreatif
Kegiatan pembelajaran luar sekolah selanjutnya
adalah kegiatan pojok kreatif. Kegiatan pojok kreatif ini
peserta difasilitasi oleh pihak Gembira Loka Zoo untuk
mengikuti kegiatan berupa ketrampilan tangan yang
dilakukan oleh peserta sendiri. Hasil dari ketrampilan di
pojok kreatif ini dapat dibawa pulang oleh peserta yang
bertujuan agar orang tua peserta di rumah dapat mengetahui
kegiatan apa yang dilakukan oleh anaknya di Gembira Loka
Zoo. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan FC
selaku pemandu
“Pojok kreatif itu kegiatan yang di dalamnya
terdapat edukasi namun dikemas menarik untuk
menimbulkan kesan yang tidak biasa oleh peserta
kegiatan seperti itu mas. Kita biasanya memberikan
ketrampilan membuat mahkota dengan memberikan
warna pada setiap mahkota yang dilakukan oleh
peserta kelas 1-3 .pada tahap ini bertujuan untuk
mengembangkan daya kreatifitas peserta dan
mengembangkan sensor motoriknya. (CW-5)”
Hal senada juga diungkapkan oleh AR selaku pemandu
“Kegiatan pojok kreatif ini peserta diajak untuk
melakukan aktivitas ketrampilan yang berhubungan

dengan edukasi dan wisata di Gembira Loka
Zoo.Salah satu contohnya adalah membuat mahkota
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yang berbentuk gajah mas. Pemilihan gajah di sini

bertujuan untuk mengenalkan maskot dari Gembira

Loka Zoo itu sendiri mas.(CW-4)”

Berdasarkan hasil penuturan di atas dapat
disimpulkan bahwa melalui kegiatan pojok kreatif peserta
dapat mengembangkan daya kreatifitasnya melalui tugas
ketrampilan yang diberikan oleh pemandu. Siswa akan
terdorong untuk mengikuti kegiatan pojok kreatif di lain
hari.

Pemilihan dan penentuan jenis pojok kreatif
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Pemandu
berperan dalam pemilihan pojok kreatif yang tepat dengan
usia dan tingkat perkembangan siswa yang mengikuti
kegiatan pembelajaran. Beberapa jenis pojok kreatif yang
sudah diterapkan pada siswa pada saat kegiatan
pembelajaran luar sekolah antara lain pop-up, melukis
gerabah, menanaman bibit tanaman, mahkota hewan, dan
mozaik. Hal ini sesuai dengan FC selaku pemandu

“Jenis kegiatan pojok kreatif itu ada banyak mas,

beberapa diantara pop-up, mahkota hewan, melukis

gerabah, penanaman bibit tanaman dan mozaik.

Semua itu kita yang memfasilitasi mulai dari alat

dan bahan. Pihak sekolah tidak dipungut biaya

dalam kegiatan ini, sehingga mereka tertarik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran luar sekolah ini

mas.” (CW-5)

Hal senada juga diungkapkan oleh GS selaku pemandu
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“Iya mas, awalnya memberikan ice breaking pada
saat bina suasana. Melalui bina suasana, anak akan
lebih semangat mengikuti kegiatan ini. Setelah itu
mereka kita ajak ke zona pojok kreatif yang di
dalamnya terdapat beberapa jenis aktivitas yang bisa
diikuti oleh siswa. Penentuan jenis pojok kreatif
disesuaikan ~ dengan  kelas  atau  tingkat
perkembangan anak. Jenis kegiatan yang bisa
diikuti siswa SD kelas 1-3 adalah melukis gerabah,
pop-up, mozaik, menanam bibit tanaman dan
mahkota hewan. Kelebihan pada kegiatan pojok
kreatif ini peserta dapat mengembangkan daya
kreatifitas dan sensor motoriknya serta dapat
membawa pulang hasil karya mereka secara gratis
untuk diperlihatkan ke orang tua di rumah masing-
masing.” (CW-6)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa jenis kegiatan yang sudah dilaksanakan
di Gembira Loka Zoo adalah pop-up, melukis gerabah,
mozaik, menanam bibit tanaman dan mahkota hewan.
Jenis-jenis kegiatan pojok kreatif yang dilaksanakan di
Gembira Loka Zoo meliputi:

(1) Pop-up

Kegiatan pojok kreatif pop-up memerlukan daya
kreatif dari siswa. Mereka dilatih mengembangkan daya
kreatifnya. Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
berupa kertas karton yang sudah dipola oleh pemandu
sebelumnya, lem, dan crayon. Siswa ditugaskan untuk
berimajinasi dalam menciptakan pola gambar sesuai
yang diinginkan oleh masing-masing siswanya. Tujuan
dari pembuatan pop-up ini untuk melatih dan memberi
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pengalaman siswa, karena pop-up ini biasa digunakan
sebagai kartu ucapan hari raya maupun ulang tahun.
Melalui kegiatan ini diharapkan siswa dapat membuat
karya pop-up secara mandiri di rumah dan disalurkan
ilmu pengetahuan ke teman yang lain.
(2) Melukis Gerabah

Kegiatan ini dilakukan oleh siswa dengan
menggunakan beberapa alat yang sudah disiapkan oleh
pemandu dan pihak Gembira Loka Zoo. Alat dan bahan
yang digunakan pada kegiatan ini adalah cat air dan
gerabah (berbentuk mobil-mobilan atau hewan). Siswa
ditugaskan untuk mewarnai gerabah dengan berbagai
warna Yyang disediakan oleh pemandu kegiatan.
Kegiatan ini bertujuan merangsang sensor motorik dan
mengembangkan daya kreatifitas siswa. Melalui hasil
karya yang dihasilkan dapat dilihat bakat dasar siswa
tersebut dan menjadi tolak ukur bagi siswa untuk lebih
mengembangkan bakatnya. Pihak Gembira Loka Zoo
menyediakan fasilitas ini gratis, sehingga peserta dapat
membawa pulang hasil karyanya masing-masing.

(3) Menanam Bibit Tanaman
Kegiatan penanaman bibit tanaman dilakukan

jika ada permintaan dari pihak sekolah. Gembira Loka
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Zoo membantu menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran luar sekolah.
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini
berupa tanah kompos, bibit tanaman, dan polybag.
Melalui kegiatan ini siswa dilatih untuk melakukan
penanaman bibit tanaman dengan baik dan benar sesuai
materi yang disampaikan oleh pemandu. Kegiatan ini
juga bertujuan untuk diterapkan di rumah dan dapat
diperlihatkan ke orang tua masing-masing.
(4) Mahkota Hewan

Kegiatan ini berupa mewarnai Kkertas yang
berbentuk pola hewan yang ada di Gembira Loka Zoo.
Tugas siswa mewarnai sesuai dengan yang diinginkan
dan  sesuai  imajinasi  masing-masing  siswa.
Perkembangan sensor motorik mampu dihasilkan dari
kegiatan pembuatan mahkota hewan ini. Peserta
kegiatan outing class juga mampu mengembangkan
daya kreatifitasnya melalui kegiatan pembuatan
mahkota hewan ini. Bahan yang digunakan dalam
kegiatan ini berupa kertas karton, gunting, lem, dan
crayon. Peserta menyelesaikan hasta karya berupa
kertas yang berbentuk pola tangan dan diwarnai

menggunakan crayon sesuai dengan yang diinginkan.
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(5) Mozaik

Kegiatan mozaik berupa kegiatan yang
membutuhkan daya kreatifitas dan imajinasi yang
dimiliki oleh siswa. Siswa menempelkan beberapa
potongan kertas ke atas pola gambar yang sudah diberi
lem. Potongan kertas digunting kecil-kecil dan terdapat
beberapa warna berbeda untuk menghasilkan perpaduan
warna yang indah. Melalui kegiatan ini sensor motorik
dan daya kreatifitas siswa dapat diasah, sehingga
kemampuan dalam mengembangkan pola pikirnya
menjadi lebih baik.

Setelah melakukan kegiatan bina suasana peserta
diarahkan ke tempat yang sudah disiapkan oleh pemandu
sebelumnya. Tempat yang digunakan dalam kegiatan pojok
kreatif berada di tanah lapang yang berada di dalam
lingkungan Gembira Loka Zoo. Kegiatan pojok Kkreatif
diawali dengan pengkondisian yang dilakukan pemandu
terhadap peserta. Pengkondisian ini dimaksudkan untuk
memudahkan pemandu dalam menyampaikan materi
kegiatan pojok kreatif. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan GSE selaku pemandu

“Pengkondisian ini dilakukan agar peserta dapat

diatur dengan mudah mas.Kita harus pelan-pelan

dalam pengkondisian ini agar peserta mau
mengikuti  arahan  dari  pemandu. Peserta
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ditempatkan sesuai kelas atau umur masing-
masing.(CW-6)”

Hal serupa juga diutarakan oleh AR selaku pemandu
“Terkadang dalam kegiatan pengkondisian ini kita
mengalami sedikit kesulitan jika peserta tidak mau
diarahkan.Kita mengkondisikan dengan pelan-pelan
agar mereka paham dan mau mengikuti arahan dari
kami mas. (CW-4)”

Berdasarkan penuturan di atas dapat disimpulkan
bahwa pengkondisian dilakukan dengan pelan-pelan agar
peserta mengikuti arahan yang diberikan oleh pemandu.
Kegiatan pengkondisian ini dilakukan diawal kegiatan
pojok kreatif.

Tahap selanjutnya dalam kegiatan pojok kreatif
adalah pembagian media dan peralatan yang dilakukan oleh
pemandu. Pembagian dalam kegiatan pojok kreatif ini
dilakukan setelah peserta sudah dapat dikondisikan. Hal ini
menghindari adanya kegaduhan dalam pembagian media.
Kegiatan pembagian media dan peralatan ini disesuaikan
dengan tingkatan kelas masing-masing peserta. Hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara dengan FC selaku
pemandu

“Setelah tahap pengkondisian selanjutnya adalah

pembagian media mas. Tahap ini biasanya

dilakukan jika peserta sudah tenang dan siap untuk
mendengarkan apa yang kami sampaikan. Kami
dibantu dengan beberapa pemandu yang ada dalam

kegiatan ini, sehingga mempercepat dalam proses
pembagian.(CW-5)”
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Hal serupa juga disampaikan oleh GSE selaku pemandu

“Setelah peserta tenang lalu kami membagikan
media dan peralatan dibantu oelh pemandu yang
lain. Pembagian media dikelompokkan menjadi dua
yaitu media untuk kelas 1-3 SD dan 4-6 SD.(CW-
6)”

Tahap selanjutnya adalah penjelasan yang dilakukan
oleh pemandu kegiatan pembelajaran luar sekolah.
Penjelasan materi ini dilakukan untuk memberikan
pemahaman terhadap siswa tentang materi yang ada di
pojok kreatif. Tahap ini pemandu yang memberikan
penjelasan mengenai tahap-tahap yang harus dilakukan oleh
peserta dalam menyelesaikan media yang diberikan oleh
pemandu. Beberapa jenis hasta karya yang diperoleh dalam
kegiatan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo
meliputi mahkota gajah, co-card fauna (meronce), melukis
gerabah, pop-up, menanam bibit, membuat pupuk dll.
Peserta akan mendapatkan salah satu hasta karya pada
kegiatan yang diikuti di pojok kreatif ini.

Tahap selanjutnya adalah memberikan waktu pada
siswa untuk mengembangkan daya kreatifitasnya sebaik
mungkin dalam mmenyelesaikan hasta karya yang
diberikan oleh pemandu. Peserta diberi kebebasan dalam
mengerjakan hasta karya, namun harus sesuai dengan

materi yang sudah dijelaskan oleh pemandu sebelumnya.
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Tugas pemandu dalam proses kegiatan pojok kreatif
saat berlangsung adalah melaukan pendampingan dan
membantu peserta yang mengalami hambatan dalam
menyelesaikan hasta karyanya. Saat kegiatan pojok kreatif
berlangsung terkadang ada siswa yang masih ragu dalam
menyelesaikan hasta karyanya, sehingga dibutuhkan
pemandu untuk membantu peserta. Hal ini dapat dilihat dari
hasil wawancara dengan AR selaku pemandu

“Saat proses kegiatan pojok kreatif berlangsung
terkadang peserta ada yang mengalami kesulitan
mengerjakan hasta karyanya. Hal ini dibutuhkan
pemandu untuk membantu peserta dalam
menyelesaikan hasta karyanya mas.Saya sering
menemui peserta yang masih  malu untuk
menuangkan daya kreatifitasnya pada hasta karya.
Saya bantu mereka dengan memancing pembicaraan
dan diterapkan pada hasta karya. “(CW-4)

Hal senada juga diungkapkan oleh FC selaku pemandu

“Pelaksanaan pojok kreatif ini saya dan pemandu
yang lain bertugas untuk melakukan pendampingan
dan membantu siswa jika mengalami hambatan
dalam mengerjakan hasta karya. Saya berusaha
sebaik mungkin agar mereka tidak canggung dalam
mengembangkan imajinasinya mas.Kegiatan pojok
kreatif ini juga bertujuan untuk mengetahui bakat
siswa dengan dilihat dari  hasil  hasta
karyanya.”(CW-5)

Berdasarkan penuturan di atas dapat disimpulkan
bahwa pemandu bertugas untuk melakukan pendampingan
dan mendorong siswa untuk mengembangkan daya
kreatifitasnya.Pemandu sudah dilatih untuk mendekati

siswa agar siswa merasa nyaman jika berada di dekat
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pemandu sehingga siswa dapat mengerjakan hasta karya
dengan percaya diri.

Kegiatan akhir pada kegiatan pojok Kkreatif ini
adalah recalling. Kegiatan ini berfungsi untuk mengetahui
seberapa banyak siswa memahami materi yang telaha
diberikan oleh pemandu dalam kegiatan pojok kreatif.
Kegiatan recalling pada kegiatan pojok kreatif ini juga
berfungsi untuk menanam kembali materi yang sebelumnya
tidak diingat oleh siswa.

Pembelajaran Flora dan Fauna

Kegiatan pembelajaran flora dan fauna ini pemandu
menjelaskan tentang apa saja yang termasuk dalam
golongan flora maupun fauna. Salah satu contoh kegiatan
pembelajaran flora adalah pemandu mengajak peserta ke
hutan buatan yang dimiliki oleh Gembira Loka Zoo. Peran
pemandu dalam kegiatan ini adalah menjelaskan dan
menyampaikan cara-cara menanam dengan baik. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara dengan GS selaku pemandu

“Quting class yang berupa kegiatan menanam bibit

tanaman diberikan kepada siswa sesuai dengan

materi yang diusulkan oleh pihak sekolah. Untuk

jenis tanamannya disediakan petugas bidang flora di

Gembira Loka Zoo. Bibit ditanam di polybag

dengan tujuan siswa dapat membawa pulang hasil

penanamannya.Selesai menanam siswa diberikan

pemahaman untuk merawat bibit tanamannya di
rumah.” (CW-6)
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Hal senada juga diucapkan oleh AR selaku pemandu

“Kami pemandu menjelaskan bagaimana cara
menanam tanaman yang baik. Siswa dilatih untuk
menanam sendiri dan bias diterapkan di rumah
masing-masing mas. Kegiatan ini bertujuan untuk
pemahaman dasar bagi siswa mengenai proses
penanaman bibit tanaman.” (CW-4)

Berdasarkan penuturan di atas dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pembelajaran flora bertujuan untuk melatih
siswa dalam melakukan penanaman sendiri, sehingga
mereka dapat menanam bibit tanaman di rumah masing-
masing dengan baik dan benar.

Kegiatan pembelajaran fauna peserta diajak
berinteraksi langsung dengan beberapa fauna yang ada di
Gembira Loka Zoo. Kegiatan pembelajaran fauna ini
melatih siswa untuk menyayangi fauna yang ada
disekitarnya. Kegiatan ini berada pada kegiatan tour the
zoo yang dilaksanakan di Gembira Loka Zoo. Peran
pemandu dalam kegiatan ini adalah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan
beberapa koleksi fauna di Gembira Loka Zoo. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oeh GS selaku pemandu

“Saya kondisikan semua siswa agar berkumpul di

satu lokasi sebagai contoh ketika berinteraksi di

zona reptile. Keeper reptile akan memberikan

pemaparan terkait klasifikasi khususnya hewan ular
dan kura-kura. peran saya mengajak siswa untuk

menyentuh langsung hewan yang sdah dijelaskan
oleh keeper. Kemudian saya menjelaskan beberapa
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ciri hewan yang dapat dilihat dan disentuh langsung
oleh siswa.” (CW-6)

Begitu juga dengan yang disampaikan oleh FC
selaku pemandu:

“Saat berinteraksi langsung dengan reptile siswa
terlihat senang mas.Siswa tidak lagi hanya melihat
dan membayangkan bentuk ular.Siswa diajak untuk
bersentuhan langsung dengan ular yang bertujuan
untuk menghilangkan anggapan bahwa ular itu buas
dan tidak jinak.Melalui kegiatan berinteraksi ini
melatih siswa untuk menyayangi binatang apapun
itu.” (CW-5)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa kegiatan berinteraksi langsung dengan
hewan bertujuan untuk melatih siswa  agar lebih
menyayangi binatang. Melalui kegiatan tersebut siswa juga
dapat memperoleh pengetahuan tentang fauna yang
disentuhnya.

Kegiatan Tour the Zoo

Kegiatan yang selanjutnya adalah tour the zoo.
Kegiatan ini siswa diajak untuk melihat dan mengamati
hewan-hewan koleksi dari Gembira Loka Zoo. Tahap ini
pemandu bertugas untuk mengawasi dan menjelaskan
secara umum binatang yang dilihat oleh siswa. Setiap
pemandu  bertanggung  jawab = mengawasi dan

memperhatikan kelompok peserta kegiatan yang sudah

dibentuk sebelumnya. Pengelompokan ini bertujuan untuk
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mempermudah mengatur pada saat tour the zoo, karena
banyak pengunjung regular dan juga dilewati kereta wisata
Gembira Loka Zoo.

Peran pemandu dalam kegiatan ini adalah
memberikan penjelasan secara garis beras tentang fauna
yang dilihat oleh siswa. Penjelasan yang disampaikan oleh
pemandu bertujuan untuk memberikan pemaknaan terhadap
fauna yang dilihat. Pemaknaan fauna ini bertujuan untuk
menambah pengetahuan siswa sesuai dengan yang
diutarakan oleh AR selaku pemandu

“Kebiasaan anak-anak ketika melihat fauna di
kebun binatang adalah tidak memperhatikan papan
informasi yang berisi penjelasan khusus dari fauna
yang ada di dalamnya. Maka dari itu mas, peran
pemandu dalam kegiatan ini menjelaskan secara
garis besar mengenai nama, klasifikasi dan habitat
dari fauna tersebut.” (CW-4)

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh FC
selaku pemandu

“Kegiatan tour the zoo bertujuan untuk memberikan
pengetahuan mengenai fauna yang dilihat oleh
siswa mas. Kami menjelaskan secara umum yang
berhubungan dengan fauna yang dilihat oleh
siswa.Biasanya mereka hanya mengetahui namanya
saja tanpa mengetahui asal atau habitat dari fauna
tersebut.Melalui penjelasan yang diberikan oleh
pemandu untuk menambah pengetahuan itu tadi
mas.” CW-5

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

dengan memberikan penjelasan secara langsung mengenai
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C.

dauna yang dilihat siswa dapat memberikan pengetahuan
baru. Peserta diberikan pengetahuan secara umum
mengenai fauna yang dilihatnya dan mengajak siswa untuk
menyampaikan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa
sebelumnya.
Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Luar Sekolah Di Gembira
Loka Zoo
Evaluasi pelaksanaan pembelajaran luar sekolah dilakukan
pada akhir kegiatan. Peserta akan dilakukan recalling untuk
mengetahui seberapa paham peserta dalam menerima materi yang
diberikan.
Hal ini dapat dilihat dari catatan wawancara oleh FC selaku
pemandu
“Kita juga ikut serta dalam kegiatan peserta, untuk penutup
kita menggunakan kegiatan recalling, peserta diharapkan
mampu mengingat kembali kegiatan yang sudah dilakukan
dan itu sebagai kegiatan puncak bagaimana peserta bisa
memahami tujuan yanh hendak dicapai.(CW-5)”
Hal yang sama juga diungkapkan oleh AR selaku pemandu
“ Di akhir kegiatan outing class ini peserta akan dilakukan
recalling. mereka diharapkan mampu menyebutkan kembali
kegiatan yang baru saja dilakaukan itu apa saja dan apa saja
yang menjadi tujuan kegiatan tersebut. Untuk kegiatan di
pojok kreatif bisa membawa pulang hastakarya mereka.
Selanjutnya tour d Zoo yang bertujuan agar mereka lebih
dekat dengan satwa.(CW-4)”

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi kegiatan yang dilakukan

oleh pemandu dilakukan dengan menggunakan recalling. Recalling
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ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah materi yang
disampaikan oleh pemandu diterima oleh peserta. Dalam recalling
ini peserta mengutarakan kembali kegiatan yang sudah dilakukan
sebelumnya dan selanjutnya menyebutkan apa saja tujuan yang
bisa diperoleh dari kegiatan tersebut. Kegiatan penyerahan hasil
hasta karya bertujuan untuk melatih peserta agar menghargai
karyanya sendiri dan dapat ditularkan keorang lain, Sehingga
mereka mampu meningkatkan ketrampilan yang mereka peroleh
dari kegiatan pembelajaran luar sekolah.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Pembelajaran Luar
Sekolah Di Gembira Loka Zoo
Pelaksanaan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung dan
penghambat. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan
pembelajaran luar sekolah adalah adanya tim pemandu yang solid yang
sudah terlatih, alat dan bahan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan anak dan kerjasama dan antusias dari sekolah dengan
pihak Gembira Loka Zoo yang baik .
Hal ini dapat dilihat dari catatan wawancara oleh GSE selaku
pemandu
“Dari sisi internal dari Gembira Loka Zoo sangat mendukung
dengan adanya kegiatan ini. Dari pihak trainernya bisa dilihat

dari trainernya sudah bagus, untuk alat dan bahan disesuaikan
dengan tingkat perkembangan anak (CW-6)”
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Hal yang sama juga dikemukakan oleh AR selaku pemandu

“ Untuk faktor pendukungnya adanya antusias peserta dari
sekolah terhadap kegiatan pembelajaran luar sekolah sangat
tinggi. Hal ini menjadi kesempatan kita untuk mengambangkan
kegiatan kita. Kebetulan Gembira Loka Zoo terdapat wahan
yang di dalamnya terdapat pendidikan sehingga dalam kegiatan
pembelajaran luar sekolah ini didukung dengan baik oleh
Gembira Loka Zoo. (CW-4)”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
yang menjadi faktor pendukung dari kegiatan pendampingan
pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo adalah : a) alat dan
bahan disesuaikan dengan perkembangan anak; b) kerjasama yang baik
dari pihak Gembira Loka Zoo, pemandu dan pihak sekolah yang
mengikuti kegiatan ini.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang menjadi
faktor penghambat adalah terbatasnya alat dan bahan belajar dan
kurangnya pemandu Kketika pesertanya banyak, seperti yang
diungkapkan oleh GS selaku pemandu

“Untuk faktor penghambatnya itu perlengkapan yang ada
kurang mencukupi kebutuhan kita. Karena peserta semakin
lama semakin banyak. Lalu saat kegiatan pesertanya itu ada
beberapa siswa yang susah dikendalikan . hal ini bisa menjadi
provokator teman yang lain. Tapi pas di bina suasana kita
sudah mengkondisikan agar anak merasa senang. (CW-6)”

Hal yang sama juga dikemukakan oleh FC selaku pemandu
“Penghambat salah satunya alam, bukannya saya menyalahkan
alam tapi ketika kita sudah mempersiapkan kegiatan tapi tiba-
tiba hujan jadi kita harus banting stir dengan mengganti
gamesnya untuk materi tetap sama agar bisa tersampaikan.

Penghambat juga dari SDM pemandu yang kurang karena
pesertanya semakin banyak.(CW-5)”
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Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat
dari kegiatan pembelajaran luar sekolah bagi siswa SD berbasis wisata
di Gembira Loka Zoo meliputi: a) alat dan bahan yang kurang
mencukupi kegiatan pembelajaran luar sekolah; b) kurangnya SDM
pemandu yang disebabkan oleh semakin bertambah banyaknya peserta
kegiatan; c) adanya beberapa peserta yang susah dikendalikan

C. Pembahasan
1. Kegiatan Pendampingan Pembelajaran Luar Sekolah Berbasis
Wisata Pada Anak SD di Gembira Loka Zoo
a. Perencanaan Pendampingan Pembelajaran Luar Sekolah
Berbasis Wisata Pada Anak SD di Gembira Loka Zoo.

Semakin berkembangnya zaman, banyak kegiatan yang
dilaksanakan dengan tujuan mengembangkan kreatifitas anak.Perlu
adanya penyusunan kegiatan agar dalam pelaksanaannya dapat
berjalan dengan baik. Beberapa aspek yang dilakukan dalam
menyelenggarakan kegiatan meliputi:

1) Analisis Tugas
Pemandu melakukan kegiatan ini dengan menganalisis
apa saja yang akan dilakukan oleh peserta outing class.

Pemandu menyusun bahan dana materi yang akan digunakan

dalam kegiatan beberapa hari sebelum kegiatan dilaksanakan.

Melalui kegiatana ini peserta akan terbagi sesuai dengan

pengetahuan, ketrampilan fisik, ketrampilan motorik dan
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2)

ketrampilan dalam menyelesaikan tugas dengan baik.kegiatan
analisis tugas ini juga menganalisis pengetahuan yang mereka
peroleh sebelumnya agar dalam kegiatan tidak mengalami
persamaan dengan Kkegiatan yang sudah dilakukan siswa
sebelumnya.

Kegiatan ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh
Davies (1987: 50), pada tahap perencanaan mengharuskan
menganalisis tugas yang di dalamnya terdapat analasis topik,
analisis pekerjaan dan analisis ketrampilan. Melalui kegiatan
analisis ini memudahkan pemandu atau penyelenggara dalam
menyampaikan materi kepada peserta kegiatan sehingga dapat
dipahami dengan baik.

Identifikasi Kebutuhan

Pemandu melakukan kegiatan pemilihan kebutuhan apa
saja yang akan diperlukan dalam kegiatan pembelajaran luar
sekolah di Gembira Loka Zoo. Kebutuhan ini disesuaikan
dengan usia peserta agar tidak terjadi hambatan dalam
menyampaikan materi. Menurut Siagian (1984: 181), dalam
jangka waktu penyelenggaraan dipengaruhi oleh beberapa
faktor misalnya materi yang disampaikan, kedalaman
penguasaan dan lain lain. Pengklasifikasian materi dan bahan

ajar dilakukan sebelum diadakan kegiatan dan diterapkan saat
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3)

kegiatan pojok kreatif dan waktu pelaksanaan disesuaikan
dengan antusias peserta..

Kegiatan seleksi pemandu dilakukan oleh pihak
pengelola dan pihak yang bekerja sama serta mereka yang
terlibat langsung dalam kegiatan outing class. Seorang
pemandu dalam kegiatan outing class ini harus menguasai
materi yang akan disampaikan kepada peserta pembelajaran
luar sekolah di Gembira Loka Zoo.

Penyediaan Media

Pemandu melakukan kegiatan penyiapan alat atau media
yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran luar
sekolah. Persiapan alat dan bahan dilakukan beberapa hari
sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran luar sekolah.
Kenyataan di lapangan sebenarnya sudah melakukan kegiatan
penyusunan bahan dan alat namun dari pihak pengelola
terkadang mengalami kekurangan media. Hal ini menjadi salah
satu penghambat kegiatan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo.

Menurut Mayke (2005: 74) dalam menggunakan alat
permainan, melakukan kegiatan-kegiatan, tempat kegiatan, ada
pedoman yang harus kita teliti dahulu seperti seberapa banyak
pengetahuan yang dimiliki anak mengenai kegiatan yang

diikutinya dan peralatan atau media yang digunakannya.
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Penyediaan media sangat berpengaruh terhadap kegiatan yang
diadakan. Media yang lengkap akan memudahkan pemandu
untuk memanfaatkan sumber daya alat yang ada sehingga
materi yang disusun sebelumnya tersampaikan secara optimal.

Kegiatan pendampingan pembelajaran luar sekolah berbasis
wisata pada anak SD di Gembira Loka Zoo dilaksanakan sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Melalui
pembagian tugas yang diberikan kepada peserta kegiatan, sehingga
memudahkan dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran luar
sekolah. Kegiatan analisis tugas ini digunakan untuk mengetahui
apa saja yang dibutuhkan oleh peserta kegiatan sehingga materi
yang diberikan dapat dipahami peserta dengan baik. Pemilihan
tugas yang dilakukan oleh pemandu bertujuan agar peserta
kegiatan dapat memperoleh ilmu yang dapat ditularkan ke orang
lain maupun teman sebaya di luar kegiatan pembelajaran luar
sekolah.

Sarana dan prasarana kegiatan pembelajaran luar sekolah
yang ada di Gembira Loka Zoo sudah dikatakan lengkap untuk
menyelenggarakan kegiatan. Kelengkapan ini dimanfaatkan untuk
mengembangkan materi yang sudah disusun sebelumnya. Materi
yang digunakan dalam kegiatan berbeda disetiap sekolah dalam

jangka waktu tertentu. Hal ini bertujuan untuk menghindari siswa
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yang sudah pernah mendapatkan materi yang sama pada kegiatan
sebelumnya.

b. Pelaksanaan Pendampingan Pembelajaran Luar Sekolah
Berbasis Wisata Pada Anak SD di Gembira Loka Zoo.

Pelaksanaan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo diadakan sesuai denganwaktu yang telah
ditentukan oleh pihak sekolah dengan pihak pengelola. Dalam
kegiatan pembelajaran luar sekolah ini minimal peserta adalah 25
anak dan harus berseragam.

Dapat dilihat dari pendapat Davies (1987: 180-181),
menurutnya kebanyakan dari beberapa ahli menyepakati ukuran
kelas yang ideal adalah 24 siswa. Akan tetapi ini hanya suatu
kesepakatan yang muluk karena tidak ada bukti yang
eksperimental yang menunjang kelompok.

Kegiatan outing class di Gembira Loka Zoo dilakukan
pengelompokan siswa untuk mempermudah dalam menyampaikan
materi dan mengkondisikan peserta. Hal ini sudah diterapkan dan
dapat berjalan dengan baik serta sesuai dengan apa yang
diharapkan. Semakin sedikit kelompok kelas maka akan
mempermudah dalam pengkondisian siswa. Kelas yang ideal
sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa terhadap materi

yang disampaikan.
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Kegiatan pendampingan pembelajaran memiliki tahap-
tahap yang disusun untuk memudahkan kegiatan pendampingan.
Penyusunan tahapan yang baik akan meminimalisir hambatan.
Menurut Nasri (2008: 10-11) tahapan kegiatan pendampingan
meliputi:

1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini pemandu dipersiapkan untuk melakukan
pendampingan.Dalam tahap ini juga dilakukan persamaan
persepsi antar pemandu.
2) Tahap Assesment
Dalam tahap ini pengidentifikasian masalah dilakukan
untuk mengetahui kebutuhan dan sumber daya yang dimiliki
peserta kegiatan.
3) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peserta kegiatan dilatih untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya dan ditugaskan untuk memecahkan
masalah yang dihadapi.
4) Tahap Pemformulaan Rencana Aksi

Dalam tahap ini peserta kegiatan dikelompokkan untuk

menentukan program apa yang akan mereka lakukan untuk

mengatasi masalah yang ada.
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5) Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap ini peserta merealisasikan perencanaan yang
telah dibuat sebelumnya.
6) Tahap Evaluasi
Pemandu ditugaskan untuk mengawasi jalannya
kegiatan.Hal ini memudahlan untuk memonitor peserta apabila
ada hal yang tidak diinginkan terjadi.
7) Tahap Terminasi

Merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal

setelah kegiatan sudah terlaksana.

Kegiatan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo ada 4 tahap persiapan, perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan pembelajaran luar sekolah
diawali dengan persiapan yang dilakukan oleh pemandu. Tahap
persiapan ini pemandu menyiapkan segala hal yang mendukung
jalannya kegiatan. Melalui kegiatan persiapan ini diharapkan
dapat meminimalisir hambatan. Kegiatan mengidentifikasi
dilakukan oleh pemandu untuk menentukan materi apa yang tepat
sesuai dengan karakter dan usia peserta kegiatan. Hal ini
memudahkan peserta kegiatan dalam memahami materi yang
disampaikan oleh pemandu.

Pelaksanaan inti dari kegiatan pembelajaran luar sekolah di

Gembira Loka Zoo adalah pojok kreatif. Kegiatan pojok kreatif
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merupakan kegiatan yang didalamnya terdapat ketrampilan yang
melibatkan siswa secara langsung. Kegiatan pojok kreatif ini
dilaksanakan di luar kelas agar siswa tidak jenuh. Sesuai dengan
pendapat dari Moecslichatoen (2007: 15) memaparkan bahwa
melalui kegiatan pengajaran di luar ruang secara langsung akan
mendorong anak untuk memperoleh kesan yang sesuai dengan apa
yang diamati, sehingga siswa dapat mengembangkan pola
pikirnya dengan baik.

Kegiatan pojok kreatif yang ada di pembelajaran luar
sekolah diawali dengan pengkondisian siswa, pembagian media
dan peralatan, penjelasan materi, pengawasan siswa saat kegiatan
berlangsung, dan yang terakhir recalling.

Kegiatan pojok kreatif yang dilaksanakan di luar ruang ini
sesuai dengan pendapat Husamah (2014: 54) mengenai kelebihan
yang akan diperoleh dari kegiatan wisata belajar adalah siswa
dapat memperoleh pengalaman secara langsung sehingga kegiatan
pembelajaran dapat bermakna, memperbanyak pengalaman dan
pengetahuan siswa baik di dalam maupun di luar Kkelas,

memberikan kesenangan siswa terhadap alam sekitarnya.
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Tabel

3. Kegiatan Tamasya Belajar Berupa Pojok Kreatif di
Gembira Loka Zoo

No

Jenis
kegiatan

Tujuan

1.

Penyambutan | e

Mengenal lebih dekat siswa oleh
pemandu

Memberikan rasa nyaman kepada
siswa

Menjalin keakraban dengan siswa

Bina Suasana | e

Memberikan rasa semangat kepada
siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran luar sekolah di Gembira
Loka Zoo.

Meningkatkan motivasi belajar siswa
Pengoptimalan penyampaian materi
oleh pemandu

Menimbulkan rasa berkesan oleh
siswa

Pop-up .

Mengembangkan daya kreatifitas
siswa melalui kegiatan menggambar
di kertas karton yang sudah dipola
menjadi kartu ucapan pop-up.
Membekali siswa dengan melatih
membuat pop-up sehingga dapat
membuat pop-up kartu ucapan sendiri
di rumah.

Meningkatkan perkembangan sensor
motorik siswa.

Menambah  pengetahuan  siswa
melalui kegiatan ketrampilan.

Melukis °
Gerabah

Meningkatkan  kreatifitas  siswa
melalui  kombinasi warna yang
diterapkan di gerabah.
Mengembangkan imajinasi dan pola
pikir siswa dengan menyesuaikan
warna yang cocok di gerabah
Mengembangkan sensor  gerak
motorik halus yang melibatkan saraf
antar otak, pergerakan anatomi tubuh
dan imajinasi anak.
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Tabel 3. Kegiatan Tamasya Belajar Berupa Pojok Kreatif di
Gembira Loka Zoo

5. | Menanam bibit | ¢ Memberikan penjelasan  dasar
mengenai cara menanam bibit
tanaman tanaman yang baik dan benar.

e Memberi pengetahuan kepada
siswa tentang pemilihan bibit yang
baik.

e Melatih siswa agar mandiri dalam
melestarikan tanaman disekitarnya

6. | Mahkota hewan | e Memberikan pengenalan kepada
siswa tentang hewan yang ada di
Gembira Loka Zoo.

e Menumbuhkan rasa senang
terhadap hewan yang digunakan di
kegiatan ini.

e Melatih siswa mengembangkan
ketrampilannya.

e Meningkatkan daya kreatifitas
siswa dengan menerapkan
kombinasi warna crayon pada
lembar kerja.

7. | Mozaik e Melatih siswa teliti  dalam
mengerjakan ketrampilan.

e Mengembangkan kreatifitas siswa
melalui perpaduan warna kertas
yang berbentuk kecil-kecil.

e Melatih siswa agar tepat waktu
dalam mengerjakan ketrampilan.

8. | Recalling e Mengetahui  seberapa  paham
peserta menerima materi yang
disampaikan

e Mengutarakan kembali kegiatan
yang sudah dilakukan seblumnya

e Mampu mengutarakan tujuan dari
kegiatan yang sudah dilaksanakan

e Memberikan pengertian kepada
peserta untuk menghargai karyanya
sendiri.

Kegiatan pembelajaran luar sekolah dapat terlaksana

dengan baik jika tahap perencanaan dan persiapan dilakukan
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dengan matang. Penyempurnaan komponen tahapan oleh
pemandu sangat berperan penting dalam kelancaran selama
kegiatan berlangsung. Kelengkapan media pembelajaran yang
dimiliki juga sangat mempengaruhi dalam penyampaian materi
yang dilakukan oleh pemandu. Penggunaan media yang unik
namun memiliki nilai edukasi yang baik sangat disarankan dalam
pelaksanaan kegiatan pendampingan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo.

Kegiatan akhir pada pelaksanaan pendampingan
pembelajaran luar sekolah adalah evaluasi. Kegiatan evaluasi
digunakan dalam setiap akhir kegiatna pembelajaran luar sekolah.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan kegiatan dan
menjadi patokan untuk meningkatkan kualitas kegiatan pada
waktu yang akan datang.

Kegiatan Evaluasi Pembelajaran Luar Sekolah Berbasis
Wisata Pada Anak SD Di Gembira Loka Zoo.

Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui seberapa
banyak peserta kegiatan memahami materi yang diberikan oleh
pemandu selama kegiatan berlangsung. Kegiatan evaluasi
pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo dilakukan di
akhir kegiatan yang dilakukan oleh pemandu dan peserta.

Kegiatan evaluasi ini pemandu melakukan recalling pada

peserta. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
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pemahaman materi yang dimiliki oleh siswa agar dikemudian hari
dapat dilakukan peningkatan penyusunan materi yang lebih
matang dan optimal. Untuk evaluasi yang dilakukan oleh pihak
Gembira Loka Zoo dengan pemandu dilakukan setiap 6 bulan
sekali dengan melakukan peninjauan kembali terhadap
pelaksanaan kegiatan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka
Zoo dan direncanakan untuk 6 bulan sekali dilakukan kegiatan
pelatihan untuk meningkatkan penguasaan diri dan materi oleh
pemandu. Pemandu akan dilatih agar dalam kegiatan outing class
dapat menyampaikan materi dengan baik dan mampu menguasai
suasana dalam kegiatan yang dilakukan dengan siswa SD.

2. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Pendampingan
Pembelajaran Luar Sekolah Berbasis Wisata pada Anak SD di
Gembira Loka Zoo

Kegiatan yang dilaksanakan di Gembira Loka Zoo diharapkan
mampu menambah wawasan pada anak SD yang mengikuti. Menurut
Surakhmad dalam Suryaningsih (2012: 6), bahwa karyawisata atau
perjalanan wisata dalam rangka belajar adalah bentuk pengalaman
yang tidak pernah dapat diabaikan begitu saja, karena karyawisata
sesungguhnya memberikan kesempatan pengalaman kongkret secara
terpimpin.

Menurut H. Daryanto (2005: 58) tujuan pembelajaran adalah

tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan,
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dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil
pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat
diamati dan diukur. Melalui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
di luar sekolah maka anak akan lebih mampu mengembangkan daya
kreatifitasnya. Kegiatan pembelajaran harus didukung dengan sarana
dan prasana yang memadai agar tujuan yang telah disusun dapat
dicapai dengan optimal.

Kegiatan yang dilakukan di luar sekolah memberikan kesan
yang membuat dengan mudah menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Dalam pendampingan pembelajaran luar sekolah berbasis
wisata pada anak SD di Gembira Loka Zoo, terdapat beberapa faktor
pendudukung dan penghambat yang mempengaruhi jalannya proses
kegiatan. Faktor pendukung dalam kegiatan pendampingan
pembelajaran luar sekolah berbasis wisata pada anak SD di Gembira
Loka Zoo, meliputi : a) alat dan bahan kegiatan disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak; b) adanya kerjasama yang baik antara
pihak Gembira Loka Zoo dan pemandu kegiatan sehingga kegiatan
berjalan dengan lancar dan optimal.

Faktor  penghambat dalam  kegiatan  pendampingan
pembelajaran luar sekolah berbasis wisata berbasis wisata pada anak
SD di Gembira Loka Zoo, meliputi: a) alat dan bahan kegiatan pojok
kreatif yang belum mencukupi terhadap jumlah peserta yang semakin

banyak; b) kurangnya SDM pemandu yang disebabkan oleh semakin
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bertambahnya jumlah peserta; c) adanya peserta yang sulit

dikendalikan yang dapat memprovokasi peserta lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pendampingan pembelajaran luar sekolah berbasis wisata pada anak

SD di Gembira Loka Zoo dilaksanakan melalui 3 tahap

a. Perencanaan yaitu pemandu melakukan kegiatan perencanaan
beberapa hari sebelum melakukan aktivitas pendampingan
pembelajaran luar sekolah. Dalam kegiatan perencanaan ini
pemandu melakukan persiapan materi, alat dan bahan yang akan
diperlukan dalam kegiatan pendampingan pembelajaran luar
sekolah berupa outing class.

b. Pelaksanaan meliputi: 1) pemandu berbagi tugas dalam
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran luar sekolah; 2) pemandu melakukan penyambutan
dan menjalin keakraban dengan peserta kegiatan outing class; 3)
kegiatan bina suasana yang dilakukan oleh pemandu kepada
peserta dimana peserta dikumpulkan di area yang lapang untuk
memberi semangat peserta dilanjutkan dengan pengenalan
pemandu ; 4) kegiatan pojok kreatif berupa kegiatan ketrampilan
yang masih berhubungan dengan pendidikan dan wisata; 5) hasil

karya diberikan kepada masing-masing peserta; 6) tour the zoo
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peserta melakukan kegiatan keliling kebun binatang dengan
didampingi oleh pemandu.

Evaluasi yang dilakukan oleh pemandu kepada peserta pada saat
kegiatan pojok kreatif berakhir. Pemandu menggunakan teknik
recalling. Melalui kegiatan recalling ini dapat diketahui seberapa
besar pemahaman peserta setelah melakukan kegiatan outing

class.

2. Faktor pendukung dan penghambat pendampingan pembelajaran luar

sekolah berbasis wisata pada anak SD di Gembira Loka Zoo

meliputi:

a.

B. Saran

Faktor pendukung yang meliputi: a) alat dan bahan kegiatan
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak; b) adanya kerja
sama yang baik antara Gembira Loka Zoo dan pemandu kegiatan.
Faktor penghambat yang meliputi: a) alat dan bahan yang belum
mencukupi terhadap jumlah peserta kegiatan outing class yang
semakin banyak; b) kurangnya SDM pemandu yang disebabkan
oleh semakin bertambahnya jumlah peserta; c) adanya peserta

yang susah dikendalikan yang dapat memprovokasi peserta lain.

Berdasarkan hasil penelitian pendampingan pembelajaran luar

sekolah berbasih wisaata pada anak SD di Gembira Loka Zoo, maka dapat

diajukan beberapa saran sebagai berikut:
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. Pemandu meningkatkan materi serta wawasan agar dapat menciptakan
kegiatan yang bermanfaat dan berkesan kepada peserta melalui
kegiatan pelatihan.

. Mengadakan rekruitmen pemandu kegiatan berdasarkan kebutuhan
untuk mengisi kekurangan SDM, sehingga kegiatan dapat berlangsung
dengan baik.

. Penambahan alat dan bahan untuk memudahkan pemandu dalam
menyampaikan materi kepada peserta.

. Pelaksanaan pendampingan pembelajaran luar sekolah lebih
dimaksimalkan, sehingga misi Gembira Loka Zoo bisa tercapai lebih

optimal.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN LUAR SEKOLAH BERUPA
OUTING CLASS

No | Pernyataan Deskripsi
1. Lokasi dan keadaan tempat
penelitian

a. Letak dan alamat

b. Kondisi bangunan dan fasilitas
2. Sejarah berdirinya

a. Latar belakang

3. Visi dan misi lembaga
4. Struktur kepengurusan
5. Keadaan pengurus

a. Jumlah

b. Tingkat pendidikan

6. Pendanaan

a. Sumber

b. Penggunaan

7. Program layanan kegiatan outing
class

a. Tujuan

b. Sasaran

c. Bentuk

8. Unsur pembelajaran luar sekolah
dalam kegiatan outing class

9. Kegiatan pelaksanaan kegiatan
outing class

a. Persiapan pelaksanaan kegiatan
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10.
11.

1) Aktifitas peserta
2) Pemandu
3) Pengelola
b. Pelaksanaa outing class
1) Aktivitas pemandu
2) Aktivitas peserta
c. Evaluasi
1) Aktivitas pemandu
2) Aktivitas peserta

Faktor pendorong kegiatan

Faktor penghambat kegiatan
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Lampiran 2

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Berupa Catatan / Arsip Tertulis

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Profil Gembira Loka Zoo

Sejarah, Visi dan Misi berdirinya Gembira Loka Zoo
Gambaran umum Gembira Loka Zoo

Letak/ keberadaan Gembira Loka Zoo

Jumlah pengelola Gembira Loka Zoo

Jumlah karyawan/ti Gembira Loka Zoo

Jumlah satwa di Gembira Loka Zoo

Struktur keorganisasian di Gembira Loka Zoo

Profil pengelola Gembira Loka Zoo

Arsip data pengelola, karyawan dan satwa Gembira Loka Zoo

Sarana dan prasarana yang dimiliki Gembira Loka Zoo

2. Foto

a.

b.

C.

Gedung atau fisik Gembira Loka Zoo
Sarana dan prasarana yang dimiliki Gembira Loka Zoo

Kegiatan pelaksanaan pendampingan pembelajaran luar sekolah
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Lampiran 2

PEDOMAN DOKUMENTASI

SARANA DAN PRASARANA GEMBIRA LOKA ZOO

Keterangan
No. Objek Deskripsi
Ada | Tidak
1. | Gedung Kantor
2. | Kamar Mandi
3. | Mushola
4. | Fasilitas cuci tangan
5. | Alat keselamatan
6. | Ruang Medis
7. | Pengeras Suara
8. | Halaman
10. | Museum flora dan fauna
11. | Kantin
12. | Papan Pengumuman
13. | Ruang Satpam
14. | Gudang
15. | Tempat Parkir
16 | Alat P3K
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Lampiran 3
Pedoman Wawancara |
Untuk Pengelola Kegiatan Pembelajaran Luar Sekolah Berupa

Outing class Di Gembira Loka Zoo

Hari, tanggal

Waktu

Tempat

Identitas diri

1. Nama

2. Jabatan

3. Usia

4. Agama

5. Pendidikan

6. Pekerjaan

7. Alamat

Identitas Lembaga

1. Bagaimana sejarah berdirinya Gembira Loka Zoo ?

2. Apakah visi, misi dan tujuan berdirinya Gembira Loka Zoo ?

3. Kegiatan maupun program apa saja yang dilaksanakan di Gembira Loka
Z00?

4. Bagaimana struktur organisasi Gembira Loka Zoo ?
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5. Berapa jumlah pengelola Gembira Loka Zoo ?

6. Bagaimana persyaratan untuk menjadi pengelola di Gembira Loka Z0o?

7. Bagaimana cara rekrutmen pendidik yang dilakukan Gembira Loka

Z007?

8. Apakah ada keterampilan khusus untuk menjadi pengelola di Gembira

Loka Zoo?

9. Berapakah jumlah karyawan/ti di Gembira Loka Zoo ?

Program Kegiatan Outing Class

a.

Bagaimana konsep awal adanya program outing class di Gembira
Loka Zoo?

Apa latar belakang diberikannya kegiatan outting class?

Apa tujuan dari kegiatan outing class ?

Apa manfaat dari kegiatan outing class ?

Bagaimana sosialisasi yang dilakukan untuk mengenalkan kegiatan
outing class ?

Bagaimana bentuk dari outing class tersebut ?

Bagaimana perencanaan program outing class tersebut ?

Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan outing class ?
Apakah ada keterampilan yangdiberikan dalam kegiatan outing
class ?

Jika ada, apa keterampilan tersebut?

Bagaimana pelaksanaan outing class?

Bagaimana evaluasi pelaksanaan outing class?
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m. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan outing class?
n. Apa tugas mereka yang terlibat dalam kegiatan outing class?
Sarana
1. Tempat
a. Dimana tempat pelaksaan outing class ?
b. Bagaimana kondisi tempat pelaksanaan outing class ?
Pendapat
1. Bagaimana pendapat anda mengenai kegiatan outing class?
2. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan outing class, apakah
efektifdan sesuai dengan yang diharapkan ?
3. Apa saja factor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan program
tersebut ?
4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan program outing

class?
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Lampiran 3
Pedoman Wawancara Il
Untuk Pemandu Kegiatan Pembelajaran Luar Sekolah Berupa

Outing class Di Gembira Loka Zoo

Hari, Tanggal :

Waktu

Tempat

Identitas Diri

1. Nama

2. Usia

3. Agama

4. Pendidikan

5. Pekerjaan

Tugas Pemandu Kegiatan Outing class

1. Apakah latar belakang anda menjadi pemandu outing class ?

2. Sejak kapan anda menjadi pemandu outing class di Gembira Loka Zoo
?

3. Apakah usaha-usaha anda untuk meningkatkan kemampuan menjadi
pemandu outing class?

4. Bagaimana antusiasme peserta dalam kegiatan outing class?

Pertanyaan Pembelajaran

1. Bagaiamana peran anda sebagai pemandu dalam kegiatan outing class?
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Bagaimana perencanaan kegiatan outing class ?

Bagaimana persiapan anda sebelum memandu kegiatan outing class ?
Materi apa saja yang disampaikan dalam kegiatan outing class ?

Apa saja sumber belajar outing class?

Upaya apa yang anda lakukan untuk mengoptimalkan kegiatan outing
class ?

Bagaimana agar peserta dapat memahami materi maupun keterampilan
yang disampaikan oleh anda ??

Apa faktor pendukung dan peghambat anda dalam kegiatan outing

class ??

Pendapat

1.

Bagaimana pendapat anda mengenai pengelolaan kegiatan outing class
?

Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan kegiatan outing class,
apakah sudah sesuai dengan yang sudah direncanakan ?

Apa saja upaya yang ditempuh untuk mengoptimalkan kegiatan outing

class ?
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Lampiran 3
Pedoman Wawancara 111
Untuk Peserta Kegiatan Pembelajaran Luar Sekolah Berupa

Outing class Di Gembira Loka Zoo

Hari, Tanggal :

Waktu

Tempat

Identitas Diri

1. Nama

2. Usia

3. Agama

4. Pendidikan

5. Pekerjaan

6. Alamat

Partisipasi Peserta Kegiatan Outing Class

1. Apakah anda sengang mengikuti kegiatan outing class ?

2. Darimana anda memperoleh informasi adanya program kegiatan outing
class di Gembira Loka Zoo ?

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam kegiatan outing class ?

4. Apakah manfaat mengikuti kegiatan outing class ?
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I11.  Pelaksanaan Kegiatan

1. Apakah anda dapat mengikuti kegiatan secara keseluruhan ?
2. Apakah anda dapat memahami materi yang disampaikan dengan baik ?
3. Apakah kegiatan yang dilaksanakan memberikan pengetahuan baru ?

4. Adakah keterampilan baru yang diajarkan dalam kegiatan outing class?
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Lampiran 4. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan |

Tanggal : 9 September 2014

Waktu  :09.00-10.00

Tempat : Gembira Loka Zoo

Kegiatan : 1zin Penelitian

Deskripsi

Pada hari ini peneliti datang ke Gembira Loka Zoo dengan tujuan meminta
izin untuk mengadakan penelitian di sana. Sesampainya di sana peneliti bertemu
dengan bapak FM yang sedang berada di ruangannya . kebetulan saat itu sedang
berlangsung kegiatan pembelajaran luar sekolah. Saat itu peneliti juga bertemu
dengan pemandu yang sedang melakukan kegiatan pendampingan di Gembira
Loka Zoo. Saat peneliti bertemu dengan bapak FM , peneliti menyampaikan
maksud dan tujuan peneliti dating ke Gembira Loka Zoo. Setelah peneliti
dipersilahkan masuk ke ruang kantor marketing menyampaikan maksud dan
tujuan peneliti. Setelah menyampaikan tujuan peneliti dan mengobrol sedikit
mengenai kegiatan di Gembira Loka Zoo peneliti meminta izin untuk pamit dan

kembali esok hari untuk memberikan surat izin.
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Catatan Lapangan 11

Tanggal : 12 September 2014

Waktu  :07.30-08.30

Tempat : Gembira Loka Zoo

Kegiatan : surat Izin Observasi

Deskripsi

Hari ini peneliti dating ke gembira Loka Zoo untuk memberikan surat izin
observasi awal. Sesampainya di sana peneliti bertemu dengan security yang
bertugas untuk mendata tamu dan keperluan di Gembira Loka Zoo. Setelah
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti dipersilahkan untuk bertemu dengan
bapak FM. Saat itu juga ada banyak anak-anak yang akan mengikuti kegiatan
pembelajaran luar sekolah. Setelah beberapa lama akhirnya bapak FM dating dan
menerima surat izin dari peneliti. Peneliti disambut baik oleh beberapa orang yang
berada di ruang marketing. Di ruang itu juga peneliti bertemu dengan pemandu
yang sedang mempersiapkan kegiatan pembelajaran luar sekolah. Lalu bapak FM
menanyakan kapan peneliti akan memulai observasi dan apa yang akan
diobservasi. Di situ peneliti menjelaskan apa saja yang akan peneliti observasi
serta kapan memulai mengadakan observasi. Setelah peneliti menjelaskan secara
singkat lalu peneliti meminta nomor telpon bapak FM untuk mempermudah
komunikasi dengan bapak FM . setelah itu peneliti mengucapkan terimakasih dan

pamit pulang.
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Catatan Lapangan |11

Tanggal : 17 September 2014

Waktu  :08.20-09-10

Tempat : Gembira Loka Zoo

Kegiatan : Observasi Awal

Deskripsi

Pada hari rabu tanggal 17 September 2014 peneliti datang ke kebun binatang
gembira loka zoo untuk mengadakan observasi awal sebelum mengadakan
penelitian. Peneliti bertemu dengan bapak “FM” selaku pengelola dari kegiatan di
gembira Loka Zoo. Peneliti dipersilahkan masuk ke ruang admin gembira Loka
Zoo. Peneliti dan bapak “FM” kemudian berbincang mengenai kegiatan yang
sudah berlangsung di gembira loka zoo. Beliau juga memberikan penjelasan
mengenai apa saja yang ada di gembira loka zoo dan memberikan izin kepada
peneliti untuk melakukan penelitian di Gembira Loka zoo. Peneliti berterimakasih

karena telah diberi izin untuk melakukan penelitian di gembira loka zoo.
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Catatan Lapangan 1V

Tanggal : 19 september 2014

Waktu : 15.30-16.05

Tempat : Rumah FC

Kegiatan : Bertemu Dengan “FC” Untuk Melakukan Wawancara

Deskripsi

Pada hari jumat tanggal 19 september 2014 peneliti datang ke rumah “FC” selaku
pemandu perencana yang terlibat langsung dengan kegiatan pembelajaran luar
sekolah di gembira loka zoo. Peneliti berbincang dengan “FC” mengenai kegiatan
kepemanduan pembelajaran luar sekolah di gembira loka zoo. Selain itu peneliti
juga menanyakan latar belakang menjadi pemandu di gembira loka zoo dan juga
menanyakan kesibukan sebelum dan sesudah menjadi pemandu kegiatan
pembelajaran luar sekolah di gembira loka zoo. Setelah beberapa lama berbincang

dan “FC” peneliti berpamitan pulang.
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Catatan lapangan V

Tanggal : 22 September 2014

Waktu : 20.35-21.30

Tempat : tempat yang telah disepakati

Kegiatan : bertemu dengan “AR” untuk melakukan wawancara

Deskripsi

Pada hari Senin tanggal 22 September 2014 peneliti datang ke tempat yang sudah
disepakati untuk melakukan wawancara dengan ’AR’’ selaku ketua pemandu
kegiatan pembelajaran luar sekolah di gembira loka zoo. Peneliti berbincang
dengan AR’ tentang motivasi dia menjadi pemandu dalam kegiatan
pembelajaran luar sekolah. Peneliti menanyakan kompetensi apa saja yang harus
dimiliki oelh seorang pemandu kegiatan pembelajaran luar sekolah. Setelah lama
berbincang dengan “’AR’’ peneliti mengucapkan terimakasih dan berpamitan

pulang.
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Catatan lapangan VI

Tanggal : 25 September 2014

Waktu : 14.45-15.20

Tempat : Rumah GP

Kegiatan : bertemu dengan “GP” untuk melakukan wawancara

Deskripsi

Pada hari Kamis tanggal 25 September 2014 peneliti berkunjung ke rumah
“GP”’ selaku pemandu yang bertugas sebagai trainer centre” . peneliti
berbincang dengan ’GP’’ tentang apa saja kegiatan yang dilakukan di gembira
loka zoo. Selain itu peneliti juga menanyakan kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang pemandu dan tugas apasaja yang harus diselesaikan selama kegiatan
baik sebelum maupun sesudahnya. Setelah lama berbincang denga “’GP’’ peneliti

mengucapkan terimakasih dan berpamitan pulang.
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Catatan lapangan VII

Tanggal : 29 september 2014

Waktu : 07.30-08.30

Tempat : Gembira Loka Zoo

Kegiatan : Bertemu Dengan “YW” Untuk Melakukan Wawancara

Deskripsi

Pada hari Senin tanggal 29 september 2014 peneliti datang ke gembira loka
zoo untuk bertemu dengan “YW?” selaku manager marketing gembira loka zoo
untuk melakukan wawancara. Peneliti disambut baik oleh bapak “YW™. Peneliti
selanjutnya mengajukan beberapa pertanyaan mengenai konsep awal diadakannya
kegiatan pembelajaran luar sekolah di gembira loka zoo. Selain itu peneliti juga
menanyakan mengenai apa saja yang menjadi persayaratan utama mengikuti
kegiatan pembelajaran luar sekolah ini. Setelah mendapat informasi yang cukup

maka peneliti mengucapkan terimakasih dan berpamitan pulang.
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Catatan lapangan VIlII

Tanggal : jum’at 3 oktober 2014

Waktu :07.30-11.00

Tempat : Gembira Loka Zoo

Kegiatan : Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Luar Sekolah di Gembira Loka

Z00

Deskripsi

Pada hari jumat tanggal 3 oktober 2014 peneliti datang ke gembira loka zoo
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran luar sekolah yang di ikuti oleh SD
Kanisius Kadirojo sebanyak 72 anak. Kemudian melakukan dokumentasi atau
mengambil gambar sarana dan prasarana kegiatan, kepemanduan, bina suasana
dan pojok kreatif. Saat itu kondisi sangat cerah sehingga mendukung
berlangsungnya kegiatan pembelajaran luar sekolah. Pemandu melakukan
interaksi dengan peserta kegiatan dengan memberikan tugas berupa ketrampilan
tangan yang harus diselesaikan oleh peserta pelatihan. Kegiatan ketrampilan yang
dilakukan adalah mewarnai dan membuat mahkota. Peserta dapat membawa
pulang hasil karyanya. Setelah melakukan kegiatan pojok kreatif pemandu
mengajak peserta keliling Gembira Loka Zoo untuk melihat lebih dekat koleksi

binatang dan tumbuhan.

148



Lampiran 5.
ANALISIS DATA

(REDUKSI, DISPLAY DAN KESIMPULAN) HASIL WAWANCARA

1. Apa yang menjadi konsep awal terbentuknya kegiatan pembelajaran luar
sekolah di Gembira Loka Zoo ?

YS (CW-1) : “Saat itu Paduka Pakualam yang ke 8 sedang
berkunjung ke Jepang dan menginap di hotel yang
berdekatan dengan kebun binatang. Paduka Pakualam
ke 8 heran kenapa setiap hari kebun binatang itu
selalu ramai dengan anak sekolah. Selanjutnya
Paduka Pakualam ke 8 ingin menerapkan program
yang cocok selain rekreasi dan wisata flora dan fauna
untuk dijadikan daya tarik di Gembira Loka Z00.”

FM (CW-2) : “ Kegiatan ini dikonsepi oleh Paduka Pakualam yang ke
8 mas. Saat itu beliau sedang berkunjung ke jepang.
Beliau heran kenapa kebun binatang disebelah
hotelnya kok selalu ramai. Daya tarik apa yang bisa
menjadikan kebun binatang itu ramai. Maka dari itu
pihak Gembira Loka Zoo ingin menerapkan program
yang tepat untuk dijadikan keunggulan di sini mas, “

KESIMPULAN . kegiatan pembelajaran luar sekolah yang ada di
Gembira Loka Zoo di inspirasi oleh konsep kebun
binatang di jepang saat paduka pakualam berkunjung
ke jepang.

2. Apa yang melatar belakangi kegiatan pembelajaran luar sekolah di
Gembira Loka Zoo ?
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YW (CW-1)

FM (CW-2)

Kesimpulan

“.setelah kami mendapat pernyataan yang
disampaikan oleh paduka pakualam yang ke 8 maka
dari itu kami juga ingin menerapkan kegiatan yang
cocok untuk dijadikan daya tarik di Gembira Loka
Zoo. Setelah browsing di internet tentang kegiatan
yang sering dilakukan di sekolah adalah kegiatan
outing class yang sudah diterapkan di PAUD atau

sekolah dasar”

: “Kegiatan outing class ini dipilih dengan melihat
peluang yang ada di kehidupan masyarakat sekitar
khususnya mengenai pendidikan mas. Jadi kami
mengupayakan agar kegiatan ini bisa terlaksana
dengan baik dan merekrut pemandu kegiatan outing
class yang sudah terlatih dalam kegiatan pembelajaran

luar sekolah berupa outing class.:

. Kegiatan ini di latar belakangi oleh adanya antusias
yang ada di masyarakat mengenai pendidikan yang
menarik siswa nya maka di pilih kegiatan outing class
untuk program kegiatan dalam pembelajaran luar

sekolah.

3. Apa peran pemandu dalam kegiatan pembelajaran luar sekolah di Gembira

Loka Zoo?

FC (CW-4)

: “Dalam peran ada pemandu utama dan pemandu
pendamping, dan yang sebagai perencana. Pembagian
ini dilakukan karena disitu kita lebih ingin profesional
lagi jadi harus dibagi tugas masing-masing. Peran
pendamping ini mendukung jalannya kegiatan

sehingga tidak terjadi hambatan...”
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GP (CW-5) “Untuk peran memang dalam kepemanduan ini sudah
dibagi tugasnya, untuk saya sebagai trainer centrenya.
dalam artian saat bina suasanya saya Yyang
menghandle, mengkondisikan peserta, membagi

peserta menjadi beberapa kelompok..”

Kesimpulan : Peran pemandu dalam kegiatan ini sangat penting.
Karena dalam kegiatan ini pemandu berhadapan
langsung dengan siswa yang mengikuti kegiatan

pembelajaran luar sekolah.

Kapan kegiatan pembelajaran luar sekolah di Gembira Loka Zoo
dilaksanakan ?

YW (CW-1) : “Outing class ini kita laksanakan pada hari senin
sampai dengan jumat, untuk hari sabtu dan minggu
kita liburkan dan juga untuk libur sekolah, liburan
lebaran dan liburan-liburan yang bersifat umum itu
tidak kita adakan karena program ini kita buat khusus
untuk anak ketika belajar yang dihari umum mereka

melakukan kegiatan belajar...”

FM (CW-2) : “Kegiatan outing class yang ada di Gembira Loka
Zoo ini dilaksanakan di hari reguler sekolah mas. Hal
ini dikarenakan dalam kegiatan sesuai dengan
kegiatan waktu efektif belajar anak seperti

disekolahan...”

Kesimpulan . Kegiatan pembelajaran luar kelas dilaksanakan
sesuai hari aktif sekolah dan akan meghentikan

kegiataan saat musim libur sekolah.

151



5. Bagaimana cara rekruitmen pemandu di Gembira Loka Zoo?

YW (CW-1)

L (CW-6)

Kesimpulan

. “Untuk pemandu kenapa kami menggandeng pls uny
karena belum menguasai secara detail tentang
kepemanduan. Yang pertama mampu menguasi
pembelajaran luar sekolah atau outing class dan yang
kedua mampu mengkolaborasikan pengetahuan yang

ada dalam pembelajaran luar sekolah...”

“Pemandu harus mampu menguasai materi yang akan
disampaikan kepada peserta outing class dan juga
harus  mengerti  alur dari  program  yang

diselenggarkan...”

. Rekruitmen pemandu pembelajaran luar sekolah
diserahkan kepada jurusan PLS agar didapat pemandu

yang berkompeten.

6. Apa yang menjadi syarat peserta dalam mengikuti kegiatan di Gembira

Loka Zoo ?

YW (CW-1)

FM (CW-2)

Kesimpulan

: “Untuk peserta dapat mengajukan pengajuan ke
kami, untuk per rombongan harus berjumlah minimal
25 anak dan wajib mengenakan seragam sekolah...”

“Peserta datang ke Gembira Loka Zoo yang
sebelumnya  sudah mengirimkan pengajuan
pembelajaran luar sekolah, peserta datang tanpa di
dampingi oleh orang tua, dan wajib mengenakan
seragam sekolah...”

peserta yang diizinkan mengikuti kegiatan ini

minimal 25 anak dan semuanya harus berseragam.
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7. Bagaimana cara sosialisasi kegiatan pembelajaran luar sekolah di Gembira

Loka Zoo ?
YW (CW-1)

FM (CW-2)

Kesimpulan

: “Sosialisasinya kita yang jelas jemput bola. Kita
pernah berkunjung ke suatu perkumpulan dari
beberapa sekolah di SD wilayah jogja timur. Kita
menyampaikan disaat mereka sedang mengadakan
rapat kerja. Kita juga menyampaikan secra langsung
kepda rombongan yang datang di gembiraloka Zoo
melalui brosur...”

: “..untuk sosialisasi kegiatan kita lakukan dengan
menggunakan media internet seperti facebook, twitter
dan website. Ada yang baru dari penyampaian
informasi ini yaitu melalui broadcast sms, namun
media ini kurang ada respon dari masyarakat mas, jadi
kita melakukan sosialisasi secara langsung dengan
memberikan brosur dan menjelaskan kegiatan

pembelajaran luar sekolah tersebut...”

Sosialisasi kegiatan pembelajaran luar sekolah
melalui brosur dan penyampaian kegiatan kepada

perkumpulan sekolah-sekolah atau door to door

8. Materi apa saja yang di berikan dalam kegiatan di Gembira Loka Zoo?

FC (CW-4)

AR (CW-3)

: “Materi itu nanti bisa beragam, tergantung peserta
itu apa. Apakah tujuannya leadership, mengenal
teman, juga ada tujuan kerjasama dalam team
sehingga mereka mampu menciptakan hubungan

kerjasama dalam tim itu lebih baik...”

: “Dalam kegiatan pojok kreatif anak akan dilatih
untuk mengembangkan daya kreatifnya dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pemandu
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Kesimpulan

dengan baik berupa ketrampilan ataupun materi.
Untuk kegiatan di pojok kreatif bisa membawa pulang
hastakarya mereka sehingga dapat

: Materi yang diberikan beragam tergantung peserta

yang mengikuti kegiatan.

9. Bagaimanakah perencanaan kegiatan pembelajaran luar sekolah di

Gembira Loka Zoo?

GP (CW-5)

FC (CW-4)

AR (CW-3)

:“Saya melihat dulu sebelum terjun di kegiatan Kita
harus mengetahui dulu siapa pesertanya karena
dengan Kita mengetahui Kita bisa tahu apa yang harus
kita lakukan. Tidak semua peserta Kita samakan
karena dalam pembelajaran luar sekolah kita melihat
umur, dan tingkat pendidikannya.  Sebelum
mengenalkan tentang pengertian pembelajaran luar
sekolah kita sebelumnya melihat undang2 tentang
pembelajaran luar sekolah dan aturan yang ada serta
teori yang ada, membuat kurikulum atau kepmanduan.
Disitu ada jenis2 permainan, waktu dan action

plannya...”

: “Perencanaan kita membuat rancangan dulu, kita
mencari bahan yang berasal dari referensi buku dan
bertanya kepada ahli. Lalu menggabungkan bgaimana
kegiatan outing class sampai dengan kegiatan game
itu. Materi kita tidak hanya dari referensi buku tapi
kita juga mengembangkan sendiri dan akhirnya bisa

menghidupkan kegiatan outing class...”

: “Untuk perencanaan kegiatan kita ada persiapan,
kita sesuaikan dengan pesertanya nggih. jadi utk
peserta kita harus membedakan kebutuhan anak itu
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Kesimpulan

seperti anak, sesuai dg perkembangan peserta itu
sendiri. Kita juga menyusun kurikulum atau modul
yang didalamnya ada action plan untuk memudahkan

pelaksanaan kegiatan outing class ini...”

Sebelum  melaksanakan kegiatan dilakukan
perencanaan untuk mengetahui materi apa yang harus
diberikan dan digunakan untuk mempersiapkan alat-
alat yang akan digunakan.

10. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran luar sekolah berlangsung ?

GP (CW-5)

AR (CW-3)

Kesimpulan

11. Bagaimana Anda
Sekolah ?

FC (CW-4)

: “ Kita sudah mengakrabkan dulu dengan para
peserta dari awal penyambutan sehingga kegiatan dari
awal sampai akhir akan tercapai dengan optimal.
Anak-anak akan senang dengan Kkita dalam
penyampaian materi...”

: “Ada kegiatan penyambutan, bina suasana , pojok
kreatif. Untuk kegiatan di pojok kreatif bisa
membawa pulang hastakarya mereka. Selanjutnya
tour the Zoo yang bertujuan agar mereka lebih dekat
dengan satwa...”

Dalam kegiatan pelaksanaan di awali dengan
penyambutan, bina suasana, pojok kreatif dan diakhiri
dengan Kkeliling kebun binatang. Peserta berhak
membawa pulang hastakarya mereka.

Melakukan Kegiatan Evaluasi Pembelajaran Luar

: “Kita juga ikut serta dalam kegiatan peserta, untuk
penutup kita menggunakan kegiatan recalling, peserta
diharapkan mampu mengingat kembali kegiatan yang
sudah dilakukan dan itu sebagai kegiatan puncak
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AR (CW-3)

Kesimpulan

bagaimana peserta bisa memahami tujuan yanh

hendak dicapai...”

: “ Di akhir kegiatan outing class ini peserta akan
dilakukan recalling . mereka diharapkan mampu
menyebutkan kembali kegiatan yang baru saja
dilakaukan itu apa saja dan apa saja yang menjadi
tujuan kegiatan tersebut. Untuk kegiatan di pojok
kreatif bisa membawa pulang hastakarya mereka.
Selanjutnya tour d Zoo yang bertujuan agar mereka

lebih dekat dengan satwa...”

. Evaluasi dari kegiatan di atas adalah recalling.
Melalui kegiatan recalling diharapkan peserta
mampu menyebutkan dan mengingat kembali apa

yang sudah di lakukan sebelumnya.

12. Bagaimana anda melaksanakan kegiatan penilaian terhadap hasil kegiatan

peserta kegiatan ?

FC (CW-4)

AR (CW-3)

: “Kita juga ikut serta dalam kegiatan peserta, untuk
penutup kita menggunakan kegiatan recalling, peserta
diharapkan mampu mengingat kembali kegiatan yang
sudah dilakukan dan itu sebagai kegiatan puncak
bagaimana peserta bisa memahami tujuan yanh

hendak dicapai...”

: “ Di akhir kegiatan outing class ini peserta akan
dilakukan recalling . mereka diharapkan mampu
menyebutkan kembali kegiatan yang baru saja
dilakaukan itu apa saja dan apa saja yang menjadi
tujuan kegiatan tersebut. Untuk kegiatan di pojok
kreatif bisa membawa pulang hastakarya mereka.
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Kesimpulan

Selanjutnya tour d Zoo yang bertujuan agar mereka

lebih dekat dengan satwa...”

:Kegiatan penilaian menggunakan metode recalling
yang dilaksanakan diakhir kegiatan untuk mengetahui
seberapa paham mereka mengikuti kegiatan

pembelajaran luar sekolah.

13. Apakah faktor pendukung dari kegiatan pembelajaran luar sekolah di

Gembira Loka Zoo ?

GP (CW-5)

AR (CW-3)

Kesimpulan

: “Dari sisi internal dari Gembira Loka Zoo sangat
mendukung dengan adanya kegiatan ini. Dari pihak

trainernya bisa dilihat dari trainernya sudah bagus...”

:“Untuk faktor pendukungnya adanya antusias peserta
dari sekolah terhadap kegiatan pembelajaran luar
sekolah sangat tinggi. Hal ini menjadi kesempatan
kita untuk mengambangkan kegiatan kita. Kebetulan
Gembira Loka Zoo terdapat wahana yang di dalamnya
terdapat pendidikan sehingga dalam kegiatan
pembelajaran luar sekolah ini didukung dengan baik

oleh Gembira Loka Zoo...”

: Faktor pendukung dari kegiatan ini adalah antusias
peserta yang tinggi dan dukungan dari wahana yang
mampu menciptakan suasana alam dalam kegiatan

pembelajaran luar sekolah.

14. Apa yang menjadi faktor penghambat dalam kegiatan pembelajaran luar

sekolah di Gembira Loka Zoo ?

GP (CW-5)

: “Untuk faktor penghambatnya itu perlengkapan yang
ada kurang mencukupi kebutuhan kita. Karena peserta

semakin lama semakin banyak. Lalu saat kegiatan
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FC (CW-4)

Kesimpulan

pesertanya itu ada beberapa siswa yang susah
dikendalikan . hal ini bisa menjadi provokator teman
yang lain. Tapi pas di bina suasana kita sudah

mengkondisikan agar anak merasa senang...”

. “Penghambat salah satunya alam, bukannya saya
menyalahkan alam tapi  ketika kita sudah
mempersiapkan kegiatan tapi tiba-tiba hujan jadi kita
harus banting stir dengan mengganti gamesnya untuk
materi tetap sama agar bisa tersampaikan.
Penghambat juga dari SDM pemandu yang kurang

karena pesertanya semakin banyak...”

: Faktor penghambat dari kegiatan ini adalah alat dan
bahan yang kurang seiiring bertambah banyaknya

peserta dan kurangnya pemandu kegiatan.
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LAMPIRAN 6. Surat Permohonan Dispensasi Dari Pihak Sekolah Yang Akan
Mengikuti Kegiatan Pembelajaran Luar Sekolah

YAYASAN KANISIUS CABANG YOGYAKARTA

SEKOLAH DASAR KANISTUS SENGKAN
KECAMATAN DEPOK - KABUPATEN SLEMAN
Alamat - Jalan Kaliurang Km. 7 Condong Catur - Depok — Sleman - Yosyakarta 55253
Telepon (0274) 884667

Email : sdkanisiussengkandiyahoo.com

Sengkan, 15 Oktober 2014

MWa
: Permohonan Kun]ungan

Yth. Direktur Kebun Binatan g dan Kebun Raya Gembira Loka
Di Yogyakarta

1 SD Kanisius Sengkan memohonkan ijin siswa-siswi
‘dekat Kebun Binatang Gembira Loka sebagai bekal

Adapun pelaksanaann gpada :
~ 1. Hari/Tanggal Kamis, 23 Oktober 2014
Pukut S

Peserta s an Il (149 suswa)
8 Bapak/!bu Guru pendarm
2. Hari/Tanggal Kamis 30 Oktober 2014
Pukul S S
Peserta Siswa ke[as v ( 83 siswa )

6 Bapak/Ibu Guru pendamping

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatian serta diijinkannya diucapkan terima kasih.
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& SEKOLAH DASAR (SD) PANGUDI LUHUR YOGYAKARTA

: JI. . Senopati 18 Yogyakarta Tclp. (0274) 385975 KP55121
TERAKREDITASI : A.

WEB : http :/www.sd.pliogja.sch.id E-mail : sdpljogja@gmail.com

Hal : Permohonan Dispensasi

un Binatang Gembiraloka

an bahwa dalam rangka pendampingan anak belajar di luar kclas,
in menyelenggarakan kegiatan studi wisata menuju ke Kebun Binatang Gembiraloka.
Untuk itu kami memohonkan keringanan biaya tiket masuk anak-anak kepada pengelola Kebun
Binatang Gembiraloka. Kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada :

Iari, tanggal ; Jumat, 31 Oktober 2014
Pukul : 08.00-11.00 WIB

Tempat / tujuan : Kebun Binatang Gembiraloka

anak dan 4 guru
Demikian surat permohonan kami, atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini serta dan
kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 21 Oktober April 2014
Koordinator (Gnru Kelas 2

T. Heri Dwi Santoso, $.Pd.
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YAYASAN KANISIUS CABANG YOGYAKARTA
SO KANISIUS PUGERAN YOGYAKARTA

). Surpediningratan 71 Yegyskarts 55141, Telp : {0274] 371436
Yogyskann, 07 November 2014

Hal  : Peamoboni Tempat Kunjungan Deisly // /
Kepod \ A
Yih Kepalo Peagelols Kebun Binatang Genmhira Lok Yogyskara \/ 7N

’ Di-Yogysknna

. \
Dergan hooat, 'l\ l;‘.m,!."

Beraan desgan kegiotan Fe2ld Trip yang skan dindaken oleh SD
Kavisngs Pugenn Yogiubarta yang bestemukan *Ala Beiajur Mencistal Sarwa dun
Adien™, Makx sebubungan demgnn kegiotan dan program teryomos, kami molion ljin
Nk untuk beekunjuny &e Kebun Binatang Gembli Loka Yograkarte
Registan tersebut shun dilst sk poads ;

HarnTangged . Senin, 24 November 2014

Pukul L1100 WA
Tempat ¢ Kebue Binateng Gemitara Loka Yogyakam
Pesesta i Stawy Rebiws [0 8D (56 Skwayr 4Gurs Pondanmping +
Panitis
Pt — Tujpan =« Pengunsan Satwy Derkeki 4

- Pesanamin Sayur

Demikian suml pembezichua ini ami sampaikan. Atas rertatie dw
herjesamanya Kaes pespian terima kasih.

Yogyakuntn, (7 Novessber 2013
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TAMAN KANAK-KANAK
‘AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL

PURBAYAN KOTAGEDE

TERAKREDITASI A

Alamat : Boharen RT 32 RW 08 Purbayan Kotagede Yogyakarta Telp. {0274) 462170
Email : tkabapurbayan@yahoo.co.id ; Facebock : TKABAPURBAYAN

No :08/ABA-PBY/X/2014 Yogyakarta, 30 Oktober 2014
Hal :Permohonan

T

Kepada
Yth. Pengelola Kebun Binatang Gembiraloka

‘difempat L P e 5 B e .

Assalamualaikum Wr.Wb AWt W0 bush~
- ) | e JF
i syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada kitz
semua. schingga kita senantiasa diberikan karunia kesehatan untuk bisa berkumpul dan
beraktifitas.

Bersama surat ini kami bermaksnd mengajukan permohonan kepada Bapak/Tou Pengelola Kebun
Binatang Gembiraloka untuk mengadakan kegiatan Pembelajaran di fuar Sekolah dengan tema
Binatang dengan mengunjungi Kebun Binatang Gembiraloka. Kegiatan tersebut akan kami
laksanakan pada :

ri/tanggal - Jumat, 14 November 2014

Acara : Pembelajaran di luar Sekolah dengan tema Binatang
Jumlah Siswa : 94 anak
Jumlah Guru : 9 orang

Demikian permohonan dari kami, atas perhatian dan kerjasamanya kami haturkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
;. UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
» DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH TIMUR
SEKOLAH DASAR NEGERI RANDUSARI

Ji. Nyi Pembayun KG [I/512 Yogyakarta Kode Pos : 65172 Tip.(0274) 4437399
E MAIL : sd_randusari@yahoo.co.id
HOT LINE SMS : 08122780001 HOT LINE E MAIL : upik@jogiakota.qo.id
WEB SITE ; www.sdnrandusari.com

Nomor ;421 /182
Perihal : permohonanan pembelajaran luar sekolah
Kepada

Yth. Pimpinan Kebun Raya Kebun Binatang Gembira Loka
- Di Yogyakarta S S = i - e

Dengan hormat,

Guna meningkatkan pembelajaran di sekolah, bersama ini Kami Kepala Sckolah Dasar Negeri
Randusari mengajukan permohonan untuk dapat belajar bagi siwa kami sebanyak 80 siswa di
Kebun Raya Kebun Binatang Gembira Loka yang Bapak Pimpin. Adapun wakiu yang kami
rencanakan :

Hari, tanggal : Kamis, 13 November 2014
Pukul : 08.00 s.d. selesai

Tempat : Kebun Raya Kebun Binatang Gembira Loka

Demikian permohonan ini atas perhatiannya diucapkan banyak lerima kasih.

STAFA, 8.Pd.
DR15621219 198503 1 012
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' PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SD NEGERI PERCOBAAN 3 PAKEM

Jalan Kaliurang Km. 17 Sukunan, Pakembinangun, Pakem, Steman, Yogyakarta
Kode Pos 55582 Telepon {0274) 895453 Fax. (0274) 895453
Website : sdnpercobaan3-yogya.sch.id Email : sdnpercobasn3@gmail.com

Nomor : 847/ 081/ SDP3 /2014 Pakem, 13 Oktober 2014
Hal  : Dispensasi harga karcis

Kepada Yth.
1. Pengelola Kerajinan Gerabah Kasongan di Yogyakarta
2. Penglola Taman Pintar di Yogyakarta

@ Penglola Kebun Binatang Gembiroloka di Yogyakarta

Dengan hormat,

Kami beritahukan bahwa SDN Percobaan 3 Pakem akan mengadakan kegiatan
Pembelajaran di luar kelas pada hari Kamis tanggal 30 Okiober 2014 di beberapa
»Mekdi bngkungan Propmsx Daerah Istimewa Yogyakarta.

¥ = 57 siswa

- = 57 siswa
dan guru pembimbing = 17 orang.

Jumiah 2 rombongan =131 crang

Berkaitan dengan hal tersebut di atas dan untuk memperlancar jalannya kegiatan kami
mohon potongan harga karcis masuk sesuai dengan tarif pelajar.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

| —\‘:\.J"‘.» ;x?”' he \'-' -
DBC 9?3‘ 333 300 @YATUN M.Pd.
W .9\ NIP 1 12 197701 2 002

OB -0 v N LEMPS
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Lampiran 7. Hasil Foto Dokumentasi

Kegiatan Penyambutan
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Kegiatan Pojok Kreatif
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Kegiatan Bina Suasana
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Kegiatan Tour The Zoo
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Lampiran 8. Surat Perijinan

e —

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Aamat Kergrabarg, Vegrwhoss 211
Lok (CTT74) S0 A0A thurming, Fan 402 4) S4061 1, Dackan Tels LOTTH) SR

Vol 0 S0 580 148 P (221, 225, T30, VM, 43, 10, MBS, 80, W0 46341 7) Cuvifvaie M. Q80 00GEY

No. AT unsa Lo 19 Agustus 2014
Lamp - | (satu) Bendel Proposal
Hal Permohonan 2 Peaelitian

Yib . Wallkota Youyakarts

Cq. K2, Dinas Perizinan Kota Yogynkarta

11 Kenari No.56 Yogvakarta Kode Pou 35165
Telp (0274) 535241 Fax, (0274) $53241
Yogyokarta

Diteritshukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi schagian persyarstan akademik yang ditetapkan oleh
Jucusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas lmu Pendidian Universitas Negeri Yogyakarts, mahasiswa berikut
i diwajitiom melaksanakan penelitipn:

Namiu Adityo Carl Purmssani

NiM 10102241013

Prodi Jurasan PLSPLS

Alamal Ds Karangpelem RT 15 RW V. Kecamatan Kedawung Kab Sragen 5 na

Sehubungan denpan hal ity, perkenankaniah kami asemnintakan txin mabasiswa tersebut mefaksanakan keglotan
penclitian dengnn ketentuan sebagai berikut:

Tujusan Mempernich data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi Gembira Loka Zoo

Subyek Pengeloln Gembira Loka Zoo, Pemandu keglatan, Peserta Keglatun

Obyek Pembelajaran Luar Sckolah berbasis Wisata

Wakiu Agustus-September 2014

Judul Pendampingan Pembeljaran Luar Sekolah Berbusis Wisata Pads Atuk SD Dy
Gembies Lok Zoo

Atas perhation don herjasama yang baik kami mengucapkan terima Kasih,

anto, M. Pd.
19600902 198702 1001‘
Tembusan Yk
1. Rektor ( sebagai leporan)
2 Wakil Delan [ FIIY
3 Ketus Jurusan LS IV
3 Kabug TU
$ Kasdbug Pendidikan FIP
& Atibaal N 4

yog Ll
Universites Negen Yogywkams

169



PEMERINTAH KGTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
2. Kener| Mo 90 Yogyakats Kode Pos - 85106 Tels [D274) 556241 ,615666.515605.662602
Fow (0274) 556341

EMAL | pernangfogeecta yo.id
HOY LINE SAS5 | 031227625000 HOT LING EMALL : unikiiogisects 0o Jif
WERSITE - yeww oonkant sodlahom ao.d

SURAT @N
2197/54
Mombaca Surat -~ Darl Dekan Fak. limu Pendidican - UNY
Nomar | 49140UNE 11PL2014 Tanggal 15082014
Mengingat 1. Parsturan Dasrsh Kota Yogyakarts Nomor 10 Tanun 2000 |eatang Permbentulcan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Dasrah

2 Peraturan Wakkots Yogyskarta Nomor 85 Tahun 2008 wntang Furgsi, Rncan Tugss
Dinas Pedizinan Kota Yogyaharta,

3. Perahuran Watkota Yogyskarta Nomor 20 Tahun 2007 tentang Pambaran tin Penalisan,
Prakiek Kerja Lapangan dan Kulah Kerja Nyata & Wilsyah Kota Yogyakans.

& Peraturan Wakkota Yogyakaria Nomor 18 Tabun 2011 tentang Penyelanggaran Perzinan
pocs Pemenntah Kota Yogyakana,

5 Persturan Gubemur Dierah Isimewa Yogyakarts Nomor. 18 Tahun 2008 tentang Pedoman
nmmmmmwm.w.
Pw.wummmammvw

Dugrkan Kepods  © Nema . ADITYO GARI PUROSSANI NO MHS 7 N - 10102241013
Pekarjoan - Mohasewa Fak. Bmu Pendidian - UNY
Aamat Kampus Karangmalang, Yogyskar
Penanggungawat ~ Dr. Sujareo, M Pd.
Keperiuan | Melskukan Peneitian - PENDAMPINGAN
MLM%MSAMPM
ANAK SO O GEMBIRA LOKA 200

LotasiRespenden Kot Yogyakarts
Wakty 20082014 Sampal 211112014
Lampiran . Proposai dan Daftar

Pansnyaon
Dengan Ketestusn - 1, Waht Memberi Laporan hasil Peneltian berupa CO kepada Wallkota Yogyakara
(Cq Dnas Panzinan Kota Yogysksns)
zmmmmmwm—mmm
;muummwmmmmuw
Pemerirtah dan hanya diperiukan urtuk keperiuan dmiah
4 Surmt @in il sewaki-wakiy dapat dbataian spable tidak dpenubinya

wetentuan -ketentusn tersebut diatas
Komedian dinarap para Pejabat Pomerntah setempat dapat memben

pantuan seperunys
o - Yogyskerta
Tanda targan peda Tanggal  22-8-2014
wn
¥in 1 Wakkots Yogynkanaisebagat laporan) 004
~
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Lampiran 9. Surat Keterangan Melakukan Penelitian

AUBAT KETERANGAN
No - 402-1504- 086

Yang bertandatangan dibawah ini atas nama Mimpinan Kebun Raya dan Kebun Binatang
Gembira Loka Yogyakarta menctangkan

Nama Adityo Gart Purdssani
NIM 10102241013
Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, FIF UNY Yogvakarta

Bahwa mahasiswa terschut diatas telah melakukan penelitian di Xebun Raya dan Kebun
Hinatang Gembira Loka Yogyakarta dari tanggal 21 Agustus 2014 sampal 21 November 2014
untuk kelengkapan menyusun skripss dengan jodul * Pondampingan Pembelajarin Luar
Sekalah Berbasis Wisata pada Anak SD di Gembira Loka Zoo"

Demikian surat keterangan i dibuat untulk d pergunakan sebagaimana mestinya

a3 April 2015

losep : jasambado, SE
Manager Marketing & Pengembangan

JI. Kobun Raya No, 2 YOGYAKARTA 55171 INDONESIA
Teol. (62-274) 373861 - 374792 Fax. 384666 G EEEEERGEEEE
(SRR e IR I R e-mail : infoigembiralokazoo.com

L I
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